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Tabel 4. Luas wilayah Kabupaten Serang berdasarkan penggunaan lahan

Penggunaan Lahan [uas Lahan (ha) | Persentase (%)

Pertanian Lahan Basah (sawah) 53.148 31,23
Pertanian Lahan Kering

- Lahan tanaman pangan 25.605 15,05
- Lahan tanaman perkebunan 38.070 22,37
- Hutan 5.035 2,96
- Lainnya 4.814 2,82
Industri 16.317 9,59
Perumahan 27.177 15,98
Total 170.166 100,00

Sumber: BIPP Serang (2008)

Tabel 4 menunjukkan bahwa 31% areal lahan digunakan untuk sektor
pertanian lahan basah yang ditanami padi sawah. Hal ini mengindikasikan bahwa
sektor pertanian khususnya untuk komoditas padi sawah masih unggul dibanding
sektor pertanian tanaman lain. Luas lahan yang digunakan untuk persawahan
terkonsentrasi di wilayah pantai utara, dan lebih dari setengahnya merupakan sawah
irigasi. Luasnya sawah irigasi tidak terlepas dari kenyataan bahwa wilayah Serang
didukung oleh empat Daerah Aliran Sungai (DAS), yang merupakan satu kesatuan
wilayah tata air yang berpengaruh terhadap lingkungan di sekitarnya. Keempat
DAS utama di Kabupaten Serang tersebut adalah DAS Cidanau, DAS Cibanten,
DAS Ciujung Hulu dan DAS Bojonegara. Beberapa aliran sungai kecil menginduk
pada keempat DAS tersebut (BPTP Banten 2006). Ketersediaan sumber air cukup
kondusif bagi kegiatan pengairan sawah yang membutuhkan cukup banyak air pada
saat-saat tertentu.

Keadaan agroklimat Kabupaten Serang berada dalam batas normal. Suhu di
siang hari berkisar antara 27-31°C, dan suhu malam berkisar antara 20-25°C. Pada
musim kemarau suhu meningkat sampai 34°C di siang hari. Kelembaban nisbi
berada dalam selang 65-85%. Sedangkan rata-rata curah hujan tahunan pada tahun
2008 menunjukkan nilai 1592 mm. Kabupaten Serang beriklim sedang, dengan
rata-rata bulan basah terjadi pada Bulan November — Mei, dan bulan kering pada
Bulan Juni — Oktober (BIPP Serang 2008). Kondisi ini pada dasarnya mendukung
Kabupaten Serang untuk mengembangkan berbagai macam komoditas pertanian.
Selain padi yang merupakan komoditas terbanyak, tanaman perkebunan juga

merupakan komoditas yang menempati luasan lahan yang cukup tinggi di
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Kabupaten Serang (22,37%). Komoditas perkebunan yang dominan adalah kelapa,
melinjo, kopi dan cengkeh. Adapun tanaman pangan didominasi oleh palawija
(Jagung, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar), sayuran
(bawang merah, sawl, kacang panjang, cabe, tomat, terong, ketimun, kangkung dan
bayam), buah-buahan (alpukat, mangga, rambutan, jeruk, durian, jambu biji, sawo,
pepaya, pisang, nenas, salak, manggis, nangka, sukun, sirsak, duku dan belimbing)
serta tanaman hias (sedap malam, anggrek dan tanaman hias daun).

Berdasarkan data BIPP Serang tahun 2008, jumlah penduduk Kabupaten
Serang mencapai 1.894.510 jiwa, dengan persentase laki-laki dan perempuan yang
hampir seimbang (51% laki-laki, 49% perempuan). Tingkat kepadatan penduduk
tergolong tinggi, yaitu mencapai 1.058 jiwa/km?. Konsentrasi penduduk yang padat
ada di daerah yang dekat dengan Kota Serang, seperti Kecamatan Ciruas,
Kramatwatu dan Kragilan. Adapun kepadatan terendah yaitu di Kecamatan
Gunungsari.

Tingkat pendidikan formal petani yang menjadi responden penelitian
menyebar antara kategori tidak bersekolah sampai lulusan akademi. Sebaran
responden berdasarkan tingkat pendidikan formal dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase responden berdasarkan tingkat pendidikan formal

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
Lulusan Akademi 3 2,2
Lulusan SLTA 11 8,1
Lulusan SLTP 23 16,9
Lulusan SD 75 55,1
Tidak tamat SD 9 6,7
Tidak sekolah 15 11,0
Jumlah 136 100,0

Ditinjau dari tingkat pendidikan, jumlah terbanyak ada di kelompok lulusan
SD (55,1%). Disusul kemudian oleh lulusan SLTP (16,9%) dan SLTA (8,1%).
Berdasarkan kenyataan tersebut, tingkat pendidikan formal petani cenderung masih
tergolong rendah. Rendahnya tingkat pendidikan petani menurut Rogers dan
Shoemaker (1995) dapat berpengaruh pada penerimaan petani terhadap inovasi.
Peningkatan pengetahuan petani tentang inovasi dapat diupayakan melalui jalur
pendidikan nonformal, yaitu salah satunya melalui kegiatan penyuluhan dan

pelatihan.
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Kelembagaan Petani dan Pertanian di Kabupaten Serang

Telah diutarakan sebelumnya, bahwa luas lahan pertanian di Kabupaten
Serang tergolong tinggi, yaitu sekitar 75% dari total luas lahan. Kondisi ini sangat
berkaitan dengan tingginya jumlah penduduk yang memiliki pekerjaan di bidang
pertanian. Tabel 6 menunjukkan data tahun 2006 tentang lapangan usaha yang
digeluti oleh penduduk Kabupaten Serang yang berusia di atas 10 tahun.

Menurut data dari BIPP Serang (2008) dari keseluruhan penduduk yang
bermata pencaharian sebagai petani, yang khusus melakukan usahatani padi dan
palawija adalah sejumlah 80%, sedangkan 20 % petani mengupayakan tanaman
sayuran. Jumlah petani yang relatif banyak ini memberikan sumbangan yang cukup
besar bagi pembangunan pertanian khususnya di Kabupaten Serang. Dalam
kegiatan pembangunan pertanian, keberadaan petani sangat penting. Petani
merupakan subjek pembangunan dan memiliki peran sebagai manajer dalam
usahataninya. Untuk itu petani harus terus diupayakan agar kapasitasnya meningkat
sesual dengan tuntutan jaman. Peningkatan kapasitas petani ini mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam kaitannya dengan berbagai inovasi
pertanian. Salah satu cara mewujudkan hal tersebut adalah melalui pembentukan
kelembagaan petani, yang fungsi utamanya adalah mengkoordinasikan petani
dengan segala kegiatan usahataninya serta menampung aspirasi dan kebutuhan
mereka.

Tabel 6. Jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas yang bekerja menurut jenis
lapangan usaha di Kabupaten Serang

Lapangan Usaha Jumlah (orang) Persentase (%)
Pertanian 217.654 36,07
Pertambangan dan penggalian 1.524 0,25
Industri 115.782 19,19
Listrik, gas dan air bersih 2.470 0,41
Bangunan 28.642 4,75
Perdagangan, hotel dan restoran 132.122 21,90
Angkutan dan komunikasi 55.548 921
Bank dan lembaga keuangan lainnya 2.786 0,46
Jasa-jasa 46.830 7,76
603.358 100,00

Sumber: BPS Serang (2006)
Dalam Renstra Badan Litbang Pertanian 2005-2009 dicanangkan rencana

pembangunan pertanian yang salah satunya dituyjukan untuk memantapkan
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ketahanan pangan (Khomsurizal 2008). Selama periode 30 tahun terakhir ini, sektor
pertanian dalam arti luas merupakan motor penggerak penting perekonomian
pedesaan.  Sejalan dengan upaya peningkatan pembangunan pertanian, peranan
kelembagaan kelompok tani di pedesaan sangat besar dalam mendukung dan
melaksanakan berbagai program yang sedang dan akan dilaksanakan, karena
kelompok tani mewadahi petani yang pada dasarnya merupakan pelaku utama
pembangunan pertanian.

Di Kabupaten Serang, jumlah kelompok tani mencapai sekitar 1500 kelompok
yang tersebar di 28 kecamatan, mencakup kelompok tani padi dan non padi.
Kelompok tani tersebut diklasifikasikan berdasarkan kemampuan kelompoknya,
yang terdiri dari: kelompok pemula sebanyak 299 kelompok, kelompok lanjut
sebanyak 634 kelompok, kelompok madya sejumlah 470 kelompok dan kelompok
utama sejumlah 166 kelompok. Adapun berdasarkan klasifikasi atas komoditas
usahatani, kelompok tani dibedakan menjadi kelompok di bidang unggulan tanaman
pangan, perkebunan, peternakan dan pelestarian sumberdaya alam.

Penelitian ini mengambil sampel beberapa orang petani yang menjadi anggota
kelompok tani di tiga kecamatan. Kelompok tani yang dipilih adalah kelompok tani
khusus komoditas padi. Sampel penelitian di kecamatan Ciruas adalah anggota
kelompok tani Jembar Jaya, Tani Mukti dan Sawargi. Di Kecamatan Carenang
diwakili oleh petani dari kelompok tani Karya tani I, V dan VIII, sedangkan di
Kecamatan Tirtayasa diwakili oleh petani dari kelompok tani Mekar Jaya, Rukun
dan Sadar. Berdasarkan pengamatan di lapangan, tingkat kedinamisan kelompok
terlihat berbeda-beda. Perbedaannya terletak dari bagaimana pengurus dan anggota
berinteraksi dan mengelola kegiatan kelompoknya. Namun demikian, upaya
pemerintah untuk mengembangkan kapasitas petani dan kelompok tani terus
dilakukan sejalan dengan adanya berbagai program pembangunan pertanian.

Penyelenggara program penyuluhan di Kabupaten Serang adalah Dinas
Pertanian melalui instansi Balai Penyuluhan Pertanian di setiap kecamatan, serta
penyuluh teknis dari Badan Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Banten yang
bekerja sama dengan Dinas Pertanian setempat. Program yang diberikan di
antaranya adalah pengembangan kemampuan petani melalui pelatihan-pelatihan,

seperti pelatihan sekolah lapang agribisnis, pengendalian hama terpadu dan yang
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sedang berjalan adalah sekolah lapang Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya
Terpadu (SLPTT). Khusus untuk materi SLPTT, petani dari Kecamatan Carenang
telah lebih dahulu mengetahui dan mempraktekkannya, sechubungan kecamatan ini
merupakan pusat kegiatan Prima Tani di Kabupaten Serang sejak tahun 2005.

Kelancaran penyelenggaraan berbagai program atau pemberian fasilitas
kebutuhan di tingkat petani didukung pula oleh para petugas penyuluh lapangan
yang disebar di setiap wilayah binaan. Satu wilayah binaan umumnya terdiri dari
2-3 desa dan dikoordinasi oleh seorang penyuluh. Di Kecamatan Ciruas, terdapat
enam wilayah binaan, di Kecamatan Carenang dan Tirtayasa terdapat masing-
masing lima wilayah binaan. Jumlah penyuluh tetap di setiap kecamatan umumnya
terdiri dari 3-5 orang, ditambah dengan penyuluh tidak tetap sekitar lima orang
setiap kecamatan, berupa tenaga harian lepas (THL) dan tenaga bantu penyuluh
pertanian (TBPP) yang direkrut dan dilatih oleh Departemen Pertanian sejak tahun
2007.

Kelembagaan petani yang tak kalah pentingnya adalah kelembagaan mitra cai.
Kelembagaan ini berada di bawah pengelolaan pemerintah kecamatan/desa, yang
berfungsi sebagai pihak pengelola ketersediaan air untuk pengairan lahan pertanian.

Sarana dan prasarana pendukung di Kabupaten Serang umumnya telah
menunjang sektor pertanian dengan baik. Pembangunan jalan sebagai akses
transportasi terlihat cukup baik, bahkan sampai ke wilayah yang jauh dari pusat
kota. Hampir semua jalan telah diaspal sampai ke jalan desa. Begitu pula sarana
komunikasi cukup lengkap dengan adanya jaringan telekomunikasi yang masuk ke
pelosok desa. Sarana pemasaran juga cukup mendukung kegiatan pertanian, karena
pasar untuk menjualbelikan hasil pertanian cukup banyak. Untuk komoditas selain
padi, petani menjual hasil pertanian ke pengumpul untuk dipasarkan ke pasar lokal,
seperti Pasar Rawu di Kota Serang atau Pasar Kragilan. Adapun untuk komoditas
padi biasanya petani menjual dengan berbagai cara, antara lain dijual langsung di
lahan, dijual ke penggilingan atau dijual pada pengumpul yang mencari hasil panen
ke rumah mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, pasar untuk
komoditas padi cukup luas. Selain di pasar lokal, beberapa pembeli dari luar kota
(seperti Majalengka, Bogor, Kuningan) datang ke lokasi, dan membawa hasil panen

mereka untuk dipasarkan di kota lain.
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Usahatani Padi di Kabupaten Serang

Sebagai salah satu sentra wilayah padi di Provinsi Banten, kegiatan
penanaman padi di Kabupaten Serang dilakukan sepanjang tahun. Rata-rata
penanaman padi dilakukan dalam tiga kali musim setahun, artinya padi yang
ditanam umumnya memiliki umur tanam sekitar tiga sampai empat bulan. Petani
jarang melakukan pemberaan lahan, namun sesekali melakukan penggantian
komoditas lain di lahan sawahnya, seperti palawija dan sayuran. Setelah panen,
lahan beristirahat sepanjang petani mengurus hasil panen, yaitu antara dua minggu
sampai satu bulan. Setelah itu petani segera memulai musim tanam berikutnya.

Varietas padi yang umum ditanam oleh petani Kabupaten Serang antara lain
Ciherang, Cigeulis dan IR 64. Varietas ini termasuk varietas unggulan yang
dianjurkan pemerintah pada saat ini. Selain waktu tanam yang singkat, petani
banyak menggunakan varietas ini karena cukup mudah mendapatkannya, baik
melalui subsidi dari pemerintah, membeli dari petani lain ataupun dari kios
pertanian setempat. Penyortiran varietas yang umum dilakukan adalah dengan cara
menampi atau mengangin-anginkan benih, kemudian melimbangnya pada larutan
air garam dengan merendamnya sekitar dua hari. Bagian yang mengambang akan
dibuang, dan bagian yang tenggelam kemudian dikeringkan dan siap untuk disemai.

Tahapan penanaman padi dilakukan dalam dua tahap, yaitu persemaian dan
pemindahan benih ke lahan sawah. Penyemaian benih dilakukan sekitar satu bulan
pada 3-5% luasan lahan sawah. Sementara penyemaian dilakukan, persiapan lahan
juga dikerjakan oleh petani pemilik/penggarap dibantu oleh para buruh tani. Secara
umum pengolahan tanah dilakukan dengan cara membajak dan mencangkul. Ada
pula yang dilakukan dengan hand tractor yang menggunakan bahan bakar solar.
Pembalikan tanah dengan cara tersebut dimaksudkan untuk menggemburkan
kesuburan lahan, menghilangkan sisa-sisa panen sebelumnya serta memudahkan
penanaman padi musim selanjutnya.

Ditinjau dari pembuatan jarak tanam, terdapat dua sistem tanam padi yang
dilakukan petani. Sebagian petani masih melakukan sistem tanam lama, yaitu
dengan sistem garit biasa, dengan menggarit lahan sawah dengan jarak yang sama
berbentuk tegel dengan jarak sekitar 20 X 20 cm, dengan jumlah tanaman 2-3

tanaman per lubang. Sebagian petani lain telah menggunakan inovasi sistem tanam
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yaitu dengan menggunakan sistem tanam jajar legowo. Sistem tanam ini dilakukan
dengan cara memberi jarak tertentu di antara garitan yang dipakai untuk menanam.
Jarak ini memudahkan petani untuk melakukan berbagai aktivitas pemeliharaan
tanaman padi, seperti pemupukan, penyiangan atau penyemprotan, serta
memberikan keuntungan bagi tanaman padi karena memiliki ruang yang leluasa
dalam menyerap unsur hara tanah. Umumnya sistem legowo ini menggunakan
Legowo-2 atau Legowo-4. Legowo-2 mengandung arti bahwa dalam setiap dua
baris garitan yang diupayakan untuk penanaman diberikan jarak dengan dua baris
garitan berikutnya.

Penyiangan lahan dilakukan seperti umumnya dilakukan oleh kebanyakan
petani di Indonesia. Pada saat padi berumur sekitar 25-30 hari petani menyiangi
lahan secara tradisional dengan menggunakan tangan atau alat gosrokan.
Penyiangan ini dilakukan untuk mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman,
biasanya dilakukan bersamaan dengan penyemprotan tanaman.

Pemupukan untuk tanaman padi masih banyak dilakukan dengan
menggunakan pupuk kimia. Walaupun pihak pemerintah melalui Dinas Pertanian
setempat senantiasa menghimbau petani untuk menggunakan pupuk secara
berimbang serta menggunakan pupuk organik, namun masih banyak petani yang
memupuk padi berdasarkan keinginan sendiri.  Umumnya petani melakukan
pemupukan sebanyak dua kali, yaitu pada saat 20-25 hari setelah tanam, serta ketika
padi sudah bunting (sekitar umum 1,5-2 bulan). Petani yang menggunakan pupuk
organik kebanyakan menggunakan kotoran kerbau dan ayam, yang dibubuhkan di
lahan sawah pada awal musim tanam. Inovasi pemupukan terbaru, yaitu
pemupukan dengan cara menggunakan Bagan Warna Daun (BWD) untuk
pemupukan N, hampir belum dilakukan oleh masyarakat petani. Terdapat satu dua
petani yang melakukan pemupukan berdasarkan BWD. Mereka adalah petani yang
tingkat kekosmopolitannya tinggi dan biasa mencari teknik-teknik baru di luar
wilayah desa, atau bahkan mencari ke lembaga penelitian pertanian. Kenyataan ini
terlihat pada beberapa petani di Kecamatan Carenang, di mana kecamatan tersebut
merupakan tempat ujicoba penyelenggaraan Prima Tani, sehingga mengundang

beberapa petani maju untuk menjadi peserta kooperator pada kegiatan Prima Tani.
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Pengairan sawah yang dilakukan petani umumnya masih menggunakan sistem
pengairan tergenang, yang hanya sesekali disusutkan airnya, yaitu apabila akan
melakukan pemupukan atau penyemprotan. Petani masih merasa cukup dengan
sumber air yang ada, sehingga tidak perlu melakukan sistem pengairan berselang
sebagaimana inovasi yang sedang digulirkan. Irigasi teknis, semi teknis dan irigasi
sederhana diupayakan oleh kelompok tani dan mitra cai yang ada di wilayah
Kabupaten Serang. Untuk mengatasi lahan yang lebih tinggi posisinya dibanding
saluran air, dilakukan pompanisasi dari saluran irigasi ke lahan sawah. Sistem
pompanisasi umumnya dilakukan dengan cara menyewa pompa air ke petani
pemilik pompa, yang dibayar dengan satu kwintal gabah basah di saat panen.
Menurut penyuluh setempat, sekitar lima persen areal lahan padi sawah di
Kabupaten Serang masih diairi dengan sistem tadah hujan, terutama pada saat curah
hujan sedang tinggi, sehingga tidak perlu melakukan pompanisasi.

Upaya penanggulangan HPT hampir seluruhnya dilakukan secara kimia, yaitu
dengan melakukan penyemprotan. Hama yang umum terdapat di lahan adalah
penggerek batang, ulat, wereng, burung dan tikus. Sedangkan penyakit yang umum
terjadi adalah penyakit tungro. Obat hama yang digunakan di antaranya furadan,
dencis atau endrin, yang disemprotkan rata-rata sekitar tiga kali dalam satu musim
tanam, yaitu pada saat awal penananam, di sepertiga musim dan dua per tiga
musim. Umumnya petani tidak memperhatikan apakah ada gejala serangan hama
atau tidak, tetapi menyemprot sesuai keinginannya. Beberapa petani menganggap,
sebelum diserang hama apapun, lebih baik mencegah terlebih dahulu dengan
menyemprot tanaman. Kenyataan yang terjadi, masih banyak petani yang
menyemprot tanaman padinya lebih dari tiga kali, bahkan sampai 5-6 kali dalam
satu musim tanam. Begitu pula belum pernah dilakukan pembasmian hama secara
biologis, karena dinilai sangat merepotkan.

Petani memperoleh obat hama atau pestisida dengan berbagai cara, di
antaranya membeli dari petani lain, membeli ke kios pertanian, atau membeli dari
para formulator yang bekerja sama dengan penyuluh. Untuk cara terakhir ini,
menurut wawancara dengan penyuluh, umumnya formulator terlebih dahulu
meminta izin ke instansi penyuluhan terkait untuk memasarkan produknya. Namun

penyuluh bersikap hati-hati dengan tidak memberikan rekomendasi apapun kepada
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petani. Cara aman yang dianjurkan penyuluh pada formulator adalah dengan
membuat demplot terlebih dahulu di lahan petani, sehingga hasil tanam dapat
dilihat terlebih dahulu. Selanjutnya petani dipersilahkan memutuskan sendiri dalam
penggunaan petisida di lahannya.

Panen padi dilakukan setelah padi menguning dan bulir penuh, yaitu sekitar
3,5 bulan. Alat yang digunakan untuk memanen adalah sabit atau gerandong,
mengingat varietas yang ditanam umumnya tidak mudah rontok. Perontokan padi
dilakukan di lahan, dengan menggunakan mesin perontok (thresher). Cara
pemanenan di setiap kelompok hamparan atau wilayah pertanian dilakukan dengan
cara yang berbeda. Dalam satu wilayah ada petani yang memanen dengan cara
melelang hasil panen ke tengkulak. Menurut petani yang menggunakan cara ini,
melelang hasil panen sangat tidak merepotkan. Petani cukup menghubungi
pelelang, dan pada saat panen pelelang datang membawa kelompoknya untuk
memanen padi, sementara petani tinggal memperoleh uang dari tengkulak sesuai
perjanjian. Dengan cara ini, petani tidak sebutirpun boleh membawa hasil panen ke
rumahnya.

Cara lain adalah dengan menyewa buruh tani untuk melakukan panen di
lahannya. Buruh tani diupah sesuai harga yang berlaku, dan hasil panen dapat
dibawa pulang ke rumah. Apabila petani membutuhkan uang, hasil panen tersebut
langsung dijual dalam kondisi gabah basah. Namun apabila belum membutuhkan
uang, petani menjemur gabahnya sampai kering dan disimpan di rumah sebagai
persediaan bagi konsumsi keluarga (untuk digiling) atau untuk dijual bila petani
sewaktu-waktu memerlukan uang.

Cara terakhir adalah sistem gebotan, yaitu panen dilakukan dengan teknik
gebot, di mana yang memanen adalah para petani yang ikut andil pada saat
menanam. Cara ini cukup melekat di suatu wilayah tertentu, seperti di seluruh
wilayah Kecamatan Carenang dan beberapa wilayah di Kecamatan Tirtayasa, dan
merupakan adat-istiadat yang telah dilakukan turun-temurun. Petani yang
menggunakan cara ini menuturkan bahwa keuntungan panen dengan cara ini adalah
keeratan hubungan antar petani dapat terjalin dengan kuat, serta tidak ada petani

yang tidak memiliki padi di rumahnya sendiri. Selama cara panen ini dilakukan
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secara serentak dan dilakukan dengan cara beregu, cara ini tidak bertentangan
dengan inovasi pertanian.

Hal lain di luar teknik bertani dan tak kalah penting adalah tentang
permodalan dan pemasaran. Secara umum, petani telah memiliki kemandirian
dalam melakukan permodalan dalam bentuk uvang. Banyak di antara petani yang
menggunakan uang sendiri untuk biaya operasional penanaman. Mereka
menyisihkan uang dari hasil panen untuk melakukan penanaman di musim
berikutnya. Namun demikian ada pula petani yang meminjam modal ke pihak lain,
seperti ke kerabat, tengkulak atau kelompok tani. Modal yang diperoleh dari
kelompok tani umumnya berupa subsidi yang diberikan melalui kelompok, baik
berupa bibit atau pupuk maupun sejumlah uang yang dialokasikan untuk pembelian
bibit atau pupuk. Peminjaman ke petani lain umumnya bukan dalam bentuk uang,
tetapi dalam bentuk sarana produksi atau alat-alat pertanian. Pembayaran dilakukan
pada saat panen, umumnya dengan membayarkan sejumlah hasil panen sesuai
kesepakatan. Sebagai ilustrasi, berdasarkan wawancara dengan petani, jumlah vang
yang dibutuhkan untuk modal adalah sekitar 2,5 juta rupiah untuk satu hektar.
Uang ini digunakan untuk biaya pembelian saprotan seperti bibit, pupuk dan
pestisida, penanaman mulai pengolahan tanah, tandur, penyiangan, pemupukan,
penyemprotan, sampai panen.

Pemasaran hasil panen dilakukan dengan dua cara, yaitu penjualan langsung
sesaat sesudah panen, atau ditunda pada saat membutuhkan uang. Hasil wawancara
pada petani menunjukkan bahwa tidak terdapat kesulitan dalam melakukan
pemasaran hasil panen. Dengan cara panen lelang, hasil panen secara otomatis
terjual secara langsung. Apabila hasil panen disimpan di rumah, kapan pun petani
ingin menjual hasil panen, banyak pembeli yang datang mencari, atau menjual ke
penggilingan (pabrik) sebagai penampung hasil panen utama di wilayah internal
pertaniannya.

Gambaran mengenai sistem pengelolaan usahatani padi yang diungkapkan di
atas dapat dibedakan di tiga kecamatan yang menjadi lokasi penelitian. Tabel 7

menyajikan keragaan sistem pengelolaan usahatani padi di tiga kecamatan tersebut.
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dilimbang dalam larutan air garam

dilimbang dalam larutan air garam

Sistem Kecamatan
pengelolaan usahatani Ciruas Carenang Tirtayasa
Pemilihan bibit Disortir dengan cara ditampi dan Disortir dengan cara ditampi dan Disortir dengan cara ditampi dan

dilimbang dalam larutan air garam

Sistem tanam

Hampir semua petani
menggunakan sistem tanam jajar
Legowo-4

Pengolahan tanah sudah banyak
dilakukan dengan hand tractor,
tapi masih ada yang menggunakan
bajak sederhana dengan
menggunakan kerbau

Sistem tanam beragam, berupa
sistem tanam jajar Legowo-2,
Legowo-4 dan Legowo-8
Pengolahan tanah dilakukan dengan
hand tractor atau dibajak dengan
menggunakan kerbau

Hampir semua petani belum
menerapkan sistem tanam jajar
legowo, tapi menggunakan sistem
tegel yang telah dilakukan secara
turun-temurun.

Umumnya Pengolahan tanah
dilakukan dengan cara dicangkul
atau dibajak dengan tenaga kerja
sesama petani yang berada di
wilayahnya

sistem pengairan tergenang
sepanjang musim.

Pompanisasi air dari saluran irigasi
jarang dilakukan, karena letak
sawah sangat dekat dengan saluran
irigasi sekunder

pengairan tergenang sepanjang
musim.

Kadang-kadang dilakukan
pompanisasi air dari saluran irigasi,
terutama di musim kemarau

Pemupukan - Masih banyak petani yang - Beberapa petani telah menggunakan | - Masih banyak petani yang
mengutamakan pupuk kimia Bagan Warna Daun (BWD) sebagai mengutamakan pupuk kimia
dibanding pupuk organik pembanding dalam memberikan dibanding pupuk organik

- Umumnya petani melakukan pupuk - Umumnya petani melakukan
pemupukan sesuai rekomendasi - Pupuk kimia dan organik cenderung pemupukan sesuai rekomendasi
penyuluh, yaitu sebanyak 2-3 kali digunakan secara seimbang penyuluh, yaitu sebanyak 2-3 kali
pemupukan - Umumnya petani melakukan pemupukan

pemupukan sesuai rekomendasi
penyuluh, yaitu sebanyak 2-3 kali
pemupukan
Pengairan - Umumnya masih melakukan - Umumnya masih melakukan sistem | - Umumnya masih melakukan sistem

pengairan tergenang sepanjang
musim.

Hampir selalu dilakukan
pompanisasi, sumber air jauh dan
kurang bagus.
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Sistem
pengelolaan usahatani

Kecamatan

Ciruas

Carenang

Tirtayasa

Penanggulangan HPT

Pada umumnya dilakukan
penyemprotan dengan obat, tanpa
mendeteksi terlebih dahulu gejala-
gejala hama dan penyakit

Pada umumnya dilakukan
penyemprotan dengan obat, tanpa
mendeteksi terlebih dahulu gejala-gejala
hama dan penyakit

Pada umumnya dilakukan
penyemprotan dengan obat, tanpa
mendeteksi terlebih dahulu gejala-gejala
hama dan penyakit

menjual hasil panen seluruhnya
pada saat panen, yaitu ke pelelang

gudang penyimpanan untuk dijual
sebagian atau dijual saat
membutuhkan uang

Pemanenan - Umur panen padi rata-rata 3,5 - Umur panen padi rata-rata 3,5 bulan | - Umur panen padi rata-rata 3,5 bulan
bulan - Umumnya petani masih menerapkan | - Masih ada petani yang menerapkan
- Kebanyakan petani sudah sisten bawon dan bagi hasil, panen sistem bawon dan bagi hasil, namun
menerapkan sistem panen dengan dilakukan oleh petani yang sudah ada petani yang melakukan
cara dilelang, panen dikerjakan melakukan penanaman di awal panen dengan cara dilelang atau
oleh pelelang dan anak buahnya musim. menyewa buruh tani
Permodalan - Modal dalam bentuk wuang |- Modal dalam bentuk uang berasal | - Modal dalam bentuk uang umumnya
umumnya berasal dari penghasilan dari pribadi dan dari pihak pemilik berasal dari penghasilan usahatani
usahatani sebelumnya atau pinjam penggilingan padi (pengumpul), sebelumnya atau pinjam ke petani
ke petani lain - Modal dalam bentuk sarana produksi lain
- Modal dalam bentuk sarana umumnya berasal dari bantuan | - Modal dalam bentuk sarana produksi
produksi umumnya berasal dari pemerintah umumnya berasal dari bantuan
bantuan pemerintah - Kelompok tani yang menjadi sampel pemerintah
penelitian telah mengelola sistem
keuangan kelompok.
Pemasaran - Umumnya petani langsung | - Petani menyimpan hasil panen di | - Menjual secara langsung ke

pengumpul atau penggilingan padi
yang terdekat, dan telah ada sistem
penjualan secara bersama ke satu
pengumpul
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Saluran Komunikasi Penyuluhan di Kabupaten Serang

Saluran komunikasi penyuluhan di Kabupaten Serang terbagi menjadi dua
bagian, yaitu saluran komunikasi langsung (interpersonal) dan tidak langsung
(bermedia). Saluran komunikasi langsung terjadi di antara petani dengan petani
lainnya, petani dengan penyuluh, tokoh masyarakat, petugas pemerintahan,
pedagang sarana produksi pertanian, pengumpul hasil pertanian, bahkan dengan
peneliti di balai-balai penelitian. Adapun saluran komunikasi tidak langsung dapat
berupa surat kabar, majalah, televisi, radio, internet dan selebaran-selebaran yang
memuat informasi pertanian.

Menurut penyuluh setempat, saluran komunikasi yang bersifat langsung
cukup mendukung tersampaikannya berbagai informasi penting seputar pertanian.
Petani yang berprestasi merupakan andalan bagi kegiatan penyuluhan, karena
melalui petani teladan, petani lain dapat langsung mencontoh cara usahatani yang
baik. Tokoh masyarakat memegang peranan penting dalam menginformasikan hal-
hal terkait kegiatan sosial maupun nilai-nilai yang berpengaruh terhadap kehidupan
dan usahatani. Adapun penyuluh pada dasarnya memiliki tanggung jawab yang
besar untuk memfasilitasi informasi-informasi terkini bagi petani. Untuk informasi
tentang sarana produksi, pedagang saprotan merupakan saluran komunikasi yang
cukup tepat.  Beberapa penyuluh mengungkapkan bahwa dalam kegiatan
penyuluhan acap kali mengundang pihak penyedia jasa sarana produksi yang akan
memfasilitasi kebutuhan pupuk, bibit dan obat-obatan sesuai jenis bantuan yang
diberikan pemerintah. Adapun pengumpul, walaupun tidak secara langsung
dianjurkan oleh penyuluh, merupakan saluran komunikasi yang cukup tepat bagi
petani untuk memperoleh informasi tentang harga dan pemasaran.

Dalam kaitannya dengan berbagai media penyuluhan, di tiga kecamatan
terpilih diungkapkan bahwa media penyuluhan dan komunikasi pertanian masih
tergolong relatif kurang. Hal ini dikuatkan oleh pendapat sebagian besar petani,
bahwa acara-acara pertanian yang dibutuhkan relatif sulit diperoleh melalui siaran
TV, terlebih melalui siaran radio. Di Kabupaten Serang terdapat stasiun televisi
Cahaya Banten, namun belum memiliki siaran spesifik tentang pertanian. Beberapa
stasiun radio memiliki slot siaran untuk acara pertanian, yaitu Radio Megaswara

dan Dimensi, namun dari hasil wawancara terhadap petani, minat petani terhadap
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siaran radio ternyata kurang. Mereka lebih mengharapkan siaran televisi untuk
lebih banyak menayangkan siaran pertanian, karena sifatnya yang mudah dipahami
dan lebih layak.

Selanjutnya penyuluh mengungkapkan bahwa media penyuluhan lain seperti
surat kabar dan majalah pertanian dinilai mampu mewakili informasi yang
dibutuhkan petani. Majalah yang paling dikenal petani adalah trubus, sedangkan
surat kabar adalah Sinar Tani (Sinta). Buku-buku yang mengemukakan topik
budidaya pertanian, peternakan dan perikanan, dinilai sudah ada di pasaran, namun
ketersediaannya dianggap masih kurang. Adapun selebaran-selebaran berupa
leaflet atau poster dianggap penyuluh sebagai media yang jumlahnya paling
mencukupi. Bagi petani sendiri, /eaflet biasanya mereka peroleh dari pertemuan
kelompok atau dari para formulator sarana produksi pertanian.

Saluran komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi yang terjadi
dalam masyarakat. Badan Pengkajian Teknologi Pertanian (2006) menyebutkan
bahwa proses komunikasi dalam kegiatan penyuluhan terintegritasi secara
keseluruhan, mulai dari kegiatan pertemuan kelompok, pelatihan-pelatihan disertai
dengan berbagai fasilitas media komunikasi cetak seperti leaflet, brosur, poster,
surat kabar dan majalah, serta noncetak yang umumnya berbentuk VCD tentang
teknik pertanian. Klinik pertanian pada prima tani pun dibuat salah satunya sebagai
fungsi penyedia informasi. Di perpustakaan klinik disediakan bahan-bahan bacaan
baik yang diproduksi oleh pemerintah maupun swasta, dengan harapan para petani
datang untuk memanfaatkannya secara cuma-cuma. Sementara itu saluran
komunikasi interpersonal juga terus diupayakan kelancarannya. Penyuluh sendiri
memiliki tupoksi sebagai konsultan inovasi teknologi, pendinamisasi kelompok dan

memberi arahan untuk pengembangan jaringan usaha pertanian.

Karakteristik Keinovatifan Petani Padi
Karakteristik keinovatifan petani adalah ciri-ciri yang melekat pada diri petani
dalam kaitannya dengan penerimaan inovasi. Karakteristik keinovatifan petani
yang diamati dalam penelitian ini mengacu pada karakteristik keinovatifan seperti
yang dikemukakan oleh Rogers dan Shoemaker (1995), yaitu karakteristik sosial
ekonomi, karakteristik individu dan karakteristik komunikasi. Tabel 8

menunjukkan gambaran tentang karakteristik keinovatifan responden.
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Tabel 8. Deskripsi karakteristik keinovatifan responden berdasarkan rataan skor

Karakteristik Keinovatifan Rataan skor*

Karakteristik Sosial Ekonomi

Status sosial 1,89

Luas lahan 1,88

Kepemilikan modal 2,22
Karakteristik Individu

Tingkat empati 2,00

Tingkat keberanian beresiko 1,58

Tingkat futuristik 1,97
Karakteristik Komunikasi

Tingkat partisipasi sosial 2,09

Tingkat aktivitas komunikasi 1,75

Keterlibatan dalam penyuluhan 1,69
Total rataan skor 1,90

Keterangan: *1,00 - 1,66 = buruk/sempit/rendah; 1,67 - 2,33 = cukup baik/cukup luas/sedang;
2,34 - 3,00 = baik/luas/tinggi
Status Sosial

Tabel 8 menunjukkan bahwa status sosial responden tergolong cukup baik
(rataan skor 1,89). Hal ini memperlihatkan bahwa umumnya petani di Kabupaten
Serang memiliki kedudukan yang tidak terlalu mencolok, namun juga tidak rendah
dalam kehidupan di masyarakat. Gambaran status sosial ini ditunjukkan dari
jabatan sosial yang diduduki di masyarakat dan tingkat kehidupan responden.
Lampiran 1 menyajikan sebaran responden berdasarkan indikator status sosial.
Ditinjau dari jabatan sosial, status sosial responden sebenarnya cenderung rendah.
Dari seluruh responden, sebanyak 41,18% tergolong aktif dalam organisasi
kemasyarakatan. Selebihnya mengikuti organisasi namun merupakan anggota yang
tidak aktif. Dari jumlah yang aktif, 23,53% mengikuti organisasi yang berada dalam
lingkup yang cukup luas, yaitu lingkup RW dan desa. Pemegang jabatan sebagai
ketua pada organisasi yang diikutinya sebanyak 16,18%, sedangkan pemegang
jabatan sebagai pengurus sebanyak 25%. Terdapat beberapa organisasi yang diikuti
responden. Kelompok tani merupakan organisasi yang diikuti oleh semua
responden, mengingat kelompok tani merupakan wadah responden terkait dengan
mata pencahariannya. Organisasi lain yang diikuti responden antara lain organisasi
keagamaan (pengurus mushola, dewan mesjid), kepemudaan, koperasi, komite

sekolah dan pemerintahan.
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Kategori cukup baik bagi peubah status sosial ini diperoleh dari tingkat
kehidupan yang cenderung tinggi, yang dilihat dari status kepemilikan rumah dan
kendaraan. Sejumlah 80,88% telah memiliki rumah sendiri, dan hampir seluruh
bangunannya permanen dengan menggunakan lantai keramik. Begitu pula sejumlah
69,12% telah memiliki kendaraan bermotor roda dua. Kepemilikan alat mesin
pertanian tergolong cukup baik, di mana sekitar 40% petani memiliki alat dan mesin
pertanian lebih dari satu jenis. Alat pertanian yang umum dimiliki oleh responden
yaitu bajak sederhana, sprayer dan perontok padi, sedangkan yang tidak dimiliki
oleh banyak orang yaitu power threser, traktor dan mesin diesel untuk memompa
air. Rogers dan Shoemaker (1995) menyebutkan bahwa status sosial dapat
menentukan keinovatifan seseorang atau dengan kata lain orang dengan status
sosial yang lebih tinggi cenderung lebih inovatif dari yang lainnya. Dalam kegiatan
penyuluhan, kondisi status sosial petani yang terlihat di lapangan memungkinkan
petani untuk dapat lebih dimotivasi agar mau mengakses berbagai saluran
komunikasi sebagai media penyampai informasi inovasi.

Luas Lahan

Luas lahan sawah yang digarap responden menunjukkan kategori cukup luas,
dengan rataan skor 1,88. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan petani
dalam mengusahakan lahan dapat mencukupi kebutuhan hidup, bukan saja untuk
konsumsi tapi juga mencukupi kebutuhan sekundernya. Luas lahan responden
adalah antara 300-25.000 m?, namun 63,24% tergolong cukup luas, yaitu antara
3.500-10.000 m? (Lampiran 2). Penanganan lahan yang luas memerlukan upaya
yang lebih tinggi dibanding lahan yang lebih sempit. Untuk lahan sempit petani
lebih mudah mengelola dan membuat perhitungan usaha. Berbeda halnya dengan
pemilik lahan yang lebih luas, diperlukan perhitungan-perhitungan tertentu untuk
mengoptimalkan penggunaan lahan, sehingga produktivitas dan pendapatan tinggi
serta tidak menanggung kerugian atas keputusan usahataninya.

Menurut Rogers dan Shoemaker (1995), kepemilikan lahan berkaitan dengan
keinovatifan seseorang. Petani yang memiliki lahan luas cenderung lebih tanggap
terhadap inovasi. Sebagai contoh, untuk melakukan keputusan usaha, petani harus
mengetahui berbagai teknik usahatani yang lebih baik dari yang dilakukannya

selama ini. Dengan demikian, berbagai informasi baru tentang inovasi yang sedang
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berjalan perlu digali dari berbagai sumber. Dalam kegiatan penyuluhan,
karakteristik petani berdasarkan luas lahan merupakan salah satu unsur yang perlu
diperhatikan. Inovasi tentang teknik-teknik diversifikasi untuk lahan sempit atau
teknik ekstensifikasi untuk lahan luas merupakan salah satu program yang dapat
diinformasikan dan ditumbuhkan minatnya pada masyarakat petani.

Kepemilikan Modal

Kepemilikan modal yang diukur dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
indikator, yaitu status kepemilikan lahan, jumlah uang yang digunakan untuk modal
dan sumber modal. Tabel 8 menunjukkan rataan skor untuk peubah kepemilikan
modal adalah 2,22, artinya kepemilikan modal responden tergolong cukup baik.
Lampiran 3 menyajikan data tentang sebaran responden berdasarkan indikator
kepemilikan modal. Sejumlah 54,41% responden memiliki lahan dengan status
milik pribadi dan 37,5% merupakan lahan sewa.  Selebihnya responden
menggunakan lahan milik orang lain tanpa sewa sebagai lahan usahataninya. Hal
ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden memiliki modal utama yang
cukup aman untuk berusahatani. Kepemilikan lahan secara pribadi ini cenderung
dapat menjamin responden untuk berusahatani secara berkelanjutan.

Sejalan dengan luas lahan yang digarap, jumlah modal yang dikeluarkan
petani setiap musim tergolong sedang, yaitu berkisar antara 1-2 juta rupiah. Modal
ini digunakan untuk membeli benih padi, mengolah lahan, membeli pupuk dan
obat-obatan. Adapun untuk biaya panen biasanya dibayar dengan hasil panen dalam
kondisi gabah basah. Apabila dalam satu hektar lahan menghasilkan produksi
sebesar lima ton, dengan harga jual gabah basah sekitar Rp 2.000,00/kg, maka
petani dapat memperoleh keuntungan kotor sekitar 10 juta rupiah. Dari hasil ini,
dapat dilihat bahwa petani mampu mengusahakan lahan dengan memutarkan
modal.

Kenyataan tersebut didukung dari sumber modal yang dikeluarkan responden,
52,2% responden mengaku modal yang digunakan berasal dari sumber modal
pribadi. Artinya untuk melakukan semua komponen pengelolaan usahatani, petani
menggunakan uangnya sendiri. Namun demikian, bagi responden yang sejak lama
menjalankan usahanya dengan modal dari luar, maka sampai saat ini masih terus

melakukan peminjaman modal dari pihak lain, baik berupa uang, pupuk, benih
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maupun obat-obatan hama. Bahkan peminjaman alsintan yang belum dimiliki
secara pribadi seperti power threser, pompa air dan traktor masih meminjam dari
orang lain dengan sistem dibayar pada saat panen. Pihak lain yang paling sering
meminjamkan modal adalah kerabat atau saudara sendiri, ketua kelompok tani,
pengumpul/tengkulak atau petani kaya di sekitar tempat tinggalnya. Beberapa
responden telah memanfaatkan sistem keuangan kelompok tani (kas kelompok) dan
lembaga keuangan perbankan, baik milik swasta maupun pemerintah.

Dikaitkan dengan keinovatifan petani, mengenai kepemilikan modal, Rogers
dan Shoemaker (1995) mengungkapkan bahwa modal usaha merupakan salah satu
ciri sosial ekonomi seseorang yang berkaitan erat dengan tingkat keinovatifannya.
Kondisi kepemilikan modal petani di lapangan mengindikasikan bahwa petani
cenderung mampu mencari berbagai informasi terkait dengan usahataninya.
Dengan modal yang ada, petani telah mempertaruhkan resiko dalam berusahatani,
sehingga sebisa mungkin dapat mempertahankan usahataninya agar tidak
mengalami kegagalan. Berkaitan dengan modal, menurut petani setempat, dalam
kegiatan penyuluhan pernah diberikan pelatihan berupa manajemen keuangan
pertanian, untuk mengupayakan agar petani mampu mengelola keuangannya
dengan baik. Sistem manajemen keuangan yang diberikan dalam kegiatan
penyuluhan merupakan inovasi yang baik, bagi petani dengan modal tinggi maupun
bagi petani padi dengan modal terbatas.

Tingkat Empati

Selain dari ciri sosial ekonomi, karakteristik individu juga merupakan unsur
yang dilihat dalam penelitian ini. Salah satu peubah yang diamati adalah tingkat
empati responden. Tingkat empati responden tergolong cukup baik (rataan skor
2,00), berarti petani telah memiliki kecenderungan dalam menghargai pendapat
orang lain, mendahulukan kepentingan orang lain, menggantikan tugas-tugas orang
lain dan memiliki kepedulian terhadap kesulitan orang lain. Dari keempat indikator
yang ditanyakan (Lampiran 4), ternyata sejumlah 41,91% menyatakan sering
menghargai pendapat orang lain, 44,12% sering mendahulukan kepentingan orang
lain, bahkan 80,15% menyatakan sering peduli terhadap kesulitan orang lain.
Berbeda halnya dengan perilaku responden dalam menggantikan tugas orang lain,

nilai yang diperoleh cenderung rendah, karena lebih dari 40% menyatakan jarang
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mau menggantikan tugas orang lain. Alasan terhadap jawaban ini umumnya petani
ketakutan melakukan kesalahan dalam melakukan sesuatu yang bukan tugasnya,
seperti menggantikan tugas ceramah, siskamling atau membetulkan saluran irigasi.
Selain itu ada beberapa pendapat yang menyatakan tidak mau menggantikan tugas
orang lain karena merasa terbebani. Namun demikian, berdasarkan keseluruhan
hasil pengamatan, sikap empati yang mencerminkan rasa toleransi antar petani
dapat dikatakan tergolong cukup baik.

Derajat empati termasuk penting untuk diamati, karena menurut Rogers dan
Shoemaker (1995) orang yang memiliki rasa empati yang besar akan memiliki
derajat keinovatifan yang lebih baik. Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa
petani cukup tanggap terhadap keberadaan orang lain. Secara idealis, orang yang
memiliki empati yang baik akan dihargai banyak orang, termasuk kemungkinan
untuk dijadikan tempat bertanya bagi masyarakat sekitar. Untuk itu orang yang
memiliki empati besar termotivasi berusaha memperkaya dirinya dengan berbagai
ilmu pengetahuan baru.

Tingkat Keberanian Beresiko

Resiko merupakan peluang kegagalan yang diperoleh seseorang dalam
mengambil keputusan dengan mengharapkan keberhasilan tertentu. Pada penelitian
ini tingkat keberanian beresiko merupakan ciri kepribadian petani yang diamati.
Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat keberanian responden dalam mengambil resiko
tergolong buruk, yaitu memiliki rataan skor 1,58.

Indikator keberanian beresiko yang diamati antara lain tindakan responden
dalam mencoba cara tanam baru, mencoba varietas baru, mengatasi masalah secara
pribadi dan melakukan eksperimen atau penemuan-penemuan sederhana di bidang
pertanian (Lampiran 5). Persentase jawaban responden terbesar berada pada
jawaban “jarang” dalam melakukan keempat indikator tersebut. Sejumlah 41,91%
dan 49,26% responden jarang mencoba cara tanam baru yang diperolehnya dari
orang lain serta mencoba varietas padi baru yang belum pernah ditanam
sebelumnya. Petani kebanyakan masih mempertahankan cara-cara lama yang
diajarkan orang tuanya secara turun-temurun dalam berusahatani. Sejumlah
65,44% responden menyatakan jarang mengatasi sendiri masalah yang ditemukan

dalam berusahatani. Apabila mengalami masalah, petani umumnya lebih senang
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menanyakan cara penanggulangannya kepada petani lain atau pada penyuluh.
Masalah-masalah yang sering muncul biasanya seputar hama atau penyakit
tanaman. Untuk masalah kekurangan air pada musim kemarau, biasanya petani
mendikusikan dengan ulu-ulu atau mitra cai di wilayah setempat.

Indikator yang paling lemah adalah tindakan responden dalam melakukan
percobaan-percobaan sederhana dalam bertani. Sejumlah 80,15% responden
menyatakan jarang melakukan tindakan usahatani di luar kebiasaan. Tindakan di
luar kebiasaan yang pernah dilakukan umumnya mencoba pemberian pupuk atau
obat hama dengan dosis yang diperhitungkan sendiri, dengan maksud mencoba
mengurangi biaya produksi. Terdapat beberapa petani yang mau melakukan
ujicoba yang jarang dilakukan petani lain, misalnya menangkarkan benih unggul,
mengubah peruntukkan lahan sawah dengan menanam tanaman yang belum pernah
ditanam di lahan sawah, serta membuat ramuan organik untuk pupuk padi. Namun
demikian, petani yang memiliki tingkat keberanian beresiko tinggi jarang ditemui.

Seseorang selalu memiliki peluang menanggung resiko gagal dalam mencoba
sesuatu untuk dipertaruhkan dengan keberhasilan yang diharapkan. Kondisi inilah
yang menyebabkan petani enggan beresiko terlalu tinggi. Dalam kegiatan
penyuluhan, kekurangberanian mengambil resiko bagi petani merupakan hambatan
utama dalam penyebaran inovasi. Untuk itu penyuluh memiliki tugas yang cukup
berat dalam membangkitkan motivasi petani agar mau mencoba hal-hal yang belum
pernah dilakukannya. Hal tersebut perlu disertai dengan metode penyampaian
teknik-teknik baru yang tepat seperti melakukan ujicoba di lahan percontohan yang
dapat dilihat oleh semua orang.

Tingkat Futuristik

Tingkat futuristik adalah derajat kemampuan responden dalam berorientasi ke
masa depan. Menurut Rogers dan Shoemaker (1995) tingkat futuristik ini dicirikan
dengan sikap seseorang yang tidak menjadikan masa lalu sebagai pedoman hidup,
dan tidak mempercayai bahwa hidup ditentukan oleh nasib, melainkan oleh usaha.

Responden memiliki tingkat futuristik yang tergolong cukup baik, yaitu
memiliki rataan skor jawaban 1,97 (Tabel 8). Dilihat dari pendapat responden
berdasarkan Lampiran 6, masih ada sejumlah 33,09% yang mengaku percaya

bahwa nasib menentukan jalan hidup saat ini, artinya bagaimanapun kuatnya
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berusaha, kehidupan tetap tidak akan berubah. Namun demikian terdapat 20,59%
responden yang percaya bahwa kehidupan masa depan ditentukan oleh usahanya
saat ini. Hal lain yang terlihat positif adalah bahwa responden sering merasa yakin
bahwa usahatani yang dijalankan akan tetap bertahan walaupun kondisi negara
serba sulit dan mahal (51,47%). Begitu pula 46,32% responden sering merasa yakin
bahwa kegiatan usahatani akan terus kesinambungan dan mampu menopang
kebutuhan hidupnya sampai anak-anak mereka dewasa.

Dalam kegiatan penyuluhan, pandangan yang baik ke masa depan perlu
ditumbuhkan bagi masyarakat petani. Dengan memiliki pandangan yang positif,
petani akan berusaha untuk mengupayakan usahataninya menjadi lebih baik, yang
diharapkan terwujud melalui sikap proaktif terhadap inovasi. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki tingkat futuristik yang tinggi, memiliki
tingkat keinovatifan yang tinggi pula.

Tingkat Partisipasi Sosial

Tingkat partisipasi sosial merupakan salah satu ciri karakteristik komunikasi
yang menurut Rogers dan Shoemaker (1995) termasuk faktor yang berkaitan
dengan keinovatifan seseorang. Tingkat partisipasi sosial responden berada dalam
kategori cukup baik, dengan rataan skor 2,09 (Tabel 8). Gambaran tingkat
partisipasi sosial ini ditunjukkan dengan keterlibatan responden dalam kehidupan
bermasyarakat (Lampiran 7).

Tingkat keterlibatan responden yang paling tinggi adalah dalam kegiatan
keagamaan, di mana 70,59% responden menyatakan selalu mengikuti pengajian
yang diselenggarakan setiap bulan. Selain materi pengajian, tidak jarang dalam
kesempatan ini petani mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi dalam
berusahatani.  Dengan demikian kegiatan pengajian cukup efektif dalam
menumbuhkan interaksi dan menularkan berbagai informasi.

Keterlibatan lain yang cukup baik diikuti oleh responden adalah keikutsertaan
mereka dalam bergotong-royong.  Sejumlah 37,50% responden menyatakan selalu
mengikuti kegiatan gotong-royong dan 25 persennya menyatakan sering. Kegiatan
gotong-royong yang sering dilakukan responden adalah perbaikan saluran irigasi di
tingkat tersier, sedangkan di tingkat primer dan sekunder biasanya dilakukan oleh

mitra cai. Kegiatan lain yang dilakukan secara bergotong-royong adalah
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pembersihan lingkungan, pelaksanaan hajatan dan pembuatan rumah warga. Pada
pelaksanaan hajatan dan pembuatan rumah warga terjadi hubungan yang timbal-
balik dan saling menguntungkan. Hubungan ini menjamin adanya jalinan
komunikasi di antara masyarakat.

Hal lain yang mendukung terciptanya partisipasi sosial adalah adanya tingkat
keterlibatan responden dalam pemberian bantuan bagi orang lain yang terkena
musibah, seperti adanya warga yang sakit, kecelakaan atau meninggal. Untuk
kegiatan ini sebagian besar responden menyatakan sering memberi bantuan apabila
ada yang terkena musibah (46,32%) dan sering terlibat dalam pengurusan tetangga
yang meninggal (48,53%). Kegiatan yang dirasa kurang mendukung terhadap
partisipasi sosial adalah kelancaran warga dalam membayar iuran bulanan yang
diperuntukkan bagi keamanan, kas RT/RW dan beras jimpitan (perelek). Walaupun
sekitar 40% reponden menyatakan selalu membayar, namun sekitar 30% responden
menyatakan tidak pernah membayar sama sekali.

Secara keseluruhan partisipasi petani dalam kegiatan masyarakat tergolong
cukup baik. Tingkat partisipasi seperti yang terlihat di lapangan dapat membantu
kelancaran kegiatan penyuluhan, termasuk penyebaran inovasi. Dengan makin
banyaknya petani yang berpartisipasi dalam masyarakat, akan makin tinggi pula
tingkat interaksi di dalamnya. Secara langsung maupun tidak interaksi itu akan
melibatkan pertukaran pesan-pesan penting. Bagi petani yang bertindak sebagai
pengendali interaksi, kepemilikan berbagai informasi sangat penting. Hal ini tidak
menutup kemungkinan bagi petani untuk terus meningkatkan pengetahuan dan
kemampuannya agar dapat disebarkan pada petani lainnya.

Tingkat Aktivitas Komunikasi

Tingkat Aktivitas komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tingkat aktif tidaknya responden dalam memperoleh informasi, baik tentang
kegiatan sosial maupun usahatani. Tabel 8 memperlihatkan kategori cukup baik
untuk aktivitas komunikasi responden, dengan rataan skor 1,75. Sebaran responden
berdasarkan indikator tingkat aktivitas komunikasi disajikan pada Lampiran 8.
Sejumlah 55,88% responden mengaku tidak pernah mencari informasi tentang
kegiatan sosial secara aktif, melainkan menunggu informasi dari orang lain.

Informasi tersebut antara lain tentang adanya undangan rapat, kerja bakti, kegiatan
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keagamaan atau acara HUT Kemerdekaan RI. Untuk informasi tentang kegiatan
sosial ini sebanyak 24,27% responden terkadang mencari informasi, sedangkan
yang selalu mencari adalah 19,85%. Dari hasil tersebut terlihat bahwa informasi
tentang kegiatan ini kurang menarik perhatian petani. Petani cenderung lebih
berminat pada informasi tentang kegiatan usahatani, terutama yang berkaitan
dengan cara meningkatkan produktivitas pertanian dan pendapatan.

Untuk informasi yang berkaitan dengan usahatani, sejumlah 31,62% reponden
mengatakan selalu aktif mencari sendiri informasi yang dibutuhkannya, sedangkan
23,53% menyatakan kadang menunggu dan kadang mencari informasi. Informasi
yang paling sering dicari terutama yang berkaitan dengan aktivitas perencanaan
usahatani dan proses produksi. Aktivitas komunikasi responden dalam mencari
informasi usahatani perlu dimotivasi untuk lebih ditingkatkan lagi. Dengan
meningkatnya aktivitas komunikasi, diharapkan petani dapat lebih cepat
memperoleh informasi baru, sehingga mendorong tingkat adopsi inovasi.
Keterlibatan dalam Penyuluhan

Peubah terakhir dari karakteristik keinovatifan petani yang diamati adalah
keterlibatan responden dalam penyuluhan. Tabel 8 memperlihatkan rataan skor
untuk peubah ini sebesar 1,69. Walaupun masuk dalam kategori cukup baik, namun
keterlibatan responden dalam penyuluhan cenderung ke arah kategori buruk.

Lampiran 9 menyajikan data sebaran responden berdasarkan indikator
keterlibatan dalam penyuluhan. Salah satu indikator yang mencerminkan
keterlibatan dalam penyuluhan adalah kehadiran responden dalam pertemuan
kelompok. Dari seluruh responden, 36,03% memiliki tingkat kehadiran yang tinggi
dalam pertemuan kelompok, yaitu lebih dari lima kali datang dalam satu tahun
terakhir, sedangkan 30,15% hadir sekitar tiga sampai lima kali pertemuan.
Kehadiran petani dalam pertemuan kelompok setidaknya menumbuhkan interakst,
karena dalam pertemuan kelompok sering dikaji berbagai permasalahan yang
sedang banyak terjadi di lahan usahatani. Informasi lain yang dikemukakan dalam
pertemuan kelompok adalah adanya program-program penyuluhan yang
diselenggarakan oleh dinas pertanian setempat, yang membutuhkan keterlibatan
petani sebagai sasaran utamanya. Hasil wawancara pada responden ketika

ditanyakan alasan mengikuti kegiatan kelompok umumnya adalah supaya
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memperoleh pengetahuan dan wawasan baru, bertukar pikiran serta mendapatkan
jatah bantuan dari program yang akan berjalan.

Keterlibatan dalam penyuluhan juga diperlihatkan oleh keikutsertaan
responden dalam pelatihan pertanian. Sejumlah 55,88% menyatakan pernah
mengikuti pelatihan baik satu kali maupun lebih, sisanya sebanyak 44,12% belum
pernah terlibat dalam kegiatan pelatihan. Pada dasarnya hampir semua responden
memiliki minat untuk ikut dalam kegiatan pelatihan. Namun menurut penyuluh
setempat, kegiatan pelatihan .yang diprogramkan pemerintah umumnya belum
mampu mengikutsertakan seluruh anggota masyarakat. Biasanya kelompok
mengirim peserta pelatihan dari petani yang dianggap mampu menyebarkan
kembali materi pelatihan di kelompoknya. Di wilayah penelitian, pelatihan yang
baru saja dilakukan bagi petani antara lain pelatihan SLPHT, pembuatan pupuk
organik, penanaman kacang hijau sebagai penyeling tanaman padi, pembuatan telur
asin, dan yang sedang dilakukan adalah pelatihan SLPTT. Beberapa petani maju
menyatakan pernah mengikuti pelatihan di tingkat kabupaten dan provinsi, seperti
pelatihan agricamp, kemitraan dan kepemimpinan serta dinamika kelompok.

Di samping keikutsertaan dalam pertemuan kelompok dan kegiatan pelatihan,
diamati pula keterlibatan responden dalam perencanaan penyuluhan. Sejumlah
33,09% responden menyatakan terlibat dalam identifikasi wilayah penyuluhan,
yaitu melalui pengisian data-data terkait usahataninya. Sejumlah 8,82% responden
menambahkan keterlibatannya dalam perumusan tujuan selain identifikasi wilayah,
dan 13,24% ikut merumuskan masalah dan pemecahannya. Akan tetapi sejumlah
44,85% menyatakan tidak pernah terlibat sama sekali dalam perencanaan program,
baik dalam hal pendataan/identifikasi, terlebih dalam perumusan tujuan dan
masalah serta penyelesaiannya. Dalam penyusunan program penyuluhan di tingkat
wilayah binaan, seorang penyuluh harus mengetahui secara jelas tentang kondisi
petani di bawah koordinasinya. Untuk itu keterlibatan petani mutlak diperlukan,
terutama dalam melengkapi pengidentifikasian wilayah penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa keterlibatan petani dalam
penyuluhan masih perlu ditingkatkan. Pelibatan petani dalam kegiatan penyuluhan
dan perencanaan program penyuluhan dapat menumbuhkan interaksi antar petani

dan interaksi antara petani dan penyuluh dengan lebih baik lagi. Semakin tinggi
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tingkat interaksi dalam masyarakat petani, menjadikan semakin mudah pula proses

difusi dan adopsi inovasi berlangsung.

Persepsi Petani Padi tentang Saluran Komunikasi Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan tidak terlepas dari proses komunikasi. Banyak
informasi tentang inovasi yang perlu disebarkan kepada petani, dengan
memanfaatkan berbagai saluran komunikasi. Penerimaan suatu inovasi acapkali
terjadi karena petani telah berinteraksi dengan berbagai pihak yang membawa,
memperkenalkan dan menguatkan pentingnya suatu inovasi untuk diterapkan dalam
kehidupannya. Apabila telah tumbuh persepsi yang positif terhadap pembawa
informasi dalam hal ini termasuk saluran komunikasi, maka kemungkinan petani
akan memilih saluran komunikasi sebagai media yang diharapkan dapat terus
menyediakan informasi baru. Untuk itu kajian persepsi petani tentang saluran
komunikasi khususnya dalam kegiatan penyuluhan penting dilakukan.

Dalam penelitian ini, unsur-unsur persepsi petani tentang saluran komunikasi
penyuluhan yang diamati meliputi: ketersediaan saluran, pembiayaan saluran,
kemudahan mengakses saluran dan ketepatan penggunaan saluran. Informasi-
informasi yang ditanyakan dari keempat peubah tersebut adalah tentang
pengelolaan usahatani padi, mencakup: pemilihan varietas dan benih bermutu,
sistem tanam, teknik pemupukan, sistem pengairan, teknik penanggulangan HPT,
teknik pemanenan, serta informasi tentang permodalan dan pemasaran hasil
usahatani. Tabel 9 menyajikan gambaran persepsi petani tentang saluran
komunikasi penyuluhan, baik saluran interpersonal maupun bermedia.

Persepsi petani tentang saluran komunikasi penyuluhan dibagi menjadi empat
kategori, yaitu buruk, cukup baik, baik dan baik sekali. Tabel 9 menunjukkan
bahwa urutan tertinggi dari persepsi responden tentang saluran komunikasi
penyuluhan adalah pada aspek pembiayaan untuk mengakses saluran komunikasi.
Untuk indikator tersebut rataan skornya adalah 2,89 untuk saluran interpersonal dan
2,58 untuk saluran komunikasi bermedia, dan berada pada kategori baik.
Berdasarkan kenyataan tersebut, terlihat bahwa petani tidak memiliki kekhawatiran
terhadap biaya yang dikeluarkan untuk mengakses saluran, sejauh informasi yang
dibutuhkan tersedia, mudah diperoleh dan sesuai dengan kebutuhannya.

Kenyataannya di lapangan, banyak petani mempersepsikan bahwa ketersediaan
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saluran komunikasi penyuluhan tidak terlalu baik. Artinya ketersediaan saluran

komunikasi yang membawa informasi yang dibutuhkan petani cenderung kurang.

Tabel 9. Persepsi petani padi tentang saluran komunikasi penyuluhan

berdasarkan rataan skor

Persepsi tentang Saluran Komunikasi Rataan skor*
Interpersonal Bermedia
Ketersediaan saluran komunikasi 2,35 2,23
Pembiayaan mengakses saluran komunikasi 2,89 2,58
Kemudahan mengakses saluran komunikasi 2,50 2,14
Ketepatan penggunaan saluran komunikasi 2,49 2,51
Total rataan skor 2,56 2,37

Keterangan: *1,00 - 1,75 = buruk; 1,76 - 2,50 = cukup baik; 2,51 - 3,25 = baik; 3,26 - 4,00 = baik

sekali.
Ketersediaan Saluran Komunikasi

Persepsi responden tentang ketersediaan saluran komunikasi penyuluhan
tergolong cukup baik, dengan rataan skor 2,35 untuk saluran komunikasi
interpersonal dan 2,23 untuk saluran komunikasi bermedia. = Responden
menyebutkan bahwa ketersediaan saluran komunikasi interpersonal lebih tinggi
dibanding saluran komunikasi bermedia. Hal ini cukup beralasan, karena saluran
komunikasi interpersonal merupakan pihak-pihak yang lebih sering ditemui oleh
petani. Saluran komunikasi interpersonal yang dimaksud meliputi penyuluh, petani
lain, pengumpul dan pedagang sarana produksi pertanian (saprotan), sedangkan
saluran komunikasi bermedia meliputi televisi, radio, surat kabar/majalah pertanian
dan poster/leaflet.

Saluran komunikasi interpersonal yang digolongkan baik ketersediaannya
oleh responden adalah petani lain. Kenyataan ini menunjukkan bahwa informasi
yang dibutuhkan oleh petani kebanyakan dapat diperoleh dari teman-temannya
sendiri, baik petani lain dalam kelompok maupun di luar kelompok. Kontak tani
menurut sebagian besar petani memiliki andil yang tinggi dalam menyediakan
informasi yang dibutuhkan. Selanjutnya ketersediaan saluran komunikasi lain
diikuti oleh ketersediaan penyuluh, pedagang saprotan dan pengumpul hasil panen.

Lampiran 10 menyajikan data sebaran responden berdasarkan persepsinya
tentang ketersediaan saluran komunikasi penyuluhan, baik interpersonal maupun
bermedia. Dalam kaitannya dengan informasi pengelolaan usahatani padi, 50%

responden berpersepsi bahwa saluran komunikasi “petani lain” selalu tersedia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4096 paf

dalam memberikan informasi tentang penanggulangan hama dan penyakit tanaman
(HPT). Adapun penyuluh paling tinggi ketersediaannya dalam menyediakan
informasi tentang pemupukan (47,06% selalu tersedia). Pedagang saprotan tertinggi
ketersediaannya dalam menyediakan informasi tentang penanggulangan HPT
(41,91% selalu tersedia), sedangkan pengumpul memiliki ketersediaan tertinggi
pada informasi tentang pemasaran (38,97%).

Dari hasil di atas terlihat bahwa setiap saluran komunikasi memiliki porsi
yang sesuai dengan perannya dalam menyediakan informasi tentang pengelolaan
usahatani. Namun demikian, bagi beberapa petani yang memiliki kaitan khusus
dengan salah satu saluran komunikasi akan memperoleh informasi terbanyak dari
saluran komunikasi tersebut. Sebagai contoh, petani yang diberi pinjaman modal
oleh tengkulak, lebih banyak bertanya pada tengkulak mulai dari teknik perolehan
bibit sampai pemasaran. Hal tersebut dilakukan agar kegiatan produksi usahatani
diketahui oleh pihak pemberi modal, sehingga diharapkan pemberi modal dapat
memaklumi bila terjadi kegagalan produksi.

Selain saluran komunikasi interpersonal, saluran komunikasi bermedia yang
dirasa responden paling baik ketersediaannya adalah TV. Selanjutnya diikuti oleh
poster/leaflet), surat kabar/majalah pertanian dan radio. Tingkat kepemilikan TV
tergolong tinggi, yaitu dimiliki oleh sekitar 90% responden. Kepemilikan yang
tinggi ini belum tentu menjadikan petani memiliki tingkat perolehan informasi
usahatani yang tinggi pula, karena acara-acara hiburan terlihat lebih banyak
ditonton oleh petani. Namun beberapa stasiun TV diketahui menyajikan acara
pertanian oleh responden, baik yang khusus acara pertanian, acara selingan, siaran
berita maupun iklan. Menurut responden, ketersediaan tertinggi yang dicapai TV
adalah dalam penyajian informasi tentang penanggulangan HPT, pemupukan dan
pemanenan.

Media lain yang tak kalah pentingnya bagi petani adalah poster//eaflet dan
surat kabar/majalah pertanian. Media cetak ini dirasa petani cukup banyak tersedia,
dan menyajikan banyak informasi tentang teknik usahatani. Sejumlah 38,24%
responden menyebutkan bahwa informasi yang selalu tersedia melalui poster//eaflet
adalah tentang penanggulangan HPT padi. Hal ini dapat dipahami karena banyak

pedagang obat-obatan pertanian menyediakan berbagai selebaran untuk
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memudahkan promosi. Begitu pula ketersediaan surat kabar/majalah pertanian
tergolong tinggi dalam penyediaan informasi penanggulangan HPT, walaupun
ketersediaannya tidak setinggi poster atau leaflet.

Radio menempati urutan terbawah sebagai saluran komunikasi yang dirasakan
ketersediaannya oleh petani. Jawaban “selalu tersedia” untuk ketersediaan radio
bagi setiap informasi pengelolaan usahatani diperoleh kurang dari 10% responden.
Sepertinya posisi radio telah tergeser dengan adanya televisi yang mampu
memberikan informasi lebih baik. Melalui televisi, siaran tidak saja dapat didengar
tetapi juga dilihat. Hasil wawancara pada petani menunjukkan bahwa petani yang
berusia tua masih menjadikan radio sebagai media penyedia informasi.

Dalam kegiatan penyuluhan, penyuluh merupakan pihak yang harus mampu
memfasilitasi kebutuhan petani. Penyuluh yang berkompetensi sebagai saluran
komunikasi dalam penyebaran informasi inovasi pertanian sangat diperlukan.
Untuk itu penyuluh juga dituntut untuk mampu mengubah perilaku petani. Terkait
dengan perlunya ketersediaan saluran komunikasi, penyuluh dapat menghubungkan
petani dengan berbagai saluran komunikasi, baik saluran komunikasi interpersonal
maupun bermedia. Dalam kegiatan penyuluhan, penyuluh dapat melibatkan pihak
lain yang dirasa memiliki banyak informasi penting terkait usahatani. Di samping
itu, penyuluh dapat memperkenalkan berbagai media informasi yang sebenarnya
telah ada di wilayah setempat namun belum diketahui atau sulit dijangkau oleh
petani.

Pembiayaan Mengakses Saluran Komunikasi

Ketersediaan saluran komunikasi biasanya diikuti dengan berapa biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh saluran tersebut (Berlo 1960).  Tabel 9
memperlihatkan bahwa persepsi petani tentang pembiayaan saluran komunikasi
tergolong pada kategori baik (2,89 untuk saluran interpersonal dan 2,58 untuk
saluran bermedia). Artinya petani merasa biaya untuk mengakses saluran
komunikasi cukup terjangkau. Persepsi responden tentang pembiayaan untuk
mengakses saluran komunikasi interpersonal lebih baik dibanding saluran
komunikasi bermedia. Biaya untuk mengakses saluran komunikasi interpersonal
dianggap lebih murah dibanding biaya mengakses saluran komunikasi bermedia.

Saluran komunikasi interpersonal bagi kebanyakan petani merupakan orang-orang
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yang berada di sekitar tempat tinggal, atau orang-orang yang diperlukan petani
dalam memperoleh kebutuhan usahatani. Oleh karena itu biaya untuk mengunjungi
pihak-pihak tersebut tidak terlalu banyak.

Saluran komunikasi interpersonal yang dirasa sangat baik pembiayaannya
oleh responden adalah petani lain. Hal ini sangat wajar mengingat sesama petani
tinggal berkelompok, bahkan ada yang berusahatani dalam satu hamparan. Dengan
demikian biaya untuk bertemu dengan petani lain untuk saling bertukar informasi
sangat murah, bahkan cenderung tidak memerlukan biaya. Penyuluh termasuk
saluran komunikasi berikutnya yang digolongkan ’baik, dalam aspek biaya
aksesnya. Hal ini karena dalam memperoleh informasi, petani lebih sering
dikunjungi oleh penyuluh pada pertemuan kelompok, dibanding mendatangi
penyuluh ke rumah atau kantornya. Adapun pedagang saprotan dan pengumpul
berada di urutan selanjutnya sebagai saluran komunikasi yang dipersepsikan
“baik’oleh responden.

Jarak petani ke pedagang kios saprotan dan pengumpul cukup beragam,
namun menurut petani masih tergolong murah. Umumnya petani menggunakan
kendaraan untuk mendatangi pedagang saprotan atau pengumpul, misalnya dengan
menggunakan ojek, sepeda motor pribadi atau bahkan becak yang dimiliki.
Pedagang saprotan yang lengkap terletak di pasar setempat. Biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh informasi dari pedagang atau pengumpul berkisar antara Rp
10.000,00 sampai dengan Rp 20.000,00. Pedagang saprotan yang mendatangi
petani tidak banyak, namun formulator obat-obatan kadang-kadang
mempromosikan obat hama dalam pertemuan kelompok. Namun hampir 60%
petani mengaku sering didatangi pengumpul untuk membeli gabah hasil panen. Di
samping itu, jika ingin menjual gabah, petani menelepon atau mengirim pesan
singkat (SMS) kepada pengumpul untuk datang ke rumahnya. Dengan demikian
biaya yang dikeluarkan tidak terlalu mahal, keuntungan lainnya petani dapat
memperoleh informasi berharga terkait usahatani yang dilakukan petani lain dari
pengumpul.

Berbeda halnya dengan ketersediaan saluran komunikasi, persepsi
keterjangkauan biaya untuk mengakses petani dan penyuluh hampir merata untuk

setiap informasi pengelolaan usahatani padi. Jawaban 'murah’ dan 'sangat murah’
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dilontarkan oleh sekitar 33-43% responden untuk penyuluh, dan 41-50% untuk
petani lain. Sedangkan untuk pedagang saprotan dan pengumpul, jawaban *murah’
banyak dilontarkan oleh sekitar 40-57% responden (Lampiran 11). Kenyataan ini
menunjukkan bahwa masalah perolehan informasi tidak terletak pada biaya yang
harus dikeluarkan, tetapi pada ada tidaknya informasi yang dapat diakses melalui
saluran komunikasi interpersonal.

Pada saluran komunikasi bermedia, poster/leaflet menduduki peringkat
pertama untuk jawaban ’sangat murah,’ terutama dalam mencari informasi teknik
penanaman padi, mulai dari pemilihan benih, sistem tanam, pemupukan, pengairan,
penganggulangan hama dan pemanenan. Kenyataan tersebut dilontarkan oleh
sekitar 30% responden (Lampiran 11). Poster/leaflet tentang teknik usahatani
cukup banyak tersebar di tingkat petani. Petani dapat dengan mudah mengakses
poster/leaflet di tempat pertemuan kelompok, klinik prima tani, kios saprotan
bahkan dari formulator yang mendatangi petani, sehingga petani tidak perlu
mengeluarkan banyak biaya. Menurut petani, poster//eaflet memberikan banyak
informasi menarik tentang teknik usahatani, namun tidak banyak yang memberi
penjelasan tentang permodalan, terlebih pemasaran.

Selanjutnya surat kabar/majalah pertanian merupakan saluran berikutnya yang
banyak dipersepsikan ’sangat murah’ oleh petani. Sejumlah 8-11% responden
menyatakan bahwa surat kabar/majalah pertanian sangat murah diakses untuk
semua jenis informasi, baik informasi tentang aspek usahatani, permodalan maupun
pemasaran (Lampiran 11). Adapun TV dan radio dipersepsikan berada dalam
jawaban 'murah’ dan ’mahal’ oleh kebanyakan responden, untuk semua jenis
informasi. Hal ini cukup beralasan, karena TV dan radio merupakan saluran
komunikasi yang lebih mahal dibanding dua saluran sebelumnya. Namun demikian
tingkat kemahalan TV lebih rendah daripada radio. Hal ini terjadi karena TV telah
banyak dimiliki oleh hampir semua petani, sedangkan radio tidak. Dengan
demikian petani menganggap harus mengeluarkan biaya lagi jika menjadikan radio
sebagai penyedia informasi pengelolaan usahatani padi pada saat ini.

Beberapa tindakan dapat dilakukan dalam kegiatan penyuluhan terkait kendala
biaya dalam mengakses saluran komunikasi. Untuk meningkatkan interaksi petani

dengan saluran komunikasi interpersonal, penyuluh dapat mengundang pihak-pihak
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penyedia informasi ke pertemuan kelompok. Di samping itu, penyuluh dapat
membuat sendiri media penyuluhan sederhana namun menarik. Dewasa ini banyak
jasa yang menawarkan teknik grafis dengan biaya yang terjangkau, atau fasilitas
komputer yang menyediakan berbagai program layout yang menarik dan mudah
digunakan. Dengan demikian penyuluh dapat menyajikan pesan dengan baik, cepat
dan menarik tanpa biaya yang mahal.

Kemudahan Mengakses Saluran Komunikasi

Keadaan yang paling baik terkait dengan kemudahan mengakses saluran
komunikasi adalah tersedianya saluran komunikasi yang dibutuhkan.
Kenyataannya, acapkali saluran komunikasi itu ada namun sulit dijangkau, atau
sebaliknya petani merasa mudah memperoleh saluran komunikasi tapi saluran
komunikasi yang dimaksud tidak tersedia. Tingkat kemudahan mengakses saluran
komunikasi menurut petani berada pada kategori cukup baik dengan rataan skor
2,50 untuk saluran interpersonal, dan 2,14 untuk saluran bermedia (Tabel 9).
Persepsi petani tentang kemudahan mengakses saluran komunikasi cenderung lebih
tinggi dibanding persepsinya tentang ketersediaan saluran komunikasi. Hal ini
berarti petani menganggap bahwa saluran komunikasi mudah dijangkau, walau
tidak selalu tersedia ketika saluran tersebut dibutuhkan.

Sama halnya dengan ketersediaan saluran komunikasi, persepsi responden
tentang kemudahan mengakses saluran komunikasi interpersonal lebih baik
dibanding kemudahan mengakses saluran komunikasi bermedia.  Tingkat
kemudahan dalam mengakses saluran komunikasi yang dipersepsikan ’baik’ oleh
responden adalah petani lain dan penyuluh. Jarak yang berdekatan dengan petani
lain menjadi faktor yang mempermudah kontak interpersonal. Kemudahan
mengakses petani lain ditunjukkan dari seringnya bertemu di lahan usahatani atau
berkumpul di pertemuan kelompok. Petani bahkan sering pula sengaja berkunjung
pada petani lain yang dianggap memiliki pengetahuan yang lebih banyak.
Kemudahan mengakses petani lain ini memiliki nilai tertinggi pada pencarian
informasi tentang pengadaan bibit unggul serta teknik pemilihannya, yang
ditunjukkan dengan jawaban ’sangat mudah’ oleh 48,53% responden (Lampiran
12).
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Kemudahan mengakses penyuluh yang dipersepsikan ‘baik® juga
mengindikasikan bahwa di Kabupaten Serang penyuluh tidak sulit ditemui petani.
Pengamatan di tiga Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) yang menjadi lokasi
penelitian, selalu ada papan jadwal kegiatan yang akan dilakukan setiap petugas
penyuluhan di wilayah binaannya. Ini menandakan bahwa penyuluh memiliki
waktu yang sengaja disediakan untuk bertemu dengan petani, sehingga
memudahkan petani untuk menanyakan berbagai informasi. Penyuluh yang tinggal
di wilayah binaannya juga menyebutkan bahwa hampir setiap hari ada petani yang
bertandang ke rumahnya untuk sekedar mengobrol atau menanyakan hal-hal seputar
pertanian. Kemudahan mengakses penyuluh terutama dalam mencari informasi
tentang penanggulangan HPT padi.

Kemudahan dalam mengakses pedagang saprotan dan pengumpul
dipersepsikan cukup baik. Hal ini karena untuk mencapai pedagang saprotan
memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak, bahkan dengan memerlukan
biaya. Menurut petani, pedagang saprotan tergolong mudah diakses dalam mencari
informasi tentang pemupukan, penanggulangan HPT padi. Adapun pedagang
tergolong mudah diakses dalam memperoleh informasi tentang pemasaran, harga
dan jenis varietas yang diminati pembeli. Petani biasanya memperoleh informasi
dari pedagang saprotan sambil belanja keperluan usahatani. Begitu pula akses
dengan pengumpul umumnya dilakukan pada saat menjual hasil panen atau
menggiling gabah di pabrik penggilingan.  Beberapa petani menggunakan
handphone untuk mempermudah aksesibilitas dengan pedagang saprotan dan
pengumpul, namun kebanyakan petani belum memiliki dan tidak bisa menggunakan
teknologi ini.

Saluran komunikasi bermedia yang dipersepsikan paling mudah diakses
adalah TV. Hal ini cukup beralasan karena TV saat ini menjadi media yang
dimiliki oleh hampir seluruh petani di Kabupaten Serang. Kemudahan mengakses
TV terletak pada pencarian informasi pembibitan, sistem tanam dan pemupukan.
Namun demikian petani tidak terlalu merasa mudah mengakses berbagai informasi
pertanian melalui TV, karena siaran untuk acara ini dirasa kurang. Sebenarnya
beberapa stasiun TV telah menayangkan program khusus pertanian, tetapi belum

semua petani mengetahuinya.
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Selanjutnya, saluran komunikasi lain yang dianggap mudah diakses adalah
poster/leaflet), surat kabar/majalah pertanian dan radio. Kemudahan mengakses
poster/leaflet menurut petani adalah dalam mencari informasi tentang pembibitan,
pemupukan dan penanggulangan HPT padi. Kenyataan ini berbeda dengan
kemudahan mengakses surat kabar/majalah pertanian, dimana jawaban ‘sulit’ dan
‘sangat sulit’ mengakses dari responden tergolong tinggi, yaitu mencapai 65%, baik
untuk informasi tentang teknik usahatani, permodalan maupun pemasaran
(Lampiran 12). Hal ini karena surat kabar/majalah pertanian tidak terlalu banyak
jumlahnya. = Kemudahan mengakses radio tergolong paling rendah, yang
ditunjukkan dari kebanyakan responden yang menganggap sulit mengakses radio,
untuk semua informasi pengelolaan usahatani padi (sekitar 75-83%).

Implikasi terkait kegiatan penyuluhan dari kenyataan di atas adalah bahwa
masih perlu diupayakan peningkatan minat masyarakat petani terhadap berbagai
media komunikasi. Di samping itu penyuluh di tingkat atas mungkin dapat
mengembangkan berbagai materi penyuluhan yang dapat ditayangkan di TV atau
radio daerah, pencetakan surat kabar lokal, penyebaran media-media tercetak serta
pelibatan petani dalam menghimpun informasi pertanian.

Ketepatan Penggunaan Saluran Komunikasi

Mardikanto (1993) menekankan bahwa keberhasilan penyampaian informasi
pada masyarakat salah satunya ditentukan oleh tepatnya penggunaan saluran
komunikasi yang membawa informasi. Ketepatan penggunaan saluran komunikasi
akan berdampak pada pencapaian tujuan, yaitu informasi inovasi sampai dengan
tepat ke masyarakat. Saluran komunikasi yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan sasaran dapat membuka jalan bagi masyarakat untuk menerima inovasi
yang disampaikan dalam kehidupannya.

Tabel 9 memperlihatkan bahwa persepsi responden tentang ketepatan
penggunaan saluran komunikasi penyuluhan berada pada kategori cukup baik untuk
saluran komunikasi interpersonal (rataan skor 2,49), namun tergolong baik untuk
saluran komunikasi bermedia. (rataan skor 2,51). Ketepatan penggunaan saluran
komunikasi ini sangat bergantung pada jenis informasi yang disampaikan oleh

saluran komunikasi.
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Responden mempersepsikan bahwa saluran komunikasi yang paling tepat
penggunaannya adalah petani lain. Hal ini menunjukkan bahwa petani selain
sebagai pihak yang menjalankan proses produksi, juga menjalankan perannya
sebagai penyebar informasi dengan baik. Dalam kaitannya dengan informasi
pengelolaan usahatani padi, petani merupakan saluran komunikasi yang dinilai
"tepat’ dan ’sangat tepat’ dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh
responden, dengan persentase jawaban antara 28-50%. Ketepatan penggunaan
petani lain sebagai saluran komunikasi ini terutama untuk informasi
penanggulangan HPT padi, pembibitan dan pemupukan. Hal ini terjadi karena
petani umumnya memiliki permasalahan yang sama di bidang usahatani. Selain itu
petani juga tidak merasa canggung jika bertanya pada petani lain.

Penyuluh termasuk saluran komunikasi berikutnya yang memiliki tingkat
persepsi ketepatan penggunaan yang baik. Penyuluh dianggap tepat sebagai
penyampai informasi tentang teknik usahatani dan permodalan, sedangkan kurang
tepat untuk informasi tentang pemasaran. Kekurangtepatan penyuluh sebagai
penyedia informasi pemasaran ini menurut sebagian besar petani karena penyuluh
jarang membawa informasi yang berkaitan dengan pemasaran, dan dianggap
menyerahkan aspek pemasaran sepenuhnya pada petani. Kondisi ini sebenarnya
dapat diperbaiki oleh penyuluh. Penyuluh dapat menjadikan dirinya sebagai saluran
komunikasi yang menyampaikan informasi pemasaran, dengan mengkoordinasikan
kegiatan penyuluhan yang melibatkan para pengumpul yang selama ini bertindak
sebagai penentu harga. Hal ini merupakan potensi yang baik, karena di salah satu
kecamatan terdapat kelompok tani yang mengelola pemasaran dengan
dikoordinasikan bersama langsung ke pengumpul besar, sehingga dapat
meningkatkan harga gabah dari Rp 2.000,00 menjadi Rp. 2.300,00 per kilogram.

Pedagang saprotan dan pengumpul merupakan saluran komunikasi yang
dinilai cukup baik oleh responden dalam hal ketepatannya. Hal ini karena pedagang
saprotan dinilai tepat dalam memberikan informasi tentang penanggulangan HPT
dan pemupukan, sedangkan informasi lain dinilai tidak tepat disampaikan melalui
pedagang saprotan. Persentase responden yang menyatakan hal tersebut adalah
sekitar 75%. Adapun 42,65% responden menyatakan bahwa pengumpul merupakan

saluran komunikasi yang sangat tepat digunakan sebagai penyampai informasi
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tentang pemasaran, termasuk harga gabah yang sedang berlaku saat ini. Lampiran
13 menyajikan secara lengkap sebaran responden tentang persepsinya mengenai
ketepatan penggunaan saluran komunikasi.

Saluran komunikasi bermedia yang dinilai paling tepat penggunaannya dalam
menyampaikan informasi pengelolaan usahatani padi adalah TV. Ketepatan
penggunaan TV sebagai saluran komunikasi yang menyampaikan inovasi berkaitan
dengan kepemilikan TV oleh masyarakat serta kejelasan informasi yang
disampaikan. Selanjutnya poster/leaflet menempati tempat kedua sebagai saluran
komunikasi yang penggunaannya dianggap tepat oleh petani, diikuti olek surat
kabar/majalah pertanian dan radio. Radio dan surat kabar/majalah memiliki
kesamaan dengan TV dalam hal ketepatan jenis informasi yang disampaikan.
Ketiga jenis saluran ini dianggap tepat dalam memberikan semua informasi
pengelolaan usahatani padi, mulai dari teknik pembibitan sampai pemasaran,
walaupun ketepatan radio tergolong rendah. Lain halnya dengan poster//eaflet yang
cenderung tepat jika digunakan sebagai media penyampai informasi teknik
usahatani saja.

Pemanfaatan saluran komunikasi dalam kegiatan penyuluhan dapat
disesuaikan dengan kondisi masyarakat petani. Sebagai contoh, sikap petani yang
enggan untuk datang ke posko penyuluh seperti klinik prima tani, dapat diatasi
dengan membawa berbagai media penyuluhan pada saat menemui petani. Untuk
memperkuat ketepatan penggunaan saluran komunikasi, ada baiknya penyuluh
melakukan identifikasi terhadap minat petani akan jenis saluran komunikasi dan
jenis informasi yang dibutuhkan petani. Dengan cara ini juga dapat dilihat
kecenderungan pemilihan saluran komunikasi penyuluhan oleh petani yang akan

dibahas pada bagian selanjutnya.

Pemilihan Saluran Komunikasi Penyuluhan
Tingkat pemilihan saluran dapat dilihat dari jumlah jenis saluran komunikasi
penyuluhan yang diakses petani serta intensitas aksesibilitasnya. Tingkat pemilihan
saluran komunikasi dapat dijadikan ukuran untuk melihat seberapa besar kebutuhan
petani atas informasi tertentu.
Terkait dengan penelitian mengenai pemilihan saluran komunikasi

penyuluhan oleh petani padi, kebutuhan informasi yang dimaksud dalam penelitian
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ini adalah tentang pengelolaan usahatani padi. Pemerintah melalui lembaga
penelitian pertanian mengupayakan berbagai inovasi pertanian, dan inovasi ini
harus sampai pada petani. Proses penyampaian informasi ini perlu dilakukan
dengan koordinasi yang baik serta memanfaatkan berbagai saluran komunikasi yang
mudah diterima oleh petani. Di Kabupaten Serang, koordinasi ini tercermin dari
adanya kerja sama antara BPTP Banten dengan dinas pertanian Kabupaten Serang.
Di tingkat kecamatan, penyuluh BPTP dan PPL setempat menjalankan proses
penyebaran inovasi, yang dilakukan dengan berbagai metode. Metode penyebaran
inovasi pertanian padi yang saat ini dijalankan adalah melalui klinik agribisnis
Prima Tani, dilaksanakannya Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman dan
Sumberdaya Terpadu (SLPTT) untuk komoditas padi, serta penyebaran berbagai
media informasi seperti leaflet, poster, surat kabar, majalah, VCD pertanian, siaran
radio, televisi dan internet. Di samping itu penyuluh juga melibatkan petani-petani
teladan, kontak tani, tokoh masyarakat serta para formulator yang
direkomendasikan dapat membantu proses penyebaran informasi pengelolaan
usahatani padi. Melalui tokoh petani, informasi dapat menular secara mulut ke
mulut, sehingga seluruh masyarakat mengetahui adanya inovasi. Dari uraian di atas
dapat dilihat bahwa kegiatan penyuluhan menawarkan banyak saluran komunikasi
yang dapat diakses petani untuk mencari informasi pengelolaan usahatani padi.
Tabel 10 menyajikan hasil rataan skor tingkat pemilihan saluran komunikasi
penyuluhan oleh petani padi di Kabupaten Serang.

Tabel 10. Tingkat pemilihan saluran komunikasi penyuluhan berdasarkan

rataan skor
Tingkat Pemilihan Saluran Komunikasi Rataan skor* ]
Interpersonal Bermedia
Jumlah jenis saluran 1,76 1,30
Intensitas mengakses saluran 0,81 0,39
Total rataan skor 1,29 0,85

Keterangan: *0 - 0,99 = buruk; 1,00 - 2,00 = cukup baik; 2,01 - 3,00 = baik
Jumlah Jenis Saluran Komunikasi

Tingkat pemilihan saluran komunikasi berdasarkan jumlah jenis saluran yang
dipilih tergolong dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan rataan
skor 1,76 untuk saluran komunikasi interpersonal dan 1,30 untuk saluran

komunikasi bermedia. Responden umumnya memilih dua jenis saluran komunikasi
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interpersonal untuk memenuhi kebutuhan informasi teknik usahatani padi, terutama
untuk informasi tentang pemilihan bibit, sistem tanam, pengairan dan pemanenan.
Pemilihan saluran komunikasi yang tinggi, yaitu yang memilih tiga saluran
komunikasi atau lebih, dilakukan oleh sekitar 60-70% responden pada pencarian
informasi tentang pemupukan dan penanggulangan HPT. Adapun untuk mencari
informasi tentang permodalan dan pemasaran, sebagian besar responden cenderung
memilih satu jenis saluran komunikasi. Secara rinci sebaran responden berdasarkan
jumlah saluran komunikasi penyuluhan yang diakses dapat dilihat pada Lampiran
14.

Respon petani terhadap pemilihan jenis saluran komunikasi interpersonal
tersaji pada Tabel 11. Petani lain merupakan saluran informasi terbanyak yang
dipilih oleh responden. Informasi terbanyak yang dicari oleh petani dari petani lain
adalah tentang penanggulangan HPT. Namun demikian, dilihat dari persentase
jawaban responden, petani lain memegang peran sebagai penyampai informasi
tertinggi dalam segala jenis informasi teknik usahatani. Informasi tentang
permodalan dan pemasaran juga cukup banyak disediakan oleh petani lain.
Menurut responden, ketua dan pengurus kelompok tani merupakan pihak yang
banyak ditanya terkait informasi permodalan, karena kelompok tani biasanya
mengkoordinasi berbagai bantuan pemerintah. Adapun masalah pemasaran yang
umumnya ditanyakan petani adalah pada pengumpul yang menerima harga tinggi

untuk hasil panennya.

Tabel 11. Pemilihan jenis saluran komunikasi interpersonal berdasarkan jenis
informasi pengelolaan usahatani padi

[ Saluran Komunikasi Interpersonal
Pedagang Jumiah

Jenis Informasi Penyuluh Petani Lain | Pengumpul Saprotan

Pemilihan bibit 107 (38,63) | 118 (42,60) 22(7.94) 30(10,83) 277 (100,00)
Sistem tanam 106 (45,30) | 110(47,01) 11(4,70) 7(2,99) 234 (100,00)
Pemupukan 107 (34,74) | 120(38,96) 10 (3,25) 71 (23,05) 308 (100,00)
Pengairan 58(34,94) | 100 (60,24) 3(1,81) 5(3,01) 166 (100,00)
Penanggulangan HPT 107 (31,75) | 125(37,09) 13 (3,86) 92 (27,30) 337 (100,00)
Pemanenan 82 (41,21) | 101 (50,75) 11 (5,53) 52,51 199 (100,00)
Permodalan 78 (42,39 75 (40,76) 21(11,42) 10 (5,43) 184 (100,00)
Pemasaran 41 (19,25) 83 (38,96) 86 (40,38) 3(141) 213 (100,00)

Keterangan: angka dalam kurung adalah angka persentase

Penyuluh merupakan pihak kedua tertinggi sebagai saluran komunikasi yang

dipilih responden, terutama untuk mencari informasi teknik usahatani dan
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permodalan. Pengumpul memperoleh tingkat pemilihan tinggi pada informasi
tentang pemasaran (40,38%), sedangkan pedagang saprotan paling tinggi tingkat
pemilihannya untuk informasi tentang penanggulangan HPT dan pemupukan.

Secara umum porsi saluran komunikasi interpersonal dalam menyampaikan
informasi tergolong tepat, sesuai dengan profesinya masing-masing. Selain
ketepatan jenis informasi yang dibawa saluran komunikasi, kedekatan jarak antara
petani dengan saluran komunikasi juga menentukan tinggi rendahnya tingkat
pemilihan jenis saluran komunikasi tertentu.

Selanjutnya, jumlah jenis saluran komunikasi bermedia yang diakses
responden untuk mencari informasi mengenai informasi pengelolaan usahatani
umumnya terdiri dari 1 sampai 2 jenis (Lampiran 14). Adapun respon petani
terhadap pemilihan jenis saluran komunikasi bermedia tersaji pada Tabel 12.
Responden memiliki tingkat pemilihan tinggi pada media TV. Beberapa acara
pertanian yang ditonton melalui TV adalah Info Agribisnis dan Asyiknya Bertani,
yang sering menayangkan teknik usahatani termasuk Pengelolaan Tanaman dan
Sumberdaya Terpadu (PTT). Namun acara favorit petani adalah Horison dan Kisi-
kisi yang sering mempertunjukkan kisah sukses rakyat kecil termasuk para petani.
Dua orang petani sukses yang berasal dari Kabupaten Serang pernah muncul pada
acara Kisi-kisi, dan ini sangat memotivasi petani lainnya untuk mencontoh
keberhasilannya. Dari data yang disajikan pada Tabel 12, pemilihan TV oleh
responden terlihat sangat tinggi pada informasi terkait teknik usahatani padi, di
mana respon untuk TV mencapai 39-57%. Hal ini sangat beralasan karena melalui
TV dapat dilihat tayangan hidup yang menjelaskan teknik usahatani langkah demi
langkah. Aspek permodalan dan pemasaran juga cukup tinggi diakses reponden
melalui TV. Dalam menonton acara pertanian, tak jarang petani menonton bersama
dengan tetangganya. Bahkan di salah satu posko gapoktan disediakan pesawat
televisi yang digunakan petani untuk menonton acara TV bersama-sama.

Poster/leaflet termasuk saluran komunikasi yang dipilih responden dalam
mencari informasi teknik usahatani padi. Pemilihan poster//eaflet tertinggi adalah
untuk mencari informasi tentang penanggulangan HPT, namun untuk mencari
informasi permodalan dan pemasaran, tingkat pemilihan responden pada media ini

tergolong rendah, di mana diakses oleh kurang dari tujuh persen responden. Poster
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yang banyak dibuat oleh lembaga penelitian pertanian cenderung lebih banyak
menyajikan informasi tentang teknik usahatani dan hasil produksi varietas unggul.

Pemilihan surat kabar/majalah pertanian dan radio tergolong rendah.
Perbedaan pemilihan saluran untuk semua jenis informasi juga tidak terlalu tinggi,
walaupun pencarian informasi teknik usahatani tetap lebih tinggi dibanding
permodalan dan pemasaran. Untuk poster//eaflet dan surat kabar/majalah petani
mengungkapkan sering memperoleh media tersebut secara cuma-cuma dari
penyuluh, petani lain atau saudaranya yang berada di luar desa. Selain itu petani
juga dapat mengakses media tersebut di posko penyuluhan, perpustakaan Prima
Tani atau dari pedagang saprotan. Adapun radio lebih banyak digunakan oleh
petani lanjut usia, yang menurut mereka alasannya adalah meneruskan kebiasaan
mendengarkan radio semasa muda. Surat kabar yang banyak diakses oleh petani
adalah Sinar Tani dan Tani Merdeka, serta tabloid yang diterbitkan oleh perusahaan
saprotan, seperti Syngenta dan Dupont. Majalah yang paling populer di kalangan
petani adalah Trubus, sedangkan stasiun radio yang biasa diakses oleh sebagian
kecil petani adalah radio Dinasti dan Megaswara. Salah seorang petani terkemuka
bahkan dipercaya untuk menyiapkan naskah siaran pertanian oleh stasiun radio
setempat, dan mempunyai jadwal kelompok untuk mendengarkan siaran tersebut
bersama-sama anggotanya.

Tabel 12. Pemilihan jenis saluran komunikasi bermedia berdasarkan jenis
informasi pengelolaan usahatani padi

Saluran Komunikasi Bermedia
Jenis Informasi TV Radio Surat Kabar/ | Poster/Leaflet Jumlah
Majalah

Pemilihan bibit 106 (44,73) 26 (10,97) 39 (16,46) 66 (27,84) 237 (100,00)
Sistem tanam 105 (47,95) 20 (9,13) 33 (15,07) 61 (27,85) 219 (100,00)
Pemupukan 102 (42,15) 22 (9,09) 45 (18,60) 73 (30,16) 242 (100,00)
Pengairan 82 (51,57) 16 (10,06) 22 (13,84) 39 (24,53) 159 (100,00)
Penanggulangan HPT 99 (39,76) 21(8,43) 43 (17.27) 86 (34,54) 249 (100,00)
Pemanenan 88 (49,44) 18 (10,11) 25 (14,04) 47 (26,41) 178 (100,00)
Permodalan 41 (56,94) 11(15,29) 15 (20,83) 5(6,94) 72 (100,00)
Pemasaran 43 (51,81) 17 (20,48) 19 (22,89) 4 (4,82) 83 (100,00)

Keterangan: Angka dalam kurung adalah angka persentase

Intensitas Mengakses Saluran Komunikasi

Intensitas mengakses saluran komunikasi diukur dari berapa kali responden

menggunakan saluran komunikasi dalam satu musim terakhir.

Berbeda dengan

jenis saluran komunikasi yang diakses, intensitas penggunaan saluran komunikasi
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oleh reponden berada pada kategori buruk, yaitu memiliki rataan skor 0,81 untuk
saluran komunikasi interpersonal dan jauh lebih buruk untuk saluran komunikasi
bermedia (rataan skor 0,39).

Dalam mengakses informasi tentang teknik usahatani, responden memiliki
tingkat aksesibilitas tinggi untuk petani lain, aksesibilitas sedang untuk penyuluh
dan pedagang saprotan, dan rendah untuk pengumpul. Lampiran 15 menyajikan
sebaran responden berdasarkan tingkat intesitas mengakses saluran komunikasi,
baik interpersonal maupun bermedia. Dari Lampiran 15 terlihat bahwa sejumlah
lebih dari 50% responden menyatakan telah menemui petani lain selama lebih dari
lima kali untuk mencari informasi teknik usahatani padi, namun sejumlah 27,21%
responden yang mengakses penyuluh lebih dari 5 kali. Begitu pula pedagang
saprotan diakses sejumlah 3-5 kali oleh kebanyakan responden, sedangkan
pengumpul diakses oleh 30% responden, dan sisanya tidak mengakses sama sekali.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa petani lain dianggap sebagai orang yang
memahami dan mengetahui banyak informasi. Kedekatan antar petani menjadikan
mereka dapat bertanya berulang kali di setiap kesempatan yang ada. Aksesibilitas
terhadap pengumpul termasuk rendah karena pengumpul dianggap bukan orang
yang tepat untuk dijadikan tempat bertanya. Padahal kenyataannya banyak
pengumpul yang juga petani, sehingga pengumpul juga memiliki banyak
pengetahuan tentang teknik usahatani. Di Kabupaten Serang sistem pengumpul
yang meminjamkan modal tidak banyak, sehingga keterikatan antara petani dengan
pengumpul dalam pencarian informasi teknik usahatani juga kurang.

Dalam mengakses informasi tentang permodalan, responden memiliki tingkat
aksesibilitas sedang untuk petani lain, dan rendah untuk tiga saluran komunikasi
lainnya. Informasi tentang permodalan biasanya dibutuhkan pada saat petani akan
memulai penanaman sampai pemupukan, karena biasanya bantuan diberikan untuk
memperoleh bibit dan pupuk. Dengan demikian, jarang petani menanyakan hal ini
berkali-kali. Hal ini ditunjukkan dari jawaban sebagian besar responden yang
mengakses saluran komunikasi kurang dari tiga kali dalam satu musim, terkecuali
pada petani lain, di mana masih lebih banyak responden yang mengakses 3-5 kali.

Dalam mengakses informasi tentang pemasaran, responden memiliki

aksesibilitas sedang pada petani lain dan pengumpul, sedangkan pada penyuluh dan
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pedagang tergolong rendah. Informasi tentang pemasaran cukup sering ditanyakan
pada pengumpul sebagai pihak yang mengetahui harga dan kebutuhan konsumen.
Di samping itu cara sebagian besar petani yang menjual hasil panen secara bertahap
atau sedikit demi sedikit menjadikan petani bertanya berkali-kali dalam satu musim
pada beberapa pengumpul. Sedangkan informasi tentang pemasaran ditanyakan
kepada banyak petani lain untuk menanyakan perbandingan harga yang diterima
oleh pengumpul tempat mereka menjual gabah.

Kondisi yang kurang baik terjadi pada aksesibilitas responden terhadap
saluran komunikasi bermedia. Televisi dan poster//eaflet diakses responden dalam
kategori sedang, untuk informasi tentang teknik usahatani padi. Adapun untuk
informasi tentang permodalan dan pemasaran, hampir semua responden memiliki
intensitas yang rendah dalam mengakses semua saluran komunikasi bermedia.
Kenyataan ini memperkuat dugaan bahwa saluran komunikasi bermedia masih
belum banyak diminati oleh masyarakat petani atau belum banyak menayangkan
informasi yang dibutuhkan petani. Kemasan yang kurang menarik dan tidak ada
pembaruan materi menjadikan petani enggan melihat, mendengar, bahkan mencari
informasi secara berulang kali pada saluran komunikasi bermedia.

Kegiatan penyuluhan di Kabupaten Serang terlihat telah berhasil dalam
melibatkan petani teladan atau tokoh petani dalam penyampaian informasi.
Terobosan baru lebih diperlukan, yaitu dalam kegiatan penyuluhan, penyuluh
melibatkan pedagang saprotan secara lebih intensif, sehingga rekomendasi teknik
pemupukan dan pengobatan hama yang diberikan oleh para pedagang saprotan
dapat sejalan dengan rekomendasi penyuluh. Hal ini dilakukan untuk menutup
kemungkinan terjadinya over pemupukan dan pengobatan hama, karena akan
merusak kualitas padi yang dihasilkan, yang pada gilirannya dapat merugikan
petani. Selain itu pelibatan para pengumpul perlu dicoba, mengingat saat ini
lembaga penyuluhan masih kurang berperan dalam menditribusikan hasil panen
petani. Selain menumbuhkan kelompok untuk mengupayakan bargaining position
di bidang harga, pengumpul dapat dilibatkan untuk memudahkan petani menjual
hasil panen dengan harga yang sepadan.

Terkait dengan penumbuhan minat petani terhadap saluran komunikasi

bermedia, penyuluh sebaiknya lebih giat dalam menjalankan salah satu tupoksinya,
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yaitu menyiapkan materi penyuluhan baik secara langsung maupun melalui
berbagai bentuk media komunikasi. Penyuluh dapat merancang sendiri poster atau
leaflet dengan bahasa lokal untuk disebarkan pada petani pada saat melakukan
penyuluhan. Penyuluh juga dapat memanfaatkan tabloid lokal untuk menerbitkan
tulisan-tulisan yang bermanfaat, atau mempublikasikan keberhasilan para tokoh
petani di tingkat lokal. Satu hal yang mungkin dapat dihidupkan kembali, adalah
dibuatnya kelompok pendengar siaran radio atau pemirsa acara TV, sehingga minat
petani untuk mengakses media tersebut lebih meningkat.
Hubungan Karakteristik Keinovatifan Petani Padi dengan Persepsinya
tentang Saluran Komunikasi Penyuluhan

Karakteristik keinovatifan yang diamati dalam penelitian ini meliputi: status
sosial, luas lahan, kepemilikan modal (karakteristik sosial ekonomi), tingkat empati,
tingkat keberanian beresiko, tingkat futuristik (karakteritik individu), tingkat
partisipasi sosial, tingkat aktivitas komunikasi dan keterlibatan dalam penyuluhan
(karakteristik komunikasi). Bagian ini menjawab hipotesis pertama, yaitu:
“Terdapat hubungan nyata antara karakteristik keinovatifan petani padi dengan
persepsinya tentang saluran komunikasi penyuluhan mengenai informasi
pengelolaan usahatani padi,” yang sebagian besar diterima. Hasil analisis dengan
menggunakan uji korelasi rank Spearman terhadap hubungan antara karakteristik
keinovatifan petani padi dengan persepsinya tentang saluran komunikasi tersaji

pada Tabel 13.

Tabel 13. Hubungan karakteristik keinovatifan petani padi dengan persepsinya
tentang saluran komunikasi penyuluhan

Karakteristik Keinovatifan Persepsi tentang Saluran Komunikasi (rs)
Interpersonal Bermedia
Status sosial 0,202* 0,170*
Luas lahan 0,170* -0,005
Kepemilikan modal 0,095 0,083
Tingkat empati 0,337** 0,154
Tingkat keberanian beresiko 0,170* 0,036
Tingkat futuristik 0,231** (0,434**
Tingkat partisipasi sosial 0,310** 0,161
Tingkat aktivitas komunikasi 0,129 0,258**
Keterlibatan dalam penyuluhan 0,268** 0,339**

Keterangan: *Korelasi nyata (p<0,05)
**Korelasi sangat nyata (p<0,01)
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Tabel 13 menunjukkan beberapa unsur karakteristik keinovatifan yang
berkorelasi dengan persepsi petani tentang saluran komunikasi baik interpersonal
maupun bermedia, yaitu status sosial, tingkat futuristik dan keterlibatan dalam
penyuluhan. Hubungan yang terjadi berada pada taraf nyata (p<0,05) untuk status
sosial dan taraf sangat nyata (p<0,01) untuk tingkat futuristik dan keterlibatan
dalam penyuluhan. Unsur luas lahan, tingkat empati, tingkat keberanian beresiko
dan tingkat partisipasi sosial berkorelasi nyata dan sangat nyata dengan saluran
komunikasi interpersonal, sedangkan tingkat aktivitas komunikasi berkorelasi
sangat nyata dengan saluran komunikasi bermedia.

Berdasarkan Tabel 13, indikator status sosial berkorelasi nyata (p<0,05)
dengan saluran komunikasi interpersonal dan bermedia. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi status sosial responden, semakin baik pula persepsinya
tentang saluran komunikasi yang membawa berbagai informasi pengelolaan
usahatani padi. Petani yang berstatus sosial tinggi merupakan orang yang aktif dan
memiliki jabatan dalam organisasi yang diikutinya, serta memiliki sejumlah alsintan
yang digunakan dalam berusahatani. Petani yang memiliki status sosial tinggi
cenderung lebih berpendidikan, memiliki pemikiran yang lebih terbuka terhadap
lingkungan karena membutuhkan banyak hubungan dengan pihak lain terkait
kehidupan sosial ekonominya. Sifat tersebut menjadikan petani menghargai segala
hal yang ada di hadapannya termasuk pada saluran komunikasi yang ada di
lingkungannya. Di antara empat indikator persepsi, status sosial ini berkorelasi
sangat nyata (p<0,01) dengan persepsinya tentang ketersediaan dan pembiayaan
mengakses saluran komunikasi (Lampiran 16). Artinya responden yang berstatus
sosial tinggi memiliki anggapan sangat positif terhadap ketersediaan dan
pembiayaan dalam mengakses saluran komunikasi.

Dalam hubungannya dengan saluran komunikasi interpersonal, luas lahan
memiliki korelasi yang nyata (p<0,05) namun memiliki korelasi negatif dengan
saluran komunikasi bermedia. Hal ini mengindikasikan bahwa petani yang
memiliki lahan yang luas cenderung mempersepsikan saluran komunikasi
interpersonal dengan baik. Petani yang memiliki luas lahan banyak melakukan
komunikasi dengan penyuluh, petani lain bahkan dengan pedagang saprotan serta

pengumpul, karena menganggap pihak-pihak tersebut dapat memenuhi kebutuhan
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informasi dalam mengelola fahan yang luas dan dinilai cepat memberikan umpan
balik. Sebaliknya, informasi tentang usahatani dari saluran komunikasi bermedia
dinilai tidak nyata (p>0,05) namun negatif, yang artinya semakin luas lahan garapan
petani, cenderung semakin kurang baik persepsinya tentang saluran komunikasi
bermedia. Petani menganggap bahwa media komunikasi kurang memberikan
respons yang cepat atas informasi yang diinginkannya, sehingga menjadi enggan
mengakses dan mengakibatkan pandangannya terhadap saluran komunikasi kurang
baik.

Tingkat empati merupakan indikator karakteristik keinovatifan yang terlihat
berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan persepsi responden tentang saluran
komunikasi interpersonal. Hal ini dapat dipahami karena sikap empati muncul
dalam diri seseorang untuk berusaha menempatkan dirinya pada peran orang lain.
Petani yang berempati tinggi cenderung banyak berhubungan dengan pihak-pihak
penyedia informasi yang bersifat interpersonal. Dengan demikian petani yang
berempati tinggi umumnya memiliki sikap positif yang baik terhadap orang lain dan
lingkungannya, termasuk terhadap saluran komunikasi interpersonal. Dari hasil
penelitian, hubungan yang sangat nyata (p<0,01) terlihat antara tingkat empati
dengan aspek pembiayaan dan ketepatan penggunaan saluran komunikasi, dan
berhubungan nyata (p<0,05) dengan ketersediaan saluran komunikasi penyuluhan
(Lampiran 16). Beberapa responden menyatakan bahwa walaupun tidak mudah
untuk mendapatkan saluran komunikasi, mereka sangat meyakini bahwa saluran
komunikasi tersedia, murah untuk mengaksesnya dan tepat penggunaannya.

Tingkat keberanian beresiko juga memiliki korelasi yang nyata (p<0,05)
dengan saluran komunikasi interpersonal. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat keberanian petani untuk mengambil resiko, semakin baik pula
persepsinya tentang saluran komunikasi interpersonal. Kondisi ini sangat wajar,
karena umumnya petani mau mengambil resiko setelah bertanya pada orang lain
secara langsung atau melihat keberhasilan petani lain, sehingga memiliki
pandangan yang positif terhadap pembawa informasi langsung. Adapun jika dilihat
hubungannya dengan persepsi tentang saluran komunikasi bermedia, tingkat

keberanian petani dalam beresiko tidak memiliki kaitan yang nyata (p>0,05),
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artinya faktor ini tidak secara nyata menentukan baik atau buruknya persepsi petani
terhadap saluran komunikasi bermedia.

Tabel 13 juga memperlihatkan bahwa tingkat futuristik memiliki korelasi
yang sangat nyata (p<0,01) dengan persepsi tentang saluran komunikasi, baik
interpersonal maupun bermedia. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat futuristik
petani, semakin baik pula persepsinya tentang saluran komunikasi. Petani yang
memiliki sifat futuristik biasanya memiliki pemikiran yang sudah mengarah ke
masa yang akan datang, dan selalu optimis mampu menghadapi segala
kemungkinan.  Untuk itu mereka cenderung lebih banyak menggali ilmu
pengetahuan baru yang dianggapnya dapat meraih keberhasilan di masa depan.
Petani yang lebih futuristik menganggap saluran komunikasi sebagai media yang
membantu keberlangsungan hidupnya. Dengan demikian petani futuristik
cenderung selalu membutuhkan saluran komunikasi, baik interpersonal maupun
media yang ada, dan menghargai saluran komunikasi sebagai sarana dalam
mencapai keberhasilan.  Tingkat futuristik berkorelasi sangat nyata (p<0,01)
dengan persepsi responden terhadap semua indikator persepsi, yaitu ketersediaan,
pembiayaan, kemudahan mengakses dan ketepatan penggunaan saluran komunikasi
(Lampiran 16). Hal ini berarti kekuatan pandangan petani ke arah yang lebih baik
semakin memperkuat keyakinannya atas tersedianya saluran komunikasi yang
menyajikan cara-cara usahatani yang lebih baik, serta yakin bahwa saluran
komunikasi tersebut lebih mudah dijangkau, lebih ringan pembiayaannya serta lebih
tepat informasi yang disajikannya. Hal ini didukung oleh adanya reponden yang
merasakan bahwa kebutuhan-kebutuhan informasi baru tentang usahatani padi
senantiasa diperoleh dari saluran komunikasi jika mereka mau dan aktif mencari
informasi tersebut. Di samping itu pihak-pihak dan media-media yang memiliki
informasi usahatani mudah dicari di lingkungannya, sehingga biaya yang
dikeluarkan tidak banyak.

Hubungan lain yang terlihat sangat nyata (p<0,01) adalah antara tingkat
partisipasi sosial dengan persepsi petani tentang saluran komunikasi walaupun taraf
sangat nyata ini hanya terlihat pada saluran komunikasi interpersonal.  Partisipasi
petani dalam kegiatan sosial di lingkungannya menyebabkan petani terhubung

dengan banyak orang, termasuk orang-orang yang membawa berbagai informasi
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tentang pengelolaan usahatani padi. Keterlibatan responden dalam berbagai
kegiatan seperti pengajian, gotong-royong, pertemuan warga, atau saling bantu
dalam kehidupan mereka, menumbuhkan keeratan antar warga dan diakui
responden sebagai ajang untuk saling menghormati. Tak jarang orang-orang di
sekitarnya membawa informasi penting tentang usahatani yang sedang
dibutuhkannya. Petani juga semakin terbuka pemikirannya terhadap pentingnya
berhubungan baik, dan semakin penting untuk berpikir positif terhadap pihak-pihak
yang terhubung dengannya. Dengan demikian semakin tinggi tingkat partisipasi
petani, semakin baik pula persepsinya tentang pihak-pihak yang menjadi saluran
komunikasi baginya. Tingkat partisipasi petani berhubungan nyata (p<0,05) dengan
indikator saluran komunikasi, yaitu pembiayaan dan ketepatan penggunaannya,
bahkan sangat nyata (p<0,01) hubungannya dengan persepsinya tentang
ketersediaan dan kemudahan mengaksesnya (Lampiran 16). Hal ini dirasa sangat
wajar, karena petani yang tinggi partisipasi sosialnya, sangat tinggi pula
kesempatan untuk bertemu berbagai saluran komunikasi yang dibutuhkannya.

Selanjutnya hubungan yang sangat nyata (p<0,01) terlihat pula antara tingkat
aktivitas komunikasi petani dengan persepsinya tentang saluran komunikasi
bermedia. Hal ini mengindikasikan bahwa petani memiliki penerimaan yang cukup
baik terhadap media komunikasi yang membawakan informasi pengelolaan
usahatani padi. Sebagian besar responden mengemukakan bahwa informasi terbaru
kemungkinan akan segera disebarkan melalui berbagai media, karena akan lebih
cepat menjangkau banyak orang. Lampiran 16 menunjukkan bahwa hubungan yang
sangat nyata (p<0,01) terlihat antara tingkat aktivitas komunikasi petani dengan
persepsinya tentang pembiayaan dan ketepatan penggunaan saluran komunikasi,
sedangkan dengan ketersediaan dan kemudahan korelasinya tergolong nyata
(p<0,05). Dengan demikian, petani yang aktif mencari informasi, tidak terlalu
mempermasalahkan biaya yang dikeluarkan untuk mengakses saluran komunikasi,
karena merasa setiap media komunikasi menyampaikan informasi usahatani yang
sesuai dengan kebutuhannya.

Indikator terakhir yang berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan persepsi
petani tentang saluran komunikasi adalah keterlibatannya dalam kegiatan

penyuluhan. Hubungan ini terlihat sangat nyata tidak hanya dengan persepsi petani
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tentang saluran komunikasi interpersonal tetapi juga dengan saluran komunikasi
bermedia. Dengan demikian semakin tinggi keterlibatan petani dalam kegiatan
penyuluhan semakin baik pula persepsinya tentang saluran komunikasi, terutama
saluran yang sering terlibat dan digunakan dalam kegiatan penyuluhan pertanian.
Hal ini ditunjukkan oleh pendapat responden, bahwa dalam kegiatan penyuluhan
atau pelatihan sering diberikan informasi baru oleh penyuluh, atau membawa pihak
lain seperti para formulator atau petani lain dalam menyampaikan teknik-teknik
bertani yang lebih baik. Di samping itu penyuluh memberikan fasilitas informasi
berupa poster, leaflet atau koran pertanian. Bahkan dalam kegiatan pelatihan sering
diberikan materi melalui film pertanian yang ditayangkan di televisi. Menurut
petani, kegiatan penyuluhan dan pelatihan banyak membawa manfaat bagi
wawasan dan pengetahuan petani, dan membuka pikiran mereka tentang banyaknya
saluran komunikasi yang menyediakan informasi usahatani yang dibutuhkannya.
Hubungan yang terlihat sangat nyata ini diperkuat oleh sangat eratnya hubungan
antara keterlibatan petani dalam penyuluhan dengan persepsinya pada semua
indikator saluran komunikasi, yaitu ketersediaan, pembiayaan, kemudahan
mengakses dan ketepatan penggunaannya (Lampiran 16).

Hubungan yang tidak nyata (p>0,05) dengan persepsi petani tentang saluran
komunikasi adalah kepemilikan modal. Hal ini mengindikasikan modal yang
dimiliki petani bukan menjadi faktor penentu dalam membentuk persepsi petani
tentang saluran komunikasi. Berapapun modal yang dimiliki, tidak menumbuhkan
persepi petani terhadap eksisnya saluran komunikasi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam modal yang digunakan petani atas
persepsinya mengenai saluran komunikasi dalam kegiatan penyuluhan.

Hubungan Karakteristik Keinovatifan Petani Padi dengan Tingkat Pemilihan
Saluran Komunikasi Penyuluhan

Tingkat pemilihan saluran komunikasi yang dimaksud adalah derajat
pemilihan saluran komunikasi petani berdasarkan jumlah jenis saluran komunikasi
yang dipilih serta intensitas aksesibilitas petani terhadap saluran komunikasi yang
dipilihnya. Pada bagian ini, tingkat pemilihan saluran komunikasi dianalisis
berdasarkan hubungannya dengan karakteristik keinovatifan petani padi, untuk

menjawab hipotesis kedua, yaitu: “Terdapat hubungan nyata antara karakteristik
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keinovatifan petani padi dengan pemilihan saluran komunikasi penyuluhan
mengenai informasi pengelolaan usahatani padi,” yang sebagian diterima. Hasil
analisis dari uji statistik dengan menggunakan uji korelasi rank Spearman antara
karakteristik keinovatifan petani padi dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi
penyuluhan tersaji pada Tabel 14.

Berdasarkan Tabel 14, terdapat beberapa peubah karakteristik keinovatifan
petani padi yang berkorelasi dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi
penyuluhan, yaitu: tingkat empati, tingkat futuristik, partisipasi sosial, tingkat
aktivitas komunikasi dan keterlibatan dalam penyuluhan.

Tabel 14. Hubungan karakteristik keinovatifan petani padi dengan tingkat
pemilihan saluran komunikasi penyuluhan

Karakteristik Keinovatifan Pemilihan Saluran Komunikasi (rs)
Interpersonal Bermedia
Status sosial 0,085 0,099
Luas lahan 0,048 0,089
Kepemilikan modal 0,108 0,097
Tingkat empati 0,349** 0,176*
Tingkat keberanian beresiko 0,102 0,142
Tingkat futuristik 0,256** 0,199*
Tingkat partisipasi sosial 0,346** 0,253**
Tingkat aktivitas komunikasi -0,038 0,203*
Keterlibatan dalam penyuluhan 0,301** 0,250**

Keterangan: *Korelasi nyata (p<0,05)

r;= koefisien korelasi rank Spearman

**K orelasi sangat nyata (p<0,01)

Tabel 13 memperlihatkan bahwa tingkat empati memiliki korelasi yang sangat
nyata (p<0,01) dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi interpersonal dan
berkorelasi nyata (p<0,05) dengan saluran komunikasi bermedia. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat empati petani, maka semakin tinggi pula tingkat pemilihan
saluran komunikasi oleh petani. Petani yang memiliki empati tinggi umumnya
sangat menghargai orang lain dan mampu menempatkan dirinya sebagai orang lain.
Orang seperti ini banyak disenangi dan disegani orang lain, sehingga tidak menutup
kemungkinan selalu dijadikan tempat bertukar pikiran dengan orang lain. Dengan
demikian orang seperti ini selalu berusaha menambah wawasan yang lebih banyak
dibanding orang lain. Hal ini didukung dengan pendapat beberapa tokoh petani
yang disegani petani lain, yang menyatakan bahwa mereka sering mencoba mencari

cara-cara baru dalam usahatani. Cara tersebut mereka dapatkan baik dengan
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melakukan percobaan sederhana, mencari informasi sebanyak mungkin di media
massa, maupun mencari informasi berupa teknik baru dari petani sukses lain yang
ada di luar desa. Tak jarang mereka juga mendatangi lembaga penelitian pertanian
atau Dinas Pertanian setempat untuk mencari hasil penelitian baru yang
dianggapnya dapat diterapkan di lahan usahataninya. Dengan demikian banyak
sekali saluran komunikasi yang diakses secara terus-menerus. Menurut petani, ilmu
yang didapat akan disampaikan ke petani lain, baik dalam kondisi santai maupun
formal jika diundang untuk menyampaikan informasi dalam forum resmi.

Indikator karakteristik keinovatifan lain yang berkorelasi dengan tingkat
pemilihan saluran komunikasi penyuluhan adalah tingkat futuristik, di mana
hubungannya sangat nyata (p<0,01) dengan saluran komunikasi interpersonal dan
nyata (p<0,05) dengan saluran komunikasi bermedia. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi niat petani dalam mempersiapkan masa depan, semakin
banyak dan sering pula petani tersebut mengakses saluran komunikasi untuk
mencari informasi pengelolaan usahatani padi. Kondisi tersebut sangat wajar,
karena petani yang memiliki pandangan ke masa datang akan mempersiapkan
sedini mungkin untuk berusahatani lebih baik. Beberapa responden yang terlihat
memiliki tingkat futuristik yang baik menyatakan bahwa mereka senantiasa mencari
hal-hal baru seputar mata pencahariannya agar tetap bisa bertahan sampai mampu
menyekolahkan anak ke jenjang yang tinggi serta memberi penghidupan yang
cukup. Untuk itu mereka harus terus mempertahankan usahataninya dengan baik,
dengan cara terus mengikuti inovasi usahatani. Menurut petani, untuk terus
mengikuti inovasi yang ada mereka banyak bertanya pada orang-orang yang
memiliki informasi baru seperti penyuluh, tokoh masyarakat dan para pemuda tani
yang memiliki wawasan luas. Di samping itu petani mempersiapkan lahan garapan
bagi anak-anak mereka, dan melibatkan anak-anaknya supaya turut serta dalam
kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Keuntungan yang diperolehnya, selain anak-
anaknya mampu mengelola usahatani dengan baik, juga memiliki pengetahuan
usahatani yang terus diperbaharui, sehingga informasi tersebut berguna untuk
seluruh keluarga.

Tabel 13 juga menunjukkan korelasi yang sangat nyata (p<0,01) antara

partisipasi sosial petani dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi. Korelasinya
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sangat nyata baik pada saluran komunikasi interpersonal maupun bermedia. Hal ini
menandakan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi sosial petani, maka semakin
tinggi pula tingkat pemilihan saluran komunikasi petani dalam mencari informasi
tentang pengelolaan usahatani padi. Kondisi ini didukung dengan pendapat petani
yang menyatakan bahwa semakin banyak menjalin hubungan dengan orang lain
dalam kegiatan sosial maka semakin mudah pula memecahkan persoalan yang
dihadapi, termasuk masalah-masalah usahatani. Ini berarti petani menganggap
pihak lain merupakan saluran komunikasi yang tepat dalam mencari informasi
usahatani. Partisipasi petani dalam kegiatan sosial juga menumbuhkan minat untuk
mencari informasi dari berbagai media. Beberapa petani menyatakan bahwa
mereka mengetahui adanya acara Kisi-kisi setelah diberitahu sesama warga yang
aktif di pengajian. Ada pula petani yang rajin mendatangi perpustakaan di klinik
pertanian Prima Tani setelah aktif dalam kegiatan arisan hasil panen, terlebih
setelah penyuluh mengajaknya untuk sering datang ke klinik pertanian.

Hasil uji statistik juga memperlihatkan adanya korelasi yang sangat nyata
(p<0,01) antara keterlibatan petani dalam penyuluhan dengan tingkat pemilihan
saluran komunikasi, baik interpersonal maupun bermedia. Secara umum, petani
yang banyak terlibat dalam kegiatan penyuluhan lebih banyak memperoleh
informasi penting tentang usahatani padi dibanding petani yang kurang responsif
pada kegiatan penyuluhan. Dalam penyuluhan senantiasa ada program yang
dirancang setiap tahun, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani, yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan petani. Dalam
program tersebut dibuat secara sistematis materi penyuluhan yang akan diberikan
secara periodik, dengan menggunakan metode penyuluhan tertentu dan media
tertentu. Dengan demikian petani yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan adalah
sasaran penyuluhan yang dimaksud dalam program penyuluhan. Kegiatan
penyuluhan yang diikuti petani tidak hanya dalam pertemuan-pertemuan kelompok
tani atau penyuluhan di lahan, namun sesekali berupa pelatihan tentang teknologi
baru. Dalam kegiatan penyuluhan, banyak informasi yang diberikan, baik secara
tatap muka ataupun melalui media penyuluhan. Dengan demikian petani yang
terlibat aktif dalam penyuluhan akan banyak terhubung dengan saluran komunikasi,

dan termotivasi untuk melihat, mendengar dan membaca berbagai informasi baru.
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Oleh karena itu, semakin tinggi keterlibatan petani dalam kegiatan penyuluhan,
semakin tinggi pula tingkat pemilihan saluran komunikasi dalam mencari informasi
usahatani.

Tingkat aktivitas komunikasi memiliki hubungan yang nyata (p<0,05)
dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi bermedia. Hal ini menandakan bahwa
semakin sering petani melakukan pencarian informasi melalui media komunikasi,
semakin tinggi pula tingkat pemilihannya terhadap saluran komunikasi. Namun
demikian, hubungan negatif walaupun tidak nyata (p>0,05) terlihat antara tingkat
aktivitas komunikasi dengan pemilihan saluran komunikasi interpersonal. Hasil ini
mengindikasikan bahwa ada petani yang sangat aktif mencari informasi melalui
berbagai saluran komunikasi interpersonal, pada akhirnya hanya akan memilih satu
saluran komunikasi yang dirasa paling tepat baginya. Semakin aktif petani mencari
informasi, maka semakin enggan bertanya pada orang lain, namun lebih aktif
mencari informasi dari media-media yang ada di sekitarnya.

Karakteristik keinovatifan petani padi yang tidak memiliki korelasi nyata
(p>0,05) dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi yaitu status sosial, luas
lahan, kepemilikan modal dan tingkat keberanian beresiko. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator tersebut bukan merupakan faktor yang
menentukan tingginya tingkat pemilihan petani terhadap saluran komunikasi yang
menyampaikan informasi usahatani.

Dalam kegiatan penyuluhan, bukan hanya motivasi untuk lebih maju yang
ditumbuhkan kepada para petani, namun juga perlu difasilitasi dengan perangkat
yang membuat petani dapat lebih maju lagi. Inovasi yang mudah, murah dan sesuai
dengan kebutuhan petani adalah materi yang perlu disampaikan. Metode dan
media penyuluhan yang baik dengan banyak pilihan dan penggunaan yang tepat
adalah cara yang dapat dilakukan untuk menyampaikan inovasi tersebut, sehingga
menjadikan petani mengadopsi inovasi yang digulirkan.

Hubungan Persepsi Petani Padi tentang Saluran Komunikasi dengan Tingkat
Pemilihan Saluran Komunikasi Penyuluhan

Sebagian besar petani melakukan komunikasi dan berinteraksi dengan

berbagai pihak untuk mendapatkan informasi terkait dengan kegiatan usahatani

yang sedang dijalankannya. Di samping itu petani mencari informasi dari berbagai
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media komunikasi dengan harapan akan menemukan informasi yang
dibutuhkannya. Kegiatan ini mewujudkan pandangan petani atas saluran-saluran
komunikasi yang ada di sekitarnya. Bagian ini menyajikan uraian tentang
hubungan antara persepsi petani padi tentang saluran komunikasi dengan tingkat
pemilihan saluran komunikasi yang memberikan informasi tentang pengelolaan
usahatani padi. Hasil uji korelasi rank Spearman menyajikan korelasi antara
keduanya, dan menyatakan hipotesis ketiga, yaitu: “Terdapat hubungan nyata antara
persepsi petani tentang saluran komunikasi penyuluhan dengan pemilihan saluran
komunikasi penyuluhan mengenai informasi pengelolaan usahatani padi,” diterima
(Tabel 15).

Dari Tabel 15 terlihat bahwa semua unsur persepsi petani tentang saluran
komunikasi berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan tingkat pemilihan saluran
komunikasi penyuluhan, baik interpersonal maupun bermedia. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi petani tentang saluran komunikasi
dalam penyuluhan, semakin tinggi pula tingkat pemilihan saluran komunikasi, baik
dalam mengakses berbagai jenis saluran komunikasi maupun tingkat
aksesibilitasnya.

Tabel 15. Hubungan persepsi petani padi tentang saluran komunikasi dengan
tingkat pemilihan saluran komunikasi penyuluhan

Persepsi tentang Saluran Komunikasi Pemilihan Saluran Komunikasi (r;)
Interpersonal Bermedia
Ketersediaan 0,488** 0,462%*
Pembiayaan 0,272%* 0,545**
Kemudahan mengakses 0,391** 0,465**
Ketepatan penggunaan 0,350** 0,445**
Keterangan: *Korelasi nyata (p<0,05) 1, = koefisien korelasi rank Spearman

**Korelasi sangat nyata (p<0,01)

Persepsi petani tentang ketersediaan saluran komunikasi sangat nyata (p<0,01)
berkorelasi dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi. Keterkaitan ini sangat
mungkin terjadi, karena apabila petani merasa jumlah dan jenis saluran komunikasi
memadai dan ada di lingkungannya, maka banyak kesempatan bagi petani untuk
menjadikan saluran komunikasi tersebut sebagai penyedia informasi usahatani.
Menurut petani yang tergolong maju, ketersediaan saluran komunikasi seperti
petani lain yang banyak wawasannya, penyuluh lapangan, pedagang saprotan

bahkan pengumpul hasil pertanian dapat dijadikan tempat menanyakan informasi
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usahatani yang terkait dengan pekerjaannya. Begitu pula banyaknya media
komunikasi yang ada dapat membantu petani dalam mencari hal-hal baru. Petani
maju bahkan memanfaatkan handphone untuk segera memperoleh jawaban atas
informasi yang dicarinya. Kenyataan lain yang terlihat di lapangan, beberapa petani
yang kurang mengetahui adanya berbagai saluran komunikasi, terutama yang
bermedia, tidak banyak mengakses saluran komunikasi. Untuk mencari informasi,
petani cukup bertanya pada anaknya, karena menganggap anaknya memiliki
pengetahuan lebih banyak, dan merasa tidak perlu bertanya atau mencari tahu dari
pihak atau media lain.

Selanjutnya, persepsi petani tentang pembiayaan dalam mengakses saluran
komunikasi juga berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan pemilihan saluran
komunikasi. Ini berarti jika petani memiliki pandangan yang baik terhadap biaya
yang dikeluarkan untuk mengakses saluran komunikasi, maka petani memilih
banyak saluran komunikasi dan mengaksesnya berkali-kali. Hal ini dikuatkan oleh
beberapa petani yang menyatakan jika biaya yang dikeluarkan tidak tinggi, pasti
mereka mengakses saluran komunikasi sejauh informasi yang dibutuhkan dapat
diperoleh. Petani juga ada yang sengaja meminta saudaranya yang berjualan di
pasar untuk membelikan surat kabar lokal jika ada informasi mengenai pertanian,
karena menganggap biaya yang dikeluarkan tidak banyak. Sebaliknya dengan
menganggap biaya tergolong mahal, maka petani enggan mengakses saluran
komunikasi. Sebagian besar petani menganggap radio adalah saluran komunikasi
yang tergolong mahal untuk diakses, sehingga media ini kurang banyak diminati
petani.

Tabel 15 juga menunjukkan adanya korelasi yang sangat nyata (p<0,01)
antara persepsi petani tentang kemudahan mengakses saluran dengan tingkat
pemilihan saluran komunikasi penyuluhan. Semakin baik persepsi petani tentang
kemudahan mengakses saluran komunikasi, maka semakin sering dan semakin
beragam saluran komunikasi tersebut dipilih oleh petani. Hal ini sangat jelas,
karena kemudahan merupakan awal dari motivasi petani untuk menerima sesuatu
hal. Petani merasakan manfaat adanya berbagai fasilitas penyediaan informasi baik
di rumah penyuluh atau kontak tani, di posko penyuluhan maupun di klinik

pertanian, sehingga mau menjadikan media yang ada di tempat-tempat tersebut
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sebagai sarana mencari informasi. Petani yang merasa mudah menjangkau fasilitas
yang disediakan, tidak akan segan datang berulang kali untuk membaca atau
bertanya langsung pada orang-orang yang dianggapnya memiliki banyak informasi
usahatani. Bahkan ada petani yang sengaja datang ke pedagang saprotan
langganannya, hanya untuk menanyakan pestisida apa yang mampu membasmi
hama yang ada pada tanamannya, karena jarak ke pedagang saprotan dianggap
dekat. Hal yang mengkhawatirkan terjadi adalah adanya angapan bahwa saluran
komunikasi elektronik yang ada seperti TV dan radio kurang banyak menyediakan
informasi, sehingga walaupun petani menganggap mudah mengakses saluran
tersebut, petani tidak dapat mengakses saluran komunikasi tersebut secara intensif.

Indikator terakhir dari persepsi petani tentang saluran komunikasi adalah
ketepatan penggunaannya, yang juga berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan
tingkat pemilihan saluran komunikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
baik persepsi tentang ketepatan penggunaan saluran komunikasi, menjadikan
semakin tinggi pula tingkat pemilihan saluran komunikasi. Petani yang merasakan
bahwa saluran komunikasi tertentu telah memberikan informasi yang tepat, akan
terus menjadikan saluran komunikasi tersebut sebagai sarana untuk bertanya atau
mencari informasi usahatani yang lebih baru. Semakin banyak yang dirasa tepat
penggunaannya, semakin banyak pula saluran komunikasi yang diakses, dan
semakin sering pula saluran-saluran tersebut diakses petani.

Sebagai contoh, seorang tokoh petani di Kecamatan Ciruas, yang memiliki
banyak hubungan dengan petani lain di luar desa, menjalin kerjasama dengan
penyuluh di tingkat kecamatan sampai provinsi, memiliki hubungan dengan banyak
formulator dan pasar. Semua jaringan tersebut dipertahankannya agar usahataninya
bertahan pada kondisi yang baik, atau terus meningkat dengan menerapkan inovasi
yang ada. Begitu pula dengan saluran komunikasi bermedia, petani tersebut
berusaha mencari stasiun TV yang sering menayangkan informasi pertanian,
mencoba melanggengkan hubungan dengan radio setempat untuk menyiarkan
informasi pertanian, serta berlangganan Sinar Banten untuk mendukung kegiatan
usahataninya. Walaupun biaya yang dikeluarkan tidak sedikit, namun hasil yang
diperolehnya sepadan dengan apa yang dilakukannya. Ada pula petani maju lain

yang terlihat sangat apresiatif dengan kegiatan penyuluhan, serta memiliki
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anggapan yang positif terhadap saluran komunikasi bermedia. Petani tersebut
senantiasa mendatangi kegiatan penyuluhan walaupun tidak termasuk orang yang
diundang. Informasi tentang kegiatan penyuluhan diketahuinya dari rekan petani
maju lain. Contoh ini menunjukkan bahwa ketika sudah memiliki persepsi yang
positif terhadap penyuluh, maka petani tetap menjadikan penyuluh sebagai saluran
komunikasi yang selalu diharapkan ilmu pembaruannya.

Kegiatan penyuluhan, bagaimanapun bentuknya, ternyata masih diperlukan
oleh hampir sebagian besar responden. Hasil wawancara pada petani menunjukkan
bahwa penyuluhan memiliki banyak manfaat bagi pengembangan usahatani.
Sebagian petani mengungkapkan bahwa penyuluhan cukup dilakukan secara
interpersonal tanpa melalui media komunikasi, namun sebagian lagi mengharapkan
adanya kombinasi antara penyuluhan melalui lisan dengan informasi yang disajikan
melalui media cetak maupun elektronik. Media cetak yang banyak diharapkan oleh
responden adalah poster dan selebaran yang berisi langkah-langkah praktis
mengenai teknik baru di bidang usahatani padi, seperti cara menanam yang baik,
pemberian obat hama yang tepat dan pemupukan yang benar. Adapun media
elektronik yang diminati responden untuk mendukung kegiatan penyuluhan adalah
TV dan film-film pertanian yang dapat diputar setiap waktu. Internet dan
handphone merupakan saluran komunikasi bermedia yang paling sedikit bahkan
tidak pernah digunakan oleh petani. Alasannya, untuk mencari informasi melalui
handphone tidak praktis, sedangkan internet belum banyak diketahui cara
penggunaannya oleh petani. Petani yang sudah maju mengetahui bahwa saat ini
internet mampu menyajikan informasi penting, namun belum pernah ada yang
mencobanya sama sekali.

Berdasarkan pendapat responden, kegiatan penyuluhan dengan menggunakan
berbagai saluran komunikasi cukup banyak memberikan manfaat. Manfaat tersebut
antara lain, dapat menambah banyak pengetahuan, memperoleh informasi dengan
cepat, mempermudah pemecahan masalah usahatani serta tahu tentang keadaan
pertanian di wilayah lain. Di samping itu, saluran komunikasi interpersonal dapat
memberikan manfaat ekonomi, yaitu terjalinnya hubungan jual beli dan bahkan
dapat memperoleh bantuan saprotan atau pinjaman modal, baik dari instansi

pemerintah, bank, kelompok maupun dari orang lain secara personal.
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Berdasarkan hasil analisis hubungan antara persepsi petani tentang saluran
komunikasi dengan tingkat pemilihan saluran komunikasi, dapat disarikan bahwa
kegiatan penyuluhan sebaiknya tidak terlepas dari upaya memotivasi petani untuk
tanggap terhadap hal-hal yang akan mendukung kegiatan usahatani petani.
Penyuluhan harus mampu menumbuhkan pemikiran positif petani tentang informasi
baru dan saluran komunikasi yang membawa informasi tersebut. Dengan demikian
semakin baik persepsi petani terhadap saluran komunikasi yang membawa
informasi yang dibutuhkannya, menyebabkan semakin banyak dan semakin sering

pula petani berinteraksi dengan berbagai saluran komunikasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum petani padi di Kabupaten Serang memiliki karakteristik keinovatifan
yang dinilai cukup baik, kecuali pada tingkat keberanian beresiko termasuk kategori
buruk sebagai salah satu unsur karakteristik individu petani.

2. Persepsi petani tentang saluran komunikasi interpersonal dan bermedia tergolong
cukup baik terhadap ketersediaan dan kemudahan mengakses, tergolong cukup baik
terhadap aspek ketepatan penggunaan saluran komunikasi interpersonal, namun
tergolong baik terhadap ketepatan penggunaan saluran komunikasi bermedia, serta
terlihat baik persepsinya terhadap aspek pembiayaan dalam mengakses saluran
komunikasi interpersonal dan bermedia.

3. Tingkat pemilihan saluran komunikasi tergolong cukup baik pada jumlah jenis
saluran yang diakses, namun tergolong buruk terhadap intensitas dalam mengakses
saluran komunikasi penyuluhan.

4. Karakteristik keinovatifan yang berkorelasi sangat nyata dengan persepsi tentang
saluran komunikasi interpersonal adalah tingkat empati, tingkat futuristik, tingkat
partisipasi sosial dan keterlibatan petani dalam penyuluhan, sedangkan status sosial,
luas lahan dan tingkat keberanian beresiko berkorelasi nyata.  Status sosial
berkorelasi nyata dengan persepsi tentang saluran komunikasi bermedia, sedangkan
tingkat futuristik, tingkat aktivitas komunikasi dan keterlibatan petani dalam
penyuluhan berkorelasi sangat nyata dengan persepsi petani tentang saluran
komunikasi bermedia.

5. Karakteristik keinovatifan petani padi berkorelasi sangat nyata dengan tingkat
pemilihan saluran komunikasi interpersonal, yakni tingkat empati, tingkat futuristik,
tingkat partisipasi sosial, dan keterlibatan petani dalam penyuluhan. Tingkat aktivitas
komunikasi berkorelasi tidak nyata negatif dengan tingkat pemilihan saluran
komunikasi interpersonal. Korelasi sangat nyata terdapat pada tingkat partisipasi
sosial dan keterlibatan petani dalam penyuluhan dengan tingkat pemilihan saluran
komunikasi bermedia, sedangkan tingkat empati, tingkat futuristik dan tingkat

aktivitas komunikasi berkorelasi nyata.
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6. Persepsi petani padi tentang ketersediaan, pembiayaan, kemudahan mengakses dan
ketepatan penggunaan saluran komunikasi berkorelasi sangat nyata dengan tingkat
pemilihan saluran komunikasi, baik interpersonal maupun bermedia. Berdasarkan
hasil ini dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi petani tentang saluran
komunikasi, semakin tinggi pula tingkat pemilihan petani terhadap saluran
komunikasi penyuluhan.

Saran
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian antara lain:

1. Petani perlu lebih dimotivasi agar lebih aktif dalam mencari informasi dan lebih
sering terlibat dalam kegiatan penyuluhan. Perlu upaya penyuluhan yang lebih
intensif dalam membangun keberanian petani untuk mencoba hal baru dalam
berusahatani, misalnya dengan pemberian contoh teknik usahatani yang meyakinkan
sehingga dapat meningkatkan rasa percaya dirinya dalam menerima inovasi di bidang
usahatani padi.

2. Penyuluh lebih giat dalam menjalankan salah satu tupoksinya, yaitu menyiapkan
materi penyuluhan secara langsung maupun melalui berbagai bentuk media
komunikasi. Perlu upaya fasilitasi saluran komunikasi bermedia yang sesuai dengan
kebutuhan petani serta pengembangan materi penyuluhan yang dapat dimuat di media
komunikasi lokal, sehingga petani memiliki persepsi yang baik terhadap saluran
komunikasi penyuluhan serta memiliki tingkat pemilihan yang baik terhadap saluran
komunikasi penyuluhan, yang berdampak pada diterimanya informasi inovasi di
bidang usahatani padi.

3. Perlu terus ditingkatkan upaya pelibatan petani maju/teladan dalam kegiatan
penyuluhan, mengingat tingginya kecenderungan petani untuk mengakses petani yang
lebih maju dalam memperoleh informasi pertanian.

4. Pelibatan penyedia modal dan pengumpul dalam kegiatan penyuluhan perlu dicoba
karena merupakan tindakan yang kondusif dalam perolehan informasi tentang
permodalan dan pemasaran sebagai informasi yang sulit diperoleh oleh petani saat ini,

serta berpotensi dalam meningkatkan kekuatan harga di tingkat petani.
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Lampiran 1. Sebaran responden berdasarkan indikator status sosial

Indikator status sosial Jumlah | Persentase
(orang) (%0)
Keaktifan dalam organisasi
Tidak aktif 80 58,82
Aktif 56 41,18
Total 136 100,00
Lingkup organisasi
Tidak aktif 80 58,82
Lingkup RT 24 17,65
Lingkup RW dan desa 32 23,53
Total 136 100,00
Kepemilikan Jabatan
Tidak punya jabatan 80 58,82
Pengurus 34 25,00
Ketua 22 16,18
Total 136 100,00
Status rumah
Menumpang 24 17,65
Rumah sewa 2 1,47
Rumah sendiri 110 80,88
Total 136 100,00
Kepemilikan alat mesin pertanian (alsintan)
Satu alsintan 79 58,08
Dua alsintan 35 25,74
Lebih dari 2 alsintan 22 16,18
Total 136 100,00
Kepemilikan kendaraan
Kendaraan tidak bermotor 37 27,21
Kendaraan motor roda 2 94 69,12
Kendaraan motor roda 4 5 2,67
Total 136 100,00
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Lampiran 2. Sebaran responden berdasarkan luas lahan

Jumlah | Persentase
Luas Lahan (meter persegi) (orang) (%)
Sempit (300 - 3499) 33 24,26
Cukup luas (3500 - 10000) 86 63,24
Luas (10001 - 25000) 17 12,50
Total 136 100,00
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Lampiran 3. Sebaran responden berdasarkan indikator kepemilikan modal
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Indikator kepemilikan modal Jumlah | Persentase
(orang) (%)

Status lahan

Lahan non milik tanpa sewa 11 8,09

Lahan sewa 51 37,50

Lahan milik 74 54,41

Total 136 100,00
Jumlah modal

Rendah 40 29,41

Sedang 69 50,74

Tinggi 27 19,85

Total 136 100,00
Asal modal

Pinjam ke kerabat/orang tua 30 22,06

Pinjam ke usaha permodalan 35 25,74

Modal sendiri 71 52,20

Total 136 100,00
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Indikator tingkat empati Jumlah | Persentase
(orang) (%)

Menghargai pendapat orang lain

Jarang 36 26,47

Sering 57 41,91

Selalu 43 31,62

Total 136 100,00
Mendahulukan kepentingan orang lain

Jarang 43 31,62

Sering 60 44,12

Selalu 33 24,26

Total 136 100,00
Menggantikan tugas orang lain

Jarang 55 40,44

Sering 44 32,35

Selalu 37 27,21

Total 136 100,00
Peduli terhadap kesulitan orang lain

Jarang 12 8,82

Sering 109 80,15

Selalu 15 11,03

Total 136 100,00
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Lampiran 5. Sebaran responden berdasarkan indikator tingkat keberanian

beresiko
Indikator tingkat keberanian beresiko Jumlah | Persentase
(orang) (%)

Mencoba cara tanam baru

Jarang 57 41,91

Sering 44 32,35

Selalu 35 25,74

Total 136 100,00
Mencoba varietas baru

Jarang 67 49,26

Sering 38 27,94

Selalu 31 22,79

Total 136 100,00
Mengatasi masalah secara pribadi

Jarang 89 65,44

Sering 36 26,47 |

Selalu 11 8,09

Total 136 100,00
Melakukan eksperimen sederhana

Jarang 109 80,15

Sering 12 8,82

Selalu 15 11,03

Total 136 100,00
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Indikator tingkat futuristik Jumlah | Persentase
(orang) (%)

Ketidakpercayaan pada nasib

Jarang 45 33,09

Sering 63 46,32

Selalu 28 20,59

Total 136 100,00
Ketidakpercayaan pada ramalan

Jarang 36 26,47

Sering 67 49.26

Selalu 33 24,26

Total 136 100,00
Keyakinan dalam berusahatani

Jarang 21 15,44

Sering 70 51,47

Selalu 38 27,94

Total 136 100,00
Keyakinan pada kehidupan mendatang

Jarang 29 21,32

Sering 63 46,32

Selalu 34 25,00

Total 136 100,00
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sosial
Indikator tingkat partisipasi sosial Jumlah | Persentase
(orang) (%)

Kehadiran dalam pengajian

Jarang 17 12,50

Sering 23 16,91

Selalu 96 70,59

Total 136 100,00
Kelancaran membayar iuran

Tidak pernah 39 28,68

Jarang 19 13,97

Sering 23 16,91

Selalu 55 40,44

Total 136 100,00
Keikutsertaan bergotong royong

Jarang 51 37,50

Sering 34 25,00

Selalu 51 37,50

Total 136 100,00
Pemberian bantuan untuk musibah

Jarang 50 36,77

Sering 63 46,32

Selalu 23 16,91

Total 136 100,00
Kepengurusan orang meninggal

Jarang 8 5,88

Sering 66 48,53

Selalu 62 45,59

Total 136 100,00
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komunikasi
Indikator tingkat aktivitas komunikasi Jumlah | Persentase
(orang) (Y0)

Mencari informasi tentang kegiatan sosial

Menunggu 76 55,88

Menunggu dan mencari 33 24,27

Mencari 27 19,85

Total 136 100,00
Mencari informasi tentang usahatani

Menunggu 61 44,85

Menunggu dan mencari 32 23,53

Mencari 43 31,62

Total 136 100,00
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Lampiran 9. Sebaran responden berdasarkan indikator keterlibatan dalam

penyuluhan
Indikator keterlibatan dalam penyuluhan Jumlah | Persentase
(orang) (%)

Tingkat kehadiran responden dalam pertemuan kelompok

Rendah (kurang dari 3 kali) 38 27,94

Sedang (3 - 5 kali) 41 30,15

Tinggi (lebih dari 5 kali) 49 36,03

Tidak pernah hadir 8 5,88

Total 136 100,00
Keikutsertaan dalam Pelatihan

Tidak pernah 60 44,12

Pernah, 1 kali 49 36,03

Pernah, lebih dari | kali 27 19,85

Total 136 100,00
Keterlibatan dalam perencanaan penyuluhan

Tidak terlibat 61 44,85

. Identifikasi wilayah 45 33,09

Identifikasi wilayah dan perumusan tujuan 12 8,82

Identifikasi wilayah, perumusan tujuan, perumusan

masalah dan pemecahan masalah 8 13,24

Total 136 100,00
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Lampiran 10. Persentase responden berdasarkan persepsinya tentang ketersediaan saluran komunikasi penyuluhan

Saluran komunikasi interpersonal
Jenis Informasi Penyuluh Petani lain Pengumpul Pedagang Saprotan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Pembibitan 16,18 | 294 | 3456 (4632 )| 882 8,82 3529 47,06 58,82 ) 213211471 515 38,97 | 24,26 | 18,38 | 18,38
Sistem tanam 1544 | 3,68 | 37,50 | 43,38 | 13,24 | 8,09 (36,03 [ 4265 | 64,71 126,47 | 7,35| 147 5662 3382| 588| 368
Pemupukan 14,71 2,94 135294706 | 588 | 8093824 47,79 |63,97 2647 809 147 30,88 | 10,29 | 26,47 | 32,35
Pengairan 2941|1029 | 30,15 | 30,15 ] 16,91 | 11,76 | 37,50 | 33,82 | 68,38 | 27,21 368| 0,74 162503088 515 | 147
Penanggulangan

hama 1544 | 3,68 [3456 4632 | 662 | 7,35]|36,03 {5000 |61,76|2574{1029} 2211985 5,15 33,09 | 41,91
Pemanenan : 29,41 110,29 | 30,88 | 29,41 | 15,44 | 13,97 | 34,56 | 36,03 | 63,97 | 2500 | 7,35 | 3,68 63,24 | 3162 | 368 147
Permodalan 25,74 {17,651 36,76 | 19,85 | 18,38 | 25,74 | 30,15 | 25,74 | 58,09 { 2426 | 1324 | 4,41 6544 30,88 | 147 | 221
Pemasaran 49,26 | 27,21 | 15,44 | 8,09 | 16,18 | 16,18 { 40,44 | 27,21 | 21,32 | 7,35 32,35 38,97 | 6544 | 32,35 | 147 0,74

Saluran komunikasi bermedia
TV Radio Surat Kabar/Majalah Poster/Leaflet
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Pembibitan 13,97 ) 9,56 [ 61,03 | 1544 | 4265 | 19,12 | 30,88 | 7,35 ]29,41 | 13,97 | 4559 | 11,03 | 24,26 | 1544 | 32,35 | 27,94
Sistem tanam 16,91 515 161,76 | 16,18 | 46,32 | 20,59 { 27,21 588 (3382 1191213750{ 9,56 2941119123382 17,65
Pemupukan 1544 | 5,88 61,03 | 17,65 | 44,12 | 20,59 | 29,41 588 | 30,88 | 16,18 | 41,91 | 11,03 | 25,74 | 10,29 | 38,97 | 25,00
Pengairan 2574 | 13,24 | 47,06 | 13,97 | 4853 | 2279 | 23,53 | 515|39,71 121,32 13235| 662 |4044 2500 |2500| 9,56
Penanggulangan

hama 1324 | 662 |61,03 1912 44,12 | 19,85 | 30,15 | 5,88 | 33,09 | 1103|4265 13,24 | 1544 | 441 | 41,91 38,24
Pemanenan 19,85 |1 11,03 | 53,68 | 1544 | 4559 (22,79 | 26,47 | 51513529 19,85 |37,50| 7,35 36,03 2941|2426 10,29
Permodalan 36,76 | 36,03 | 22,06 | 515 |48,53 | 2353|2353 | 4413529 1985|3750 735|5147 14118 | 588 | 147
Pemasaran 33,82 | 30,88 | 29,41 5,88 | 44,85 | 20,59 | 29,41 515 143,38 | 1765 3162 | 7,35 5221|4191 515 0,74

Ket: 1 =tidak ada sama sekali; 2 = jarang ada; 3 = sering ada; 4 = selalu ada
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Lampiran 1 1. Persentase responden berdasarkan persepsinya tentang pembiayaan mengakses saluran komunikasi penyuluhan

Saluran komunikasi interpersonal
Jenis Informasi Penyuluh Petani lain Pengumpul Pedagang Saprotan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Pembibitan 5,88 11544 135290 14338 | 0,74 | 588 |44,12 14926 | 13,97 | 33,09 | 4265|1029 ] 9,56 | 2721|5368 956
Sistem tanam 5,88 | 15,44 | 3529 | 43,38 | 0,74 | 3,68 4412 5147|1397 |36,03 4044 | 956 | 10,29 | 32,35 50,00 7,35
Pemupukan 5,88 | 16,18 | 34,56 | 43,38 | 0,74 | 3,68 | 4559|5000 | 13,97 13529 /14118 | 956 | 9,56 |2426|5515| 11,03
Pengairan 7,35 118,38 | 33,82 (4044 | 3,68 | 662 |41,18 | 4853 | 13,97 | 36,03 | 4044 | 956 | 1029 | 3382 ;4853 | 7735
Penanggulangan

hama 5881691 | 34,56 [ 4265 | 0,74 221 | 47,79 |49,26 { 13,97 1330942651029 | 9,56 |2206 5735|1103
Pemanenan 6,62 | 17,65 [ 35,29 1 40,44 | 2,21 5,88 | 44,12 | 47,79 | 13,24 | 33,82 | 4338 | 956 | 11,76 | 323514853 | 7,35
Permodalan 5,88 | 23,63 1352913529 147 8,09 |47,79 4265|1544 | 30,15 141,91 1250|1324 | 33,82 14706 588
Pemasaran 7,35 127,21 134,56 [ 30,88 | 2,21 8,09 | 47,06 | 4265 | 8,09 | 22,06 | 47,06 | 22,79 | 12,50 | 34,56 | 47,79 | 515

Saluran komunikasi bermedia
TV Radio Surat Kabar/Majalah Poster/Leaflet
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Pembibitan 3,68 | 39,71 | 52,21 4,41 8,82 | 42,65 146,32 | 2,21 | 1324 |46,32 |30,15]10,29 | 515 16,91 | 46,32 | 3162
Sistem tanam 2,94 13897 15515 294 | 956 | 44,12 14412 | 2,21 |1324 | 4559 |30,15| 11,03 | 515 14,71 | 4853 | 3162
Pemupukan 3,68 | 38,97 | 53,68 | 3,68 8,82 144,12 144,85 | 2211324 | 4559 | 30,151 1103 5151544 | 49,26 | 30,15 ‘
Pengairan 3,68 | 39,71 | 53,68 | 2,94 | 9,56 | 44,12 | 44,12 | 221 | 1324 | 44,85 | 30,88 | 11,03 | 515 | 16,91 | 47,79 | 30.15 |
Penanggulangan ;
hama 3,68 | 38,97 | 53,68 | 368 | 956 4265|4559 | 2211324 /4485 30,88 ] 11,03 | 51513975147 | 2941
Pemanenan 3,68 | 38,97 {5368 | 3,68 | 11,03 141,18 4559 | 2211324 (4559|3088 |10,29| 515 | 17,65 | 48,53 | 2868
Permodalan 4,41 142,65 149,26 | 368! 7,35|47,79 4265 | 22111324 146,32 13235| 809 | 588 |2426|5147 | 18,38
Pemasaran 5151419114926 | 368 7,35 |47,79 4338 | 147 1132414559 |3162| 956 5882279 |5294 | 18,38

Ket: 1 = sangat mahal; 2 = mahal; 3 = murah; 4 = sangat murah
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Lampiran 12. Persentase responden berdasarkan persepsinya tentang kemudahan mengakses saluran komunikasi penyuluhan

Saluran komunikasi interpersonal
Jenis Informasi : Penyuluh Petani lain Pengumpul Pedagang Saprotan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Pembibitan 882 | 17,65(40,44 | 33,09 0,74 | 11,76 | 38,97 | 48,63 | 21,32 | 57,35 | 2C,59 0,74 | 1544 | 44,85 | 33,09 6,62
Sistem tanam 8,82 119,12 1 37,50 | 34,56 | 147 | 16,91 | 3529 | 46,32 | 23,53 | 63,97 { 11,76 0,74 | 22,06 | 59,56 | 16,18 2,21
Pemupukan 8,82 | 19,85 | 37,50 | 33,82 | 1,47 { 13,97 | 38,97 | 45,59 | 22,79 | 63,97 | 12,50 0,74 1 12,50 | 28,68 | 51,47 7,35
Pengairan 14,71 | 31,62 { 25,74 | 27,94 | 3,68 | 23,53 | 32,35 | 40,44 | 27,21 | 64,71 7,35 0,74 | 23,53 | 62,50 | 11,76 2,21
Penanggulangan

hama 8,82 118,38 | 36,76 | 36,03 | 0,74 | 12,50 | 41,18 | 45,59 | 24,26 | 59,56 | 1544 | 0,74 | 1250 | 25,00 | 53,68 8,82
Pemanenan 11,03 | 33,82 | 30,88 | 24,26 | 3,68 | 26,47 | 33,82 | 36,03 | 24,26 | 60,29 | 14,71 0,74 | 2500 | 61,76 | 11,03 2,21 |
Permodalan 11,76 | 38,97 | 3456 | 14,71 1441 | 36,76 | 25,74 | 33,09 | 24,26 | 57,35 11544 | 294 | 22,79 | 63,97 | 11,03 2,21
Pemasaran 22,06 | 53,68 | 16,18 | 8,09 | 6,62 | 25,74 | 33,82 | 33,82 | 12,50 | 38,24 ; 35,29 | 13,97 | 22,79 | 6544 | 9,56 2,21

Saluran komunikasi bermedia
TV Radio Surat Kabar/Majalah Poster/Leaflet
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Pembibitan 8,82 | 1765|4044 | 3309 | 0,74 | 11,76 | 3897 | 4853 | 21,32 | 57,35 | 20,59 | 0,74 | 1544 | 44,85 | 33,09 6,62
Sistem tanam 8821912 | 37,50 | 3456 {147 | 16,91 | 35,29 | 46,32 | 23,53 | 63,97 | 11,76 | 0,74 | 22,06 | 59,56 | 16,18 2,21
Pemupukan 8,82 19,85 3750|3382 1471397 |38,97 14559 2279 6397 1250 | 0,74 | 1250 | 2868 | 5147 7,35
Pengairan 14,71 | 31,62 | 25,74 | 27,94 | 3,68 | 23,53 | 32,35 [ 40,44 | 27,21 | 64,71 7,35 0,74 | 23,53 | 62,50 | 11,76 2,21 |
Penanggulangan
hama 8,82 | 18,38 | 36,76 | 36,03 | 0,74 | 12,50 | 41,18 | 45,59 | 24,26 | 59,56 | 15,44 0,74 | 12,50 | 25,00 | 53,68 882
Pemanenan 11,03 | 33,82 | 30,88 | 24,26 | 3,68 | 26,47 | 33,82 | 36,03 | 24,26 | 60,29 | 14,71 0,74 |1 25,00 | 61,76 | 11,03 2,21
Permodalan 11,76 | 38,97 | 34,56 | 14,71 | 4,41 | 36,76 | 25,74 | 33,09 | 24,26 { 57,35 | 1544 | 294 22,79 | 63,97 | 11,03 2,21
Pemasaran 22,06 | 5368 | 16,18 | 8,09 |6,62 | 2574 | 33,82 | 33,82 | 12,50 | 38,24 | 3529 | 13,97 | 22,79 | 6544 | 9,56 2,21

Ket: 1 = sangat sulit; 2 = sulit; 3 = mudah; 4 = sangat mudah
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Lampiran 13. Persentase responden berdasarkan persepsinya tentang ketepatan penggunaan saluran komunikasi penyuluhan

Saluran komunikasi interpersonal
Jenis Informasi Penyuluh Petani lain Pengumpul Pedagang Saprotan
1 2 3 4 1 2 3 | 4 1 2 3 4 | 1 2 3 | 4
Pembibitan 11,03 | 6,62 (38,24 14412 221 8,82 | 4265 46,32 | 47,79 | 32,35 | 16,18 | 3681294113162 | 27,94 | 11,03
Sistem tanam 11,03 | 6,62 | 42,65 | 39,71 221 10,29 | 43,38 | 44,12 | 50,00 | 38,97 { 10,29 | 0,74 | 41,18 14779 | 735| 368
Pemupukan 11,03 | 515(37,50 4632 | 0,74 | 80914559 |4559 |49,26 | 38,97 | 10,29 1,47 121,32 1 11,03 | 34,56 | 33,09
Pengairan 19,12 1 16,91 | 3529 {2868 | 588 | 13,97 {4412 | 36,03 | 5294 41,18 515| 0,74 47,06 4706 515| 0,74
Penanggulangan hama | 11,76 | 5,88 | 39,71 {4265 | 221 4,41 | 43,38 | 50,00 | 50,00 | 36,03 | 12,50 | 147 | 14,71 4,41 | 32,35 | 48,53
Pemanenan 13,97 | 16,18 | 38,97 1 30,88 | 4,41 | 19,85 | 37,50 | 38,24 | 50,00 | 36,76 | 12,50 | 0,74 | 46,32 | 47,06 | 5,15 1,47
Permodalan 15,44 |1 20,59 | 44,12 | 19,85 | 588 | 26,47 | 39,71 127,94 | 4559 | 35291324 | 588 46,32 47,79 | 515 | 0,74
Pemasaran 25,74 | 35,29 | 30,88 | 8,09 | 5,15 | 17,65 | 48,53 | 28,68 | 13,97 | 7,35 | 36,03 | 42,65 | 46,33 | 49,26 | 4.41 | 0,00 |
Saluran komunikasi bermedia
TV Radio Surat Kabar/Majalah Poster/Leaflet
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Pembibitan 5,15113,24 { 60,29 | 21,32 [ 21,32 | 41,18 | 32,35 | 5,15 | 16,18 | 27,94 | 41,18 | 14,71 | 11,76 [ 22,79 | 41,18 | 24,26
Sistem tanam 2,94 111,76 | 66,18 | 19,12 | 22,06 | 45,59 | 29,41 294 | 16,18 | 27,94 | 43,38 | 12,50 | 13,97 | 27,21 | 4118 | 1765
Pemupukan 3,68 | 11,76 | 62,50 | 22,06 | 21,32 | 44,85 | 30,88 | 2,94 | 16,18 | 27,21 | 43,38 | 13,24 | 11,03 | 18,12 | 42,65 | 27,21
Pengairan 6,62 116,91 | 57,35 19,12 | 22,79 147,06 | 27,94 | 221 | 1765|2941 |4412 | 8,82 | 18,38 { 33,09 | 3529 | 13,24
Penanggulangan hama 294 |1324 161,76 | 22,06 | 20,59 | 41,91 | 3456 | 2,94 | 16,91 | 2426 | 42,65 | 16,18 | 8,82 | 12,50 | 42,65 | 36,03
Pemanenan 5151 17,65 | 58,82 | 18,38 | 21,32 | 47,06 | 29,41 2,21 116,91 | 29,41 | 43,38 | 10,29 | 16,91 | 33,82 | 36,76 | 12,50
Permodalan 14,71 1 39,71 134,56 { 11,03 | 21,32 | 42,65 | 31,62 | 44111985 |30,15|4044 | 9,56 | 2426 | 5588 | 16,91 | 294
Pemasaran 13,24 | 3529 140,44 | 11,03 11985 | 38,97 | 34,56 | 662 | 18,38 | 27,21 | 43,38 | 11,03 | 25,74 | 53,68 | 18,38 I 2,21 J

Ket: T = tidak tepat; 2 = kurang tepat; 3 = cukup tepat; 4 = sangat tepat
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»
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Jenis Informasi Saluran komunikasi interpersonal
Rendah % Sedang % Tinggi | % Tidak memilih % Jumlah %
Pembibitan 29 21,32 74 54,41 33 24,26 0 0,00 136 100,00
Sistem tanam 45 33,09 73 53,68 14 10,29 4 2,94 136 100,00
Pemupukan 26 19,12 50 36,76 59 43,38 ] 0,74 136 100,00
Pengairan 58 42,65 59 43,38 4 2,94 15 11,03 136 100,00
Penanggulangan hama 15 11,03 50 36,76 71 52,21 0 0,00 136 100,00 |
Pemanenan 53 38,97 61 44,85 8 5,88 14 10,29 136 100,00
Permodalan 58 42,65 51 37,50 5 3,68 22 16,18 136 100,00
Pemasaran 63 46,32 47 34,56 19 13,97 7 5,15 136 100,00
Saluran komunikasi bermedia
Rendah % Sedang % Tinggi | % Tidak memilih % Jumlah %

Pembibitan 48 35,29 42 30,88 32 23,53 14 10,29 136 100,00
Sistem tanam 47 34,56 49 36,03 24 17,65 16 11,76 136 100,00
Pemupukan 37 27,21 55 40,44 30 22,06 14 10,29 136 100,00
Pengairan 57 41,91 32 23,53 12 8,82 35 25,74 136 100,00
Penanggulangan hama 44 32,35 50 36,76 33 24,26 9 6,62 136 100,00
Pemanenan 70 51,47 29 21,32 14 10,29 23 16,91 136 100,00
Permodalan 38 27,94 14 10,29 2 1,47 82 60,29 136 100,00
Pemasaran 51 37,50 12 8,82 4 2,94 69 50,74 136 100,00

Keterangan: Rendah = hanya memilih satu jenis saluran komunikasi
Sedang = memilih 2 jenis saluran komunikasi

Tinggi = memilih 3 atau 4 jenis saluran komunikasi
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Jenis Saluran Komunikasi | Rendah | % Sedang | % Tinggi | % Tidak memilih | % Jumlah | %
Informasi Teknik Ustan
Penyuluh 45 33,09 31 22,79 37 27,21 23 16,91 136 100,00
Petani lain 19 13,97 35 25,74 73 53,68 9 6,62 136 100,00
Pengumpul 14 10,29 25 18,38 5 3,68 92 67,65 136 100,00
Pedagang saprotan 53 38,97 28 20,59 11 8,09 44 32,35 136 100,00
TV 28 20,59 39 28,68 41 30,15 28 20,59 136 100,00
Radio 9 6,62 14 10,29 2 1,47 111 81,62 136 100,00
Surat kabar/majalah 18 13,24 20 14,71 7 5,15 91 66,91 136 100,00
Poster/Leaflet 43 31,62 25 18,38 24 17,65 44 32,35 136 100,00
Informasi Permodalan
Penyuluh 34 25,00 18 13,24 5 3,68 79 58,09 136 100,00
Petani lain 19 13,97 33 24,26 17 12,50 67 49,26 136 100,00
Pengumpul 17 12,50 4 2,94 1 0,74 114 83,82 136 100,00
Pedagang saprotan 1 0,74 1 0,74 0 0,00 134 98,53 136 100,00
TV 24 17,65 7 5,15 9 6,62 96 70,59 136 100,00
Radio 4 2,94 9 6,62 1 0,74 122 89,71 136 100,00
Surat kabar/majalah, 8 5,88 8 5,88 2 1,47 118 86,76 136 100,00
Poster/ Leaflet 4 2,94 2 1,47 1 0,74 129 94,85 136 100,00
Informasi Pemasaran |
Penyuluh 19 13,97 6 4,41 5 3,08 106 77,94 136 100,00 |
Petani 25 18,38 27 19,85 19 13,97 65 47,79 136 100,00
Pengumpul 43 31,62 30 22,06 10 7,35 53 38,97 136 100,00
Pedagang saprotan 9 6,62 14 10,29 2 1,47 111 81,62 136 100,00
TV 20 14,71 9 6,62 10 7,35 97 71,32 136 100,00
Radio 2 1,47 12 8,82 1 0,74 121 88,97 136 100,00
Surat kabar/majalah 4 2,94 11 8,09 3 2,21 118 86,76 136 100,00 |
Poster/ Leaflet 3 2,21 3 221 0 0,00 130 95,59 136 | 100,00 |

Keterangan: Rendah = mengakses kurang dari 3 kali per musim tanam
Sedang = mengakses antara 3 - 5 kali per musim tanam
Tinggi = mengakses lebih dari 5 kali per musim tanam
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Lampiran 16. Hubungan karakteristik keinovatifan petani padi dengan persepsinya
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' Karakteristik keinovatifan

Persepsi tentang saluran komunikasi (r;)

ketersediaan | pembiayaan | kemudahan | ketepatan

Status sosial 0,225** 0,237** 0,160 0,163
Luas lahan 0,028 0,095 0,078 0,104
Kepemilikan modal 0,101 0,146 0,059 0,048
Tingkat empati 0,182* 0,225%* 0,150 0,299**
Tingkat keberanian beresiko -0,015 0,159 0,103 0,100
Tingkat futuristik 0,44 7%* 0,236%* 0,424** 0,34 1**
Tingkat partisipasi sosial 0,232%* 0,173* 0,241%** 0,198*
Tingkat aktivitas komunikasi 0,210* 0,224** 0,189* 0,275%*
Keterlibatan dalam

| penyuluhan 0,354** 0,300%* 0,311** 0,201**

Keterangan: *Korelasi nyata (p<0,05)
**¥Korelasi sangat nyata (p<0,01)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 17. Kuesioner Penelitian

Kode Responden:
Kode pewawancara:

PERSEPSI DAN PEMILIHAN PETANI
TERHADAP SALURAN KOMUNIKASI PENYULUHAN

MENGENAI INFORMASI PENGELOLAAN USAHATANI PADI
(Kasus Petani Kabupaten Serang)

KUESIONER

Nama

Umur

Alamat
Kelompok Tani

Tanggal wawancara

SEKOLAH PASCASARJANA
FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2009
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BAGIAN |
KARAKTERISTIK KEINOVATIFAN PETANI

A. KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI
Petunjuk pengisian: Silakan Bapak/Ibu menanggapi pertanyaan berikut dengan memberikan tanda
silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan

402?41%1f

No Pertanyaan Jawaban
X1
1. Apakah Bapak/lbu pernah menjadi pengurus organisasi sosial di lingkungan () tidak
tempat tinggal dalam 3 tahun terakhir? ()ya
2. Jika ya, dalam organisasi sosial apa saja Bapak/ibu ikut menjadi pengurus?  (jawaban boleh lebih dar satu)
Jenis organisasi sosial Lingkup organisasi Jabatan
() pemerintahan ( JRT ( )RW ( )Desa ( )Kecamatan ( ) ketua { ) pengurus
{ ) koperasi { YJRT { )RW { )Desa ( )Kecamatan { )ketua { )pengurus
() pengajian ( JRT ( JRW ( )Desa ( )Kecamatan ( ) ketua ( ) pengurus
() arisan ( JRT ( JRW ( )Desa ( )Kecamatan ( )ketua ( ) pengurus
{ )lainnya, ..o, { JRT { )JRW ( )Desa ( )Kecamatan { ) ketua ({ ) pengurus
3. Apa status kepemilikan rumah Bapak/ibu? () rumah orang lain tanpa
sewa
() rumah sewa
{ ) rumah milik sendiri
4. Apa saja alat mesin pertanian yang dimiliki? () tidak memiliki alsintan
( ) bajak sederhana
( ) pompa air
() traktor
( ) penggilingan
{ ) ]ainnya, .o
5. Apakendaraan yang Bapak/ibu miliki? () tidak memiliki kendaraan
( ) sepeda
( ) sepeda motor
() mobil
() lainnya, .ooooeiinan,
X2 | 6. Berapaluas lahan yang Bapak/lbugarap? m?
Xs | 7. Apa status kepemilikan lahan yang Bapak/tbu garap? ( }lahan milik orang lain
tanpa sewa, ......... m?
( )lahansewa, ... m?
( ) lahan milik pribadi, ........ m?
8. Berapa jumlah uang yang Bapak/ibu gunakan untuk modal usahatani dalam satu | ( ) kurang dari 1 juta
musim tanam? ( )antara1-2juta
() lebih dari 2 juta
9. Dari mana modal uang yang Bapak/lbu gunakan tersebut? () pinjaman ke pengumpul/
kerabat
() pinjaman dari bank/
koperasi
{ ) uang sendiri
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B. KARAKTERISTIK INDIVIDU
Petunjuk pengisian: Silakan Bapak/Ibu menanggapi pernyataan berikut dengan memberikan tanda

silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.
Keterangan: 1 = jarang, 2 = sering, 3 = selalu

No Pernyataan Jawaban
1]2]3
X4 { 1. Dalam obrolan atau rapat kelompok, Bapak/ibu sufit untuk menerima atau mengiyakan pendapat
orang lain
2. Bapak/ibu kesulitan untuk mendahulukan kepentingan orang lain walaupun orang tersebut meminta
untuk didahulukan, misainya dalam menerima bantuan usahatani
3. Bapak/ibu cenderung tidak mau mengganti tugas-tugas orang lain dalam kegiatan kelompok tani,
arisan, kerja bakti atau tugas siskamling di lingkungan tempat tinggal
4. Bapak/ibu tidak terlalu peduli jika melihat petani lain mengalami kegagalan panen
Xs | 5. Bapak/ibu tidak mau mencoba suatu cara tanam baru yang belum jelas hasilnya akan baik atau
buruk
6. Biasanya Bapak/ibu akan menanam varietas baru setelah orang lain menanam dan melihat hasilnya
7. Bapak/ibu biasanya kebingungan jika terdapat kesufitan dalam mengelola usahatani padi, terutama
dalam menggunakan cara-cara yang baru digunakan
8.  Apabila terdapat kesulitan dalam berusahatani, biasanya Bapak/ibu akan mencari orang lain yang
dirasa bisa mengatasinya, daripada mencoba mengatasi sendiri terlebih dahulu
Xs | 9. Bapakilbu sangat percaya bahwa kehidupan masa depan seseorang ditentukan oleh nasibnya
10. Seandainya Bapak/ibu diramal akan tertimpa kefadian buruk, maka harus diterima karena hal
tersebut adalah nasib
11. Melihat kondisi negara kita saat ini yang serba sulit dan mahal, Bapak/ibu merasa tidak yakin untuk
menjalankan usahatani yang lebih baik di masa depan
12. Bapak/ibu takut menghadapi masa depan terutama yang berkaitan dengan kehidupan anak-anak

C. KARAKTERISTIK KOMUNIKASI
Petunjuk pengisian: Silakan Bapak/lbu menanggapi pertanyaan berikut dengan memberikan tanda
silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.

No

Pertanyaan Jawaban

X7

1.

Dalam setahun terakhir berapa kali Bapak/ibu menghadiri pengajian?

(-

tidak pernah
kurang dari 3 kali
3 -5 kali

lebih dari 5 kali

Dalam setahun terakhir berapa kali Bapak/lbu menghadiri arisan?

tidak pernah
kurang dari 3 kafi
3 -5kali

lebih dari 5 kali

Dalam setahun terakhir berapa kali Bapak/Ibu menghadiri kerja bakti?

3 -5kali
febih dari 5 kali

tidak pernah

Apabila ada tetangga yang terkena musibah, apakah Bapak/ibu selalu memberikan
bantuan moril atau materi?

sering
) selalu

P e N e e e S NP

)
)
)
)
)
} kurang dani 3 kali
)
)
)
)
)

tidak pernah
kadang-kadang

apabila ada tetangga yang meninggal apakah Bapak/ibu selalu melayatnya?

selalu

P Py

)
) sering
)

) tidak pernah
kadang-kadang
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No Pertanyaan Jawaban
X8 | 6. Bagaimana Bapak/ibu memperoleh informasi tentang kegiatan sosial yang rutin { ) menunggu informasi
dilaksanakan di lingkungan setempat? (misainya tentang pengajian, perayaan dari orang lain
kemerdekaan R, dlil) { ) kadang menunggu,
kadang mencari lebih
dahulu
{ ) selalu mencari tahu
terlebih dahuiu
7. Bagaimana Bapak/ibu memperoleh informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan | { ) menunggu informasi
pekerjaan sebagai petani? dari orang lain

{ ) kadang menunggu,
kadang mencari lebih

dahulu
{ ) selalu mencari tahu
terlebih dahulu
8. Dalam setahun terakhir, berapa kali Bapak/ibu menghadiri undangan pertemuan () tidak pernah
kelompok tani? () kurang dan 3 kali
( )3-5kali
() lebih dani 5 kali
9. Dalam setahun terakhir apakah Bapak/ibu pernah mengikuti kegiatan pelatihan () tidak
tentang pertanian? ( }ya
10. Jika ya, apa jenis pelatihan tersebut?
B e i jangka waktu ..........cooooeenriinnn
D e Qi jangka waktu ...,
G ittt G jangka waktu ..o
11. Apakah Bapak/ibu pernah dilibatkan dalam perencanaan program penyutuhan () tidak ()ya
12. Jika ya, dalam hal apa saja Bapak/ibu terlibat dalam perencanaan program? () identifikasi wilayah

dan potensi pertanian
() perumusan tujuan
program
() perumusan masalah
[ dan pemecahannya

BAGIAN Ii. PERSEPSI PETANI TENTANG SALURAN KOMUNIKASI PENYULUHAN (Y+)

Petunjuk pengisian: Silakan Bapak/lbu menanggapi pertanyaan berikut dengan memberikan tanda

silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.
Keterangan 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju

Y1.1 Ketersediaan Saluran Komunikasi Penyuiuhan
{a) informasi tentang pemilihan varietas unggul dan benih bermutu

No Pernyataan Jawaban

1 2 3 4
1 Informasi tentang varietas dan benih bermutu dapat diperoleh melalui penyutuh lapangan
2 informasi tentang varietas dan benih bermutu dapat diperoleh melalui sesama petani
3 Informasi tentang varietas dan benih bermutu dapat diperoleh melalui pengumpul
4 informasi tentang varietas dan benih bermutu dapat diperoleh melalui pedagang sarana
produksi pertanian
5 Informasi tentang varietas dan benih bermutu tidak dapat diperoleh melalui televisi
6 Informasi tentang varietas dan benih bermutu tidak dapat diperoleh melalui radio
7 Informasi tentang varietas dan benih bermutu dapat diperoleh melalui surat kabar/majatah
pertanian
8 Informasi tentang varietas dan benih bermutu dapat diperoleh melalui poster/leaflet
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(b} informasi tentang pola tanam (sistem jajar legowo, sistem tegel)
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No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui penyuluh lapangan
2 informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui sesama petani
3 Informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui pengumpul
4 Informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui pedagang sarana produksi pertanian
5 Informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui televisi
6 informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui radio
7 Informasi fentang pola tanam dapat diperoleh melalui surat kabar/majalah pertanian
8 Informasi tentang pola tanam dapat diperoleh melalui poster/ieaflet
¢} informasi tentang pemupukan berekomendasi
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 informasi tentang pemupukan berekomendasi dapat diperoleh melalui penyuluh lapangan
2 informasi tentang pemupukan berekomendasi dapat diperoleh melalui sesama petani
3 Informasi tentang pemupukan berekomendasi dapat diperoleh melalui pengumpul
4 Informasi tentang pemupukan berekomendasi dapat diperoleh melalui pedagang sarana
produksi pertanian
5 | Informasi tentang pemupukan berekomendasi tidak dapat diperoleh melalui televisi
6 Informasi tentang pemupukan berekomendasi tidak dapat diperoleh melalui radio
7 Informasi tentang pemupukan berekomendasi tidak dapat diperoleh melalui surat
kabar/majalah pertanian
8 | Informasi tentang pemupukan berekomendasi tidak dapat diperoleh melalui poster/ieafiet
d} Informasi tentang sistem pengairan berselang
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui sesama petani
3 | Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui pedagang sarana
produksi pertanian
5 | Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui televisi
6 Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui radio
7 | Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui surat kabar/majalah
pertanian
8 Informasi tentang sistem pengairan berselang dapat diperoleh melalui poster/leafiet
e) Informasi tentang teknik penanggulangan HPT
No Pernyataan Jawaban
2 3

1 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui penyuluh lapangan

2 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui sesama petani

3 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui pengumpul

4 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui pedagang sarana
produksi pertanian

5 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui televisi

6 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui radio

7 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui surat kabar/majalah
pertanian

8 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT dapat diperoleh melalui poster/leafiet

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




(f} Informasi tentang sistem pemanenan (panen beregu dan serentak serta penggunaan sabit bergerigi)
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No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui sesama petani
3 | Informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui pedagang sarana produksi
pertanian
5 informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui televisi
6 informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui radio
7 Informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui surat kabar/ majalah
pertanian
8 | Informasi tentang sistem pemanenan dapat diperoleh melalui poster/leafiet
{g) Informasi tentang sistem permodalan
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 fnformasi tentang sistem permodalan dapat diperoleh mefaiui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem permodalan dapat diperoleh melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem permodalan dapat diperoleh melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistern permodalan dapat diperoleh melalui pedagang sarana produksi
_pertanian
5 Informasi tentang sistem permodalan dapat diperoleh melalui televisi
6 Informasi tentang sistem permodalan dapat diperoieh melalui radio
7 Informasi tentang sistem permodalan dapat diperoleh melalui surat kabar/ majalah
pertanian
8 Informasi tentang sistem permodalan dapat diperoleh melalui poster/ieafiet
(h) Informasi tentang sistem pemasaran
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui penyuluh lapangan
2 Informast tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistern pemasaran dapat diperoleh melalui pedagang saprotan
5 informasi tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui televisi
6 Informasi tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui radio
7 Informasi tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui surat kabar/ majalah
pertanian
8 | Informasi tentang sistem pemasaran dapat diperoleh melalui poster/ieafiet
Y22 Pembiayaan dalam Mengakses Saluran Komunikasi Penyuluhan
(a) Informasi tentang varietas dan benih bermutu
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui penyuluh lapangan tergolong murah
2 | Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui sesama petani tergolong murah
3 Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui pengumpul tergolong murah
4 Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui pedagang sarana produksi pertanian
tergolong murah
5 informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui televisi tergolong mahal
6 Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui radio tergolong mahal
7 Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui surat kabar/majalah pertanian
tergolong mahal
8 | Informasi tentang varietas dan benih bermutu melalui poster/leaflet tergolong mahal
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{b) informasi tentang pola tanam (sistem jajar legowo, sistem tegel)
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pertanian tergolong murah

No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang pola tanam melalui penyuluh Japangan tergolong murah
2 Informasi tentang pola tanam melalui sesama petani tergolong murah
3 informasi tentang pola tanam melalui pengumpu! tergolong murah
4 Informasi tentang pola tanam melalui pedagang sarana produksi pertanian tergolong
murah
5 Informasi tentang pola tanam melalui televisi tergolong mahal
6 Informasi tentang pola tanam melalui radio tergolong mahal
7 informasi tentang pola tanam melalui surat kabar/ majalah pertanian tergolong mahal
8 Informasi tentang pola tanam melalui poster/leaflet tergolong mahal
¢) informasi tentang pemupukan berekomendasi
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui penyuluh lapangan tergolong murah
2 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui sesama petani tergolong murah
3 informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui pengumpul tergolong murah
4 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui pedagang sarana produksi pertanian
tergolong murah
5 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui televisi tergolong mahal
6 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui radio tergolong mahal
7 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui surat kabar/ majalah pertanian
tergolong mahal
8 Informasi tentang pemupukan berekomendasi melalui poster/leaflet tergolong mahal
d) Informasi tentang sistem pengairan berselang
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui penyuluh lapangan tergolong murah
2 | Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui sesama petani tergolong murah
3 Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui pengumpul tergolong murah
4 Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui pedagang sarana produksi pertanian
tergolong murah
5 Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui televisi tergolong mahal
6 informasi tentang sistem pengairan berselang melalui radio tergolong mahal
7 Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui surat kabar/ majalah pertanian
tergolong mahal
8 Informasi tentang sistem pengairan berselang melalui posterfieaflet tergolong mahal
e) Informasi tentang teknik penanggulangan HPT
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 informasi tentang teknik penanggulangan HPT melalui penyuiuh lapangan tergolong murah
2 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT melalui sesama petani tergolong murah
3 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT melaiui pengumpul tergolong murah
4 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT melalui pedagang sarana produksi

5 Informasi tentang teknik penanggutangan HPT melalui televisi tergolong mahal

6 informasi tentang teknik penanggulangan HPT melalui radio tergolong mahal

7 informasi tentang teknik penanggulangan HPT melalui surat kabar/ majalah pertanian
tergolong mahal

8 informasi tentang teknik penanggulangan HPT melalui poster/leaflet tergolong mahal
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(f) Informasi tentang sistem pemanenan (panen beregu dan serentak serta penggunaan sabit bergerigi
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No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem pemanenan melalui penyuluh lapangan tergolong mahal
2 Informasi tentang sistem pemanenan melalui sesama petani tergolong mahal
3 Informasi tentang sistem pemanenan melalui pengumpul tergoiong mahal
4 Informasi tentang sistem pemanenan melalui pedagang sarana produksi pertanian
tergolong mahal
5 Informasi tentang sistem pemanenan melalui televisi tergolong murah
6 Informasi tentang sistem pemanenan melalui radio tergolong murah
7 Informasi tentang sistem pemanenan melalui surat kabar/ ajalah pertanian tergolong
murah
8 | Informasi tentang sistem pemanenan melalui poster/leaflet tergoiong murah
(g) Informasi tentang sistem permodalan
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 informasi tentang sistem permodalan melalui penyuluh lapangan tergolong murah
2 Informasi tentang sistem permodalan melalui sesama petani tergolong murah
3 tnformasi tentang sistem permodalan melalui pengumpul tergolong murah
4 Informasi tentang sistem permodalan melalui pedagang sarana produksi pertanian
tergolong murah
5 Informasi tentang sistem permodalan melalui televisi tergolong mahal
6 informasi tentang sistem permodalan melalui radio tergolong mahal
7 informasi tentang sistem permodalan melalui surat kabar/ majalah pertanian tergolong
mahal
8 | Informasi tentang sistem permodalan melalui poster/leaflet tergolong mahal
{h) Informasi tentang sistem pemasaran
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem pemasaran melalui penyuluh lapangan tergolong murah
2 Informasi tentang sistem pemasaran melalui sesama petani tergolong murah
3 Informasi tentang sistem pemasaran melalui pengumpul tergolong murah
4 Informasi tentang sistem pemasaran melalui pedagang saprotan tergolong murah
5 Informasi tentang sistem pemasaran melalui televisi tergolong mahal
6 Informasi entang sistem pemasaran melalui radio tergolong mahal
7 Informasi tentang sistem pemasaran melalui surat kabar/majalah pertanian tergolong
mahal
8 | Informasi tentang sistem pemasaran melalui poster/leaflet tergolong mahal
Y23 Kemudahan Mengakses Saluran Komunikasi Penyuluhan
(a) Informasi tentang varietas dan benih bermutu
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang varietas dan benih bermutu mudah diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang varietas dan benih bermutu mudah diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang varietas dan benih bermutu mudah diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang varietas dan benih bermutu mudah diakses melalui pedagang saprotan
5 informasi tentang varietas dan benih bermutu sulit diakses melalui televisi
6 Informasi tentang varietas dan benih bermutu sulit diakses melalui radio
7 Informasi tentang varietas dan benih bermutu sulit diakses melalui surat kabar/majalah
_pertanian
8 informasi tentang varietas dan benih bermutu sulit diakses melalui poster/leaflet
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(b) informasi tentang pola tanam (sistem jajar legowo, sistem tegel)
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No Pernyataan Jawaban
2 3
1 informasi tentang pola tanam mudah diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang pola tanam mudah diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang pola tanam mudah diakses melaiui pengumpul
4 Informasi tentang pola tanam mudah diakses melalui pedagang sarana produksi pertanian
5 Informasi tentang pola tanam sulit diakses melalui televisi
6 Informasi tentang pola tanam sulit diakses melalui radio
7 Informasi tentang pola tanam sulit diakses melalui surat kabar/ majalah pertanian
8 Informasi tentang pola tanam sulit diakses melalui poster/leafiet
¢) informasi tentang pemupukan berekomendasi
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang pemupukan berekomendasi mudah diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang pemupukan berekomendasi mudah diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang pemupukan berekomendasi mudah diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang pemupukan berekomendasi mudah diakses melalui pedagang sarana
produksi pertanian
5 Informasi tentang pemupukan berekomendasi sulit diakses melalui televisi
6 Informasi tentang pemupukan berekomendasi sulit diakses melalui radio
7 Informasi tentang pemupukan berekomendasi sulit diakses melalui surat kabar/majalah
pertanian
8 Informasi tentang pemupukan berekomendasi sulit diakses melalui poster/leaflet
d) Informasi tentang sistem pengairan berselang
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang sistem pengairan berselang sulit diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem pengairan berselang sulit diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem pengairan berselang sulit diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pengairan berselang sulit diakses melalui pedagang sarana
produksi pertanian
5 Informasi tentang sistem pengairan berselang mudah diakses melalui televisi
6 Informasi tentang sistem pengairan berselang mudah diakses melalui radio
7 Informasi tentang sistem pengairan berselang mudah diakses melalui surat kabar/majalah
pertanian
8 Informasi tentang sistem pengairan berselang mudah diakses melalui poster/leafiet
e) Informasi tentang teknik penanggulangan HPT
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT sulit diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT sulit diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT sulit diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT sulit diakses melalui pedagang sarana

produksi pertanian

5 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT mudah diakses melalui televisi

6 Informasi tentang teknik penangguiangan HPT mudah diakses melalui radio

7 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT mudah diakses melalui surat kabar/majalah
rtanian

8 Informasi tentang teknik penanggulangan HPT mudah diakses melaiui poster/ieaflet
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(f) Informasi tentang sistemn pemanenan (panen beregu dan serentak serta penggunaan sabit bergerigi
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No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem pemanenan sulit diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem pemanenan sulit diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem pemanenan sulit diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pemanenan sulit diakses melalui pedagang sarana produksi
pertanian
5 informasi tentang sistem pemanenan mudah diakses melalui televisi
6 Informasi tentang sistem pemanenan mudah diakses melalui radio
7 Informasi tentang sistem pemanenan mudah diakses melalui surat kabar/ majalah
pertanian
8 Informasi tentang sistem pemanenan mudah diakses melalui poster/leafiet
{g) Informasi tentang sistem permodalan
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem permodalan sulit diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem permodalan sulit diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem permodalan sulit diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem permodalan sulit diakses melalui pedagang sarana produksi
pertanian
5 Informasi tentang sistem permodalan mudah diakses melalui televisi
6 Informasi tentang sistem permodalan mudah diakses melalui radio
7 Informasi tentang sistem permodalan mudah diakses melalui surat kabar/majalah
pertanian
8 | Informasi tentang sistem permodalan mudah diakses melalui poster/leaflet
(h) Informasi tentang sistem pemasaran
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 Informasi tentang sistem pemasaran sulit diakses melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang sistem pemasaran sulit diakses melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem pemasaran sulit diakses melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pemasaran sulit diakses melalui pedagang sarana produksi
pertanian
5 Informasi tentang sistem pemasaran mudah diakses melalui televisi
B Informasi tentang sistem pemasaran mudah diakses melalui radio
7 Informasi tentang sistem pemasaran mudah diakses melalui surat kabar/majalah pertanian
8 | Informasi tentang sistem pemasaran mudah diakses melalui poster/ieaflet
Y2.4 Ketepatan Penggunaan Saluran Komunikasi Penyuluhan
{a) Informasi tentang varietas dan benih bermutu
No Pernyataan Jawaban
1 2 3
1 informasi tentang varietas dan benih bermutu tepat diberikan melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang varietas dan benih bermutu tepat diberikan melalui sesama petani
3 Informasi tentang varietas dan benih bermutu tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang varietas dan benih bermutu tepat diberikan melalui pedagang sarana

produksi pertanian

5 informasi tentang varietas dan benih bermutu kurang tepat diberikan melalui televisi

6 | Informasi tentang varietas dan benih bermutu kurang tepat diberikan melalui radio

7 Informasi tentang varietas dan benih bermutu kurang tepat diberikan melalui surat kabar/
majalah pertanian

8 Informasi tentang varietas dan benih bermutu kurang tepat diberikan melalui poster/leafiet
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(b) informasi tentang pola tanam (sistem jajar legowo, sistem tegel)
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No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang pola tanam kurang tepat diberikan melalui penyuluh Japangan
2 | Informasi tentang pola tanam kurang tepat diberikan melalui sesama petani
3 Informasi tentang pola tanam kurang tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang pola tanam kurang tepat diberikan melalui pedagang sarana produksi
pertanian
5 Informasi tentang pola tanam tepat diberikan melalui televisi
6 informasi tentang pola tanam tepat diberikan melalui radio
7 Informasi tentang pola tanam tepat diberikan melalui surat kabar/ majalah pertanian
8 Informasi tentang pola tanam tepat diberikan melalui poster/ieafiet
c) informasi tentang pemupukan berekomendasi
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang pemupukan berekomendasi tepat diberikan melalui penyuluh lapangan
2 Informasi tentang pemupukan berekomendasi tepat diberikan melalui sesama petani
3 Informasi tentang pemupukan berekomendasi tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang pemupukan berekomendasi tepat diberikan melalui pedagang sarana
roduksi pertanian
5 Informasi tentang pemupukan berekomendasi kurang tepat diberikan melalui televisi
6 Informasi tentang pemupukan berekomendasi kurang tepat diberikan melalui radio
7 Informasi tentang pemupukan berekomendasi kurang tepat diberikan melalui surat
kabar/majalah pertanian
8 informasi tentang pemupukan berekomendasi kurang tepat diberikan melalui poster/ieafiet
{d) Informasi tentang sistem pengairan berselang
No Pernyataan Jawaban
2 3
1 Informasi tentang sistem pengairan berselang kurang tepat diberikan melalui penyuluh
lapangan
2 Informasi tentang sistem pengairan berselang kurang tepat diberikan mefalui sesama
tani
3 informasi tentang sistem pengairan berselang kurang tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pengairan berselang kurang tepat diberikan melalui pedagang
sarana produksi pertanian
5 Informasi tentang sistem pengairan berselang tepat diberikan melalui televisi
6 informasi tentang sistem pengairan berselang tepat diberikan melalui radio
7 Informasi tentang sistem pengairan berselang tepat diberikan melalui surat kabar/ majalah
pertanian
8 Informasi tentang sistem pengairan berselang tepat diberikan melalui poster/leafiet
(e) Informasi tentang teknikk penanggulangan HPT
No Pernyataan Jawaban
2 3

1

Informast tentang teknikk penanggulangan HPT kurang tepat diberikan melalui penyuluh
fapangan

2 informasi tentang teknikk penanggulangan HPT kurang tepat diberikan melalui sesama
etani
3 informasi tentang teknikk penanggulangan HPT kurang tepat diberikan mefaiui pengumpui
4 informasi tentang sistem pengairan berselang kurang tepat diberikan melalui pedagang
sarana produksi pertanian
5 informasi tentang teknikk penanggulangan HPT epat diberikan melalui televisi
6 Informasi tentang teknikk penanggulangan HPT tepat diberikan melalui radio
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pertanian

7 fnformasi tentang teknikk penanggufangan HPT tepat diberikan mefalui surat kabar/

majalah pertanian
8 Informasi tentang teknikk penanggulangan HPT tepat diberikan melalui poster/leaflet
(f) Informasi tentang sistem pemanenan (panen beregu dan serentak serta penggunaan sabit bergerigi)
No Pernyataan Jawaban

1 12137 4

1 tnformasi tentang sistem pemanenan kurang tepat diberikan mefalui penyuluh iapangan i
2 Informasi tentang sistem pemanenan kurang tepat diberikan melalui sesama petani
3 Informasi tentang sistem pemanenan kurang tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pemanenan kurang tepat diberikan melalui pedagang saprotan
5 Informasi tentang sistem pemanenan tepat diberikan melalui televisi
8 Informasi tentang sistem pemanenan tepat diberikan melalui radio
7 Informasi tentang sistem pemanenan tepat diberikan melalui surat kabar/ majalah

roduksi pertanian

8 Informasi tentang sistem pemanenan tepat diberikan melalui posterfieaflet
(g) Informasi tentang sistem permodalan
No Pemyataan Jawaban
1 2 3 4

1 Informasi tentang sistem permodalan kurang tepat diberikan melatui penyuiuh lapangan
2 Informasi tentang sistem permodalan kurang tepat diberikan melalui sesama petani
3 | Informasi tentang sistem permodalan kurang tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem permodalan kurang tepat diberikan melalui pedagang sarana

_produksi pertanian
5 Informasi tentang sistem permodalan tepat diberikan melalui televisi
] Informasi tentang sistem permodalan tepat diberikan melalui radio
7 Informasi tentang sistem permodalan tepat diberikan melalui surat kabar/ majalah

pertanian
8 Informasi tentang sistem permodalan tepat diberikan melalui poster/leafiet
h) Informasi tentang sistem pemasaran
No Pemnyataan Jawaban

1 ] 237 4

1 Informasf tentang sistem pemasaran kurang tepat diberikan melalui penyuluh fapangan |
2 Informasi tentang sistem pemasaran kurang tepat diberikan melalui sesama petani
3 | Informasi tentang sistem pemasaran kurang tepat diberikan melalui pengumpul
4 Informasi tentang sistem pemasaran kurang tepat diberikan melalui pedagang sarana

Informasi tentang sistem pemasaran tepat diberikan melalui televisi

Informasi tentang sistem pemasaran tepat diberikan melalui radio

Informasi tentang sistem pemasaran tepat diberikan melalui surat kabar/ majalah pertanian

I~ dDH|n

Informasi tentang sistem pemasaran tepat diberikan melalui poster/leafiet
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BAGIAN (ll. PEMILIHAN SALURAN KOMUNIKAS! PENYULUHAN

Petunjuk pengisian: Silakan Bapak/Ibu menanggapi pertanyaan berikut dengan memberikan tanda
silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan (jawaban boleh lebih dari satu)

(a) pilihan terhadap jenis saluran komunikasi penyuluhan

No

Pertanyaan

Jawaban

Pilihan

Alasan

A

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/ibu hubungi
jika ingin memperoleh informasi tentang pemilihan
varietas unggul dan benih bermutu?

) penyuluh lapangan
) sesama petani
) pengumpul

) pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/lbu hubungi
untuk memperoleh informasi tentang sistem
tanam?

) penyuluh lapangan
) sesama petani

) pengumpul

) pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/tbu hubungi
untuk memperoleh informasi tentang teknik
pemupukan?

) penyuluh lapangan
) sesama petani

) pengumpul

) pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/Ibu hubungi

) penyuluh lapangan

untuk memperoleh informasi tentang sistem ) sesama petani
pengairan? ) pengumput
) pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/Ibu hubungi
untuk memperoleh informasi tentang teknik
penganggulangan hama dan penyakit tanaman?

penyuluh lapangan
sesama petani
pengumpul
pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/Ibu pilih untuk
memperoleh informasi tentang teknik pemanenan?

sesama petani
pengumpul

)
)
)
)
) penyuluh lapangan
)
)
) pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/ibu pilih untuk
memperoleh informasi tentang permodatan
usahatani?

) penyuluh {apangan
) sesama petani

) pengumpul

) pedagang saprotan

Pihak-pihak mana saja yang Bapak/Ibu pilih untuk

) penyuluh lapangan

e e N R i s N ] i e e P e N B e e e W U S TSR S ) g S SRS I sy

memperoleh informasi tentang pemasaran hasil ) sesama petani
panen? ) pengumpui
) pedagang saprotan
B. Media apa saja yang Bapak/Ibu pilih untuk ) televisi
memperoleh informasi tentang pemilihan varietas ) radio
unggu! dan benih bermutu? ) Surat kabar/majalah
) poster/ieaflet
Media apa saja yang Bapak/Ibu pilih untuk ) televisi
memperoleh informasi tentang sistem tanam? ) radio
) surat kabar/majalah
) poster/leaflet
Media apa saja yang Bapak/lbu pilih untuk ) televisi
memperoleh informasi tentang teknik pemupukan? ) radio
} surat kabar/majalah
) poster/leaflet
Media apa saja yang Bapak/Ibu pilih untuk ) televisi
memperoleh informasi tentang sistem pengairan? ) radio
) surat kabar/majalah
} poster/leafiet
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informasi tentang pengelolaan usahatani padi kepada:
a. Penyuluh lapangan

b. Petanilain

c.  Pengumpul

d. Pedagang saprotan

[ No | Pertanyaan Jawaban
Pilihan Alasan
Media apa saja yang Bapak/Ibu pilih untuk () televisi
memperoleh informasi tentang tentang teknik ( )radio
penganggulangan hama dan penyakit tanaman? { ) surat kabar/majalah
() posterfleaflet
Media apa saja yang Bapak/ibu pilih untuk ( ) televisi
memperoleh informasi tentang teknik pemanenan? | ( ) radio
{ ) surat kabar/majalah
() poster/leafiet
Media apa saja yang Bapak/ibu pilih untuk { ) televisi
memperoleh informasi tentang permodalan { )radio
usahatani { ) surat kabar/majalah
{ ) poster/leaflet
Media apa saja yang Bapak/ibu pilih untuk () televisi
memperoleh informasi tentang pemasaran hasil ( )radio
panen () surat kabar/majalah
{ ) poster/leaflet
{b) Intensitas pemilihan saluran komunikasi penyuluhan
No | Pertanyaan Jawaban
<3 kali 3-5kali | >5kali
Y22 Dalam enam butan terakhir, berapa kali Bapak/ibu bertanya atau mencari

Dalam enam bulan terakhir, berapa kali Bapak/lbu bertanya atau mencari
informasi tentang permodalan usahatani padi kepada:

a. Penyuluh lapangan

b. Petanilain

c. Pengumpul

d. Pedagang saprotan

Dalam enam bulan terakhir, berapa kali Bapak/lbu bertanya atau mencari
informasi tentang pemasaran hasil panen kepada:

a. Penyuluh lapangan

b. Petanilain

c. Pengumpul

d. Pedagang saprotan

Dalam enam bulan terakhir, berapa kali Bapak/Ibu mencari informasi
tentang tentang pengelolaan usahatani padi melalui media:

a. televisi

b. radio

¢.  surat kabar/majalah pertanian

d. poster/leaflet

Dalam enam bulan terakhir, berapa kali Bapak/lbu mencari informasi
tentang tentang permodalan usahatani padi melaiui media:

a. televisi

b. radio

¢. surat kabar/majalah pertanian

d. poster/ieaflet

Dalam enam bulan terakhir, berapa kali Bapak/ibu mencari informasi
tentang tentang pemasaran hasit usahatani padi mefafui media:

a. felevisi

b. radio

c. surat kabar/majalah pertanian

d.  poster/leafiet
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IV. Pertanyaan-pertanyaan Terbuka
Mohon Bapak/ibu menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

1. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani ke penyuluh biasanya dilakukan dengan cara ....................
a. menunggu ditemui penyutuh ¢. mengendarai kendaraan
b. berjalan kaki d. lainnya, sebutkan ...,

2. Jumiah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi dari penyuluh adalah .................

3. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani ke petani lain biasanya dilakukan dengancara .................
a. bertemu di lahan/di tempat berkumpul ¢. sengaja berkunjung dengan menggunakan kendaraan
b. sengaja berkunjung dengan berjalan kaki d. lainnya,sebutkan ..........c.ccooeevierieninn,

4. Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi dari petani lain adalah .................

5. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani ke pengumpul biasanya dilakukan dengan cara ..............
a. bertemu di lahan ¢. sengaja berkunjung dengan menggunakan kendaraan
b. sengaja berkunjung dengan berjalan kaki d. lainnya,sebutkan ............cccocoocrninnnn,

6. Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi dari pengumpul adalah ...,

7. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani ke pedagang saprotan biasanya dilakukan dengan cara ......
a. sambil berbelanja saprotan c. sengaja berkunjung dengan menggunakan kendaraan
b. sengaja berkunjung dengan berjalan kaki d. lainnya,sebutkan ...

8. Jumiah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi dari pedagang saprotan adalah ...,

9. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani melalui televisi biasanya dilakukan dengan cara ................
a. menonton sendiri ¢. menonton bersama sesama petani
b. menonton bersama keluarga d. lainnya, sebutkan ...,

10. Jumiah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi melalui televisi adalah ...,

11. Untuk mencari informasi fenfang pengelofaan usahatani melafui radio biasanya dilakukan dengan cara ...........
a. mendengarkan sendiri ¢. mendengarkan bersama sesama petani
b. mendengarkan bersama keluarga d. lainnya, sebutkan ...,

12. Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi melalui radio adalah ...,

13. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani melalui surat kabar/majalah biasanya dilakukan dengan

a. mendapatkan surat kabar/majalah secara cuma-cuma, dari .........cc.cocoveerienne,
b. membeli surat kabar/majalah
¢. membaca di perpustakaan/posko petani
d. fainnya, sebutkan ...,
14. Jumlah biaya yang dikefuarkan untuk mencari informasi mefaiui surat kabar/majafah adalah ......................c......

15. Untuk mencari informasi tentang pengelolaan usahatani melalui poster/leaflet biasanya dilakukan dengan cara ...
a. mendapatkan poster/leaflet secara cuma-cuma, dari ..o
b. melihat di posko penyuluhan/pertanian
¢. mefihat di sembarang tempat
d. lainnya, Sebutkan .............ccocrvnreincnnne,
16. Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi melalui posterfleaflet adalah ...,
17. Apakah bapai/ibu merasa membutuhkan penyuluhan?
18. Manfaat apakah yang bapak/ibu rasakan dari penyuluhan?

19. Menurut bapak/ibu apakah kegiatan penyuluhan akan lebih baik jika memanfaatkan media penyuluhan?
ALSAN ..o

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI BAPAK/IBU
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